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Problem terkait pemahaman hadis Nabi merupakan persoalan yang urgen untuk 
dibahas. Hal demikian berangkat dari realitas hadis sebagai sumber kedua ajaran 
Islam setelah al-Qur’an yang dalam beberapa aspeknya berbeda dengan al-Qur’an. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan kajian tentang 
metode pemahaman hadis Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi >. Dalam penelitian ini, 
akan diuraikan tentang metode pemahaman hadis berdasarkan dila >lahnya dan 
metode pemahaman (syarah) hadis. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Data dikumpulkan dengan kepustakaan. Sumber data dari kitab 
H{ujjatullah al-Ba>lighah dan al-Maswa> karya Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi >. Teknik 
analisis data dengan interpretasi, dan induksi-deduksi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secara epistemologis, metode 
pemahaman hadis menurut al-Dahlawi > antara lain; pemahaman hadis berdasarkan 
peristilahannya (dengan mengetahui peristilahannya, maka dapat diketahui 
kandungan hukumnya, illat, rukun, dan syarat), penyelesaian hadis yang 
bertentangan, dan pemahaman hadis berdasarkan fakta sejarah. Secara 
epistemologis, metode pemahaman (syarah) hadis al-Dahlawi > dalam kitab al-
Maswa> menggunakan metode ijma >li >. 
Secara ontologis, metode pemahaman hadis al-Dahlawi > antara lain: hadis 
dipahami berdasarkan kedudukan Nabi yang terbagi menjadi dua bagian (tabli>gh 
dan ghayr al-tabli >gh), dan hadis juga dipahami berdasarkan rahasia yang 
terkandung di balik teks hadis. Secara ontologis, metode pemahaman (syarah) 
hadis al-Dahlawi > diuraikan dalam Kitab al-Maswa>. Kitab ini merupakan kitab 
terjemahan dari kitab al-Mus {affa> wa Musawwa> Sharh{ Muwat {t {a>’ yang berbahasa 
Persia. Kitab tersebut banyak memberikan manfaat kepada masyarakat muslim 
India dan luar India. 
Pemikiran al-Dahlawi > tersebut tentang metode pemahaman hadis memunculkan 
beberapa implikasi; Pertama, pemahaman hadis yang ditawarkan telah membuka 
peluang adanya pengembangan wawasan ulama setelahnya, di mana mereka 
menggunakan pendekatan yang sama seperti al-Dahlawi >. Kedua, aplikasi dan 
contoh-contoh yang dipaparkan oleh al-Dahlawi > banyak berkaitan dengan fiqh. 
Beliau adalah ulama yang berhasil mendamaikan antara hadis dan fiqh, yang 
mana pemikiran-pemikiran dari karya-karyanya ini menjadi jawaban atas 
pergolakan pemikiran dan mazhab yang terjadi pada masanya di India.  
Penggunaan metode ijma >li > dan pensyarahan yang ringkas dalam kitab al-Maswa> 
adalah sebuah reaksi dari fenomena yang terjadi di lingkungannya; 
keterbelakangan umat Islam terhadap praktik keagamaannya, fenomena fanatisme 
antara sunni dan syiah, antara golongan mazhab dengan golongan mazhab yang 
lain yang kritis terjadi ketika masa al-Dahlawi >. Dengan penggunaan metode ijma>li> 
dalam menyarahkan hadis, merupakan sebuah usaha al-Dahlawi > untuk 
memperbaiki dan meluruskan praktik peribadatan umat Islam pada masanya 
khususnya, yakni, agar umat Islam ketika itu mudah memahami penjelasan-
penjelasan ringkas yang disampaikan oleh al-Dahlawi >.  
Kata Kunci: Hadis, Pemikiran hadis, Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi>, metode 
pemahaman hadis 
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A. Latar Belakang Masalah 
Problem terkait pemahaman hadis Nabi merupakan persoalan yang urgen 
untuk dibahas. Hal demikian berangkat dari realitas hadis sebagai sumber kedua 
ajaran Islam setelah al-Qur’an1 yang dalam beberapa aspeknya berbeda dengan al-
Qur’an. Sejarah mencatat, kodifikasi al-Qur’an telah dilakukan pada masa Nabi 
SAW dan diterima dengan qat {` i> al-wuru<d2, dijaga autentisitasnya oleh Allah. 
Sementara hadis Nabi, kondisinya tidak demikian.
3
 
                                                 
1
 Al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber hukum syariat Islam yang tetap. Orang Islam tidak 
mungkin memahami syariat Islam secara mendalam dan lengkap dengan tanpa kembali kepada 
kedua sumber Islam tersebut. Seorang mujtahid dan seorang alimpun tidak diperbolehkan hanya 
mencukupkan diri dengan salah satu dari keduanya. Di samping itu, seluruh umat Islam telah 
sepakat bahwa hadis-hadis Rasul menjadi sumber dan dasar hukum Islam setelah al-Qur’an, dan 
umat Islam diwajibkan mengikuti hadis sebagaimana diwajibkan mengikuti al-Qur’an. Hal ini juga 
dikuatkan oleh ayat-ayat dalam al-Qur’an. Di antaranya; QS al-An`a >m ayat 124, QS al-Nah{l ayat 
35, QS A>li `Imra >n 164 dan 179, QS: al-Nisa >’ ayat 59, 65, 80, 113 dan 136, QS al-A`ra >f ayat 158, 
QS al-Ma >idah ayat 92, QS al-Fath{ ayat 10, QS al-H {ashr ayat 7, QS al-Nu>r ayat 56, QS al-Baqarah 
129. Lihat Munzier Suparta, Ilmu Hadis, cetakan kedelapan (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 49. 
2
 Al-Qur’an merupakan Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW, lafal dan maknanya , di 
mana umat Islam menerimanya dari Nabi dengan jalan Qat {` i>, yakni jalan yang diyakini bahwa 
yang diterima itu benar-benar demikian. Lihat: Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, 
Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, cetakan keempat, edisi kedua (Semarang: PT. Pustaka Rizki 
Putra, 1999), 148. 
3
 Hadis pada masa Nabi umumnya hanya diingat dan dihafal oleh para sahabat. Secara resmi, Nabi 
melarang para sahabat untuk menulis hadis bagi umum karena khawatir tercampur dengan al-
Qur’an. Hukum kebolehan menulis hadis ini terjadi selama berangsur-angsur dan terlihat pada 
masa sahabat. Pada saat wahyu turun, umat Islam menghabiskan waktunya untuk menghafal dan 
menulis al-Qur’an, sedangkan hadis hanya disimpan dalam dada mereka, disampaikan dari lisan ke 
lisan dan dipraktikkan dalam kehidupan mereka sesuai dengan apa yang mereka dengar dan 
mereka lihat dari Nabi SAW. Kemudian setelah al-Qur’an terpelihara dengan baik, mereka telah 
mampu membedakannya dengan catatan hadis, dan tidak ada kekhawatiran meninggalkan al-
Qur’an. Maka, para ulama sepakat untuk menulis dan mengkodifikasikan hadis.  beberapa sahabat 
juga telah memiliki catatan-catatan hadis yang sifatnya masih pribadi. Kemudian, hadis baru 
dikodifikasikan secara resmi pada masa Khalifah Umar bin `Abd al-`Azi >z. Beliau memerintahkan 
kepada para gubernur di seluruh wilayah Negeri Islam agar para ulama dan ahli ilmu menghimpun 
dan membukukan hadis. Lihat: Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, cetakan kedua, edisi kedua 
(Jakarta: Amzah, 2013), 53-54 dan 59. 

































Kajian tentang metode pemahaman hadis hingga saat ini sangat beragam. 
Keberagaman ini merupakan hasil dari pemikiran para ulama hadis yag berbeda-
beda dalam memahami suatu teks hadis. Pemahaman hadis yang berbeda ini 
nantinya akan berdampak dalam pengamalannya. 
Di antara metode pemahaman yang sering dirujuk adalah metode 
pemahaman hadis menurut Yusu >f al-Qarad {a >wi >. Dalam memahami hadis, menurut 
al-Qarad {a>wi >, hadis harus dipahami latar belakang, kondisi dan tujuannya.
4
 Hadis 
juga harus dipahami berdasarkan petunjuk al-Quran.
5
 Selain itu, hadis yang 
bertentangan harus ditarjih atau dipadukan dengan hadis lainnya.
6
 Dalam 
memahami hadis harus dibedakan penggunaan lafadznya;
7
 baik yang berupa 
hakikat atau majaz; baik yang ghaib dan nyata dan harus dipastikan makna 
peristilahan yang digunakan dalam suatu hadis.
8
 
                                                 
4
 Pesan yang terkandung dalam hadis itu adakalanya secara lahiriah bermakna umum dan bersifat 
tetap. Akan tetapi, bila dilakukan pengkajian yang mendalam terhadapnya, maka akan tampak 
bahwa hadis tersebut berorientasikan kepada suatu kausalitas. Apabila kausalitas itu hilang, hukum 
yang ada pada hadis menjadi tidak berlaku. Sebaliknya, jika kausalitas dalam hadis tersebut masih 
ada, maka hukum hadis tersebut masih berlaku. Lihat: Qardhawi, Studi Kritis as Sunah, 143. 
5
 Berdasarkan logikanya, penjelasan itu tidak boleh bertentangan dengan materi yang dijelaskan. 
Demikian pula cabang, tidak boleh bertentangan dengan pokoknya, sehingga penjelasan Nabi 
SAW selalu berkisar dengan al-Qur’an dan tidak pernah menyalahinya. Oleh karena itu, tidak 
pernah dijumpai kandungan hadis yang terbukti s {ah{i>h{ yang bertentangan dengan ayat al-Qur’an. 
Jika ada sebagian orang yang menduga adanya pertentangan tersebut, maka dapat dipastikan 
bahwa hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an itu tidak s {ah{i>h{ dan pemahaman kita yang tidak 
benar atau pertentangan itu bersifat abstrak, bukan kenyataan. Lihat: Qardhawi, Studi Kritis as 
Sunah, 96-97. 
6
 Jika pertentangan itu masih bisa diselesaikan dengan cara menggabungkan atau menyesuaikan 
dua nash yang bersangkutan, tanpa harus mencari takwilnya, maka hal ini lebih utama dari pada 
menggunakan cara tarjih, karena mentarjih itu sama dengan mengesampingkan salah satu dari 
kedua nash atau memprioritaskan salah satunya. Lihat: Qardhawi, Studi Kritis as Sunah, 127. 
7
 Hal ini disebabkan karena penggunaan makna lafal itu berubah-ubah dari suatu masa ke masa 
yang lain dan dari suatu lingkungan ke lingkungan yang lain. Lihat: Qardhawi, Studi Kritis as 
Sunah, 218. 
8
 Lihat: Ibid., 43. 

































Menurut Shaykh Muhammad al-Ghazali,
9
 hadis harus dipahami 
berdasarkan nash al-Qur’an,10 kebenaran ilmiah, dan fakta sejarah. Maka, 
meskipun suatu hadis tergolong hadis ahad tetapi ketika dihubungkan dengan 
kebenaran ilmiah tidak sesuai, maka –menurut al-Ghazali- hadis tersebut harus 
ditolak. Begitu juga ketika hadis tersebut termasuk dalam kitab-kitab shahih, 
tetapi terdapat keganjalan ketika disesuaikan dengan al-Qur’an, maka hadis 
tersebut –menurut al-Ghazali- harus ditolak.11 Di samping itu, suatu hadis juga 
harus dikaitkan dengan hadis lainnya. Lalu, hadis-hadis yang tergabung itu 
dikomparasikan dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur’an.12 
Selain itu, Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi > seorang pembaharu pemikiran 
Islam di India yang hidup pada masa kemunduran kerajaan Mughal juga 
berpendapat bahwa dalam memahami hadis harus memperhatikan posisi dan 
fungsi Nabi SAW ketika menyampaikan suatu hadis tersebut. Peristilahan yang 
digunakan dalam teks hadis juga harus diperhatikan. Hadis yang bertentangan 
dengan hadis yang lain harus diselesaikan. 
Terkait pengaruh fungsi Nabi SAW terhadap pemahaman hadis, al-
Dahlawi > membagi sunnah menjadi dua bagian; sunnah sebagai penyampaian 
                                                 
9
 Dilahirkan pada 1917 M di Mesir dan wafat pada tahun 1996 M. beliau telah menghafalkan al-
Qur’an 30 juz ketika berusia 10 tahun . pada masa kuliah, beliau pernah direkrut oleh Imam H {asan 
al-Banna > menjadi anggota dari al-Ikhwa >n al-Muslimu>n. Beliau pernah menyelesaikan bangku 
kuliahnya di Makkah, Qatar dan Aljazair. Pemikirannya tentang hadis ditulis dalam buku yang 
berjudul ―al-Sunnah al-Nabawi >yah bayn Ahl al-Fiqh wa Ahl al-H {adi>th‖. Lihat: Bustamin dan M. 
Isa H. A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, cetakan pertama (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2004), 99-100. 
10
 Menurut al-Ghazali, orang yang meneliti kebenaran hadis harus memahami al-Qur’an dan 
cabang-cabang ilmunya secara mendalam. Hal  ini penting sebab al-Qur’an merupakan referensi 
pokok dalam Islam. Untuk mengetahui hak-hak dan kewajiban-kewajiban seorang muslim harus 
bertolak dari petunjuk al-Qur’an. Lihat: Bustamin Metodologi Kritik Hadis, 105. 
11
 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW Antara Pemahaman Tekstual 
dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Baqir, cetakan ketiga (Bandung: Mizan, 1993), 209. 
12
 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi; Perspektif Muh {ammad al-Ghazali> dan 
Yu >suf al-Qara >d {a>wi>, cetakan pertama (Yogyakarta: Teras, 2008), 85. 

































risalah (tabli >gh) dan sunnah yang bukan penyampaian risalah (ghayr tabli >gh). 
Sunnah yang pertama adalah sunnah yang bersandarkan kepada Nabi SAW dalam 
kedudukannya sebagai penyampai risalah. Di antara beberapa komponen yang 
termasuk dalam kategori ini adalah segala hal yang disandarkan kepada Nabi 
SAW yang ada kaitannya dengan ilmu akhirat, ibadah, hukum-hukum dan 
keutamaan-keutamaan amal. Sebaliknya, sunnah yang kedua adalah sunnah yang 
disandarkan kepada Nabi SAW dalam kedudukannya yang bukan sebagai 
penyampai risalah. Adapun komponen yang termasuk dalam kategori ini antara 
lain segala hal yang disandarkan kepada Nabi SAW yang ada kaitannya dengan 
medis atau kedokteran, hasil eksperimen, dan kemaslahatan suatu kelompok 
tertentu dalam keadaan tertentu.
13
 
Pembahasan terkait pengaruh fungsi Nabi SAW terhadap pemahaman 
hadis ini telah menjadi perhatian beberapa ulama’ selain Sha >h Wali >yullah al-
Dahlawi >. Di antaranya adalah Shaykh Mah {mu>d Shaltu>t dan Shiha>b al-Di >n al-
Qara>fi >.  
Menurut al-Qara>fi >, segala tindakan Nabi tidak terlepas dari kedudukan 
beliau sebagai Rasul, mufti, hakim (qa>d{i >) dan imam.14 Apa yang disampaikan 
oleh beliau dalam posisinya sebagai Rasul, maka hal tersebut pasti kebenarannya 
sebab bersumber dari Allah SWT. Dalam kedudukannya sebagai mufti, beliau 
memberi fatwa berdasarkan pemahaman dan wewenang yang diberikan Allah 
SWT kepadanya. Hal tersebut juga pasti kebenarannya dan berlaku umum bagi 
                                                 
13
 Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba>lighah, Juz pertama, cetakan pertama (Beirut: 
Da >r al-Jayl, 2005), 223-224. 
14
 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern Dalam Sunnah: Pendekatan Ilmu Hadis, cetakan 
pertama (Jakarta: Kencana, 2011), 196. 

































setiap muslim. Dalam kedudukannya sebagai hakim, beliau memutuskan perkara. 
Dalam hal ini, putusan perkara tersebut -walaupun secara formal- pasti benar, 
namun secara material adakalanya tidak sesuai. Hal tersebut diakibatkan oleh 
kemampuan salah satu pihak yang bersengketa dalam menutup-nutupi kebenaran, 




Dalam kedudukannya sebagai pemimpin suatu masyarakat, beliau 
menyesuaikan sikap, bimbingan dan petunjuknya sesuai dengan kondisi dan 
budaya masyarakat yang ditemui. Dalam hal ini, sikap dan bimbingan tersebut 
pasti benar dan sesuai dengan masyarakatnya. Namun, bagi masyarakat yang lain, 
mereka dapat mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam petunjuk dan 
bimbingan itu untuk diterapkan sesuai dengan kondisi masing-masing masyarakat. 
Selain itu, dalam kedudukannya sebagai beliau pribadi, baik karena beliau 
memiliki kekhususan tertentu yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya 
SAW seperti kebolehan menghimpun lebih dari empat istri dalam waktu yang 
bersamaan atau kekhususan-kekhususan lain yang diakibatkan oleh sifat manusia 
yang berbeda antara satu dengan yang lain seperti perasaan suka atau tidak suka 
terhadap sesuatu. Maka, kategori yang terakhir ini tidak menjadi fokus perhatian 
utama yang berkaitan dengan hukum.
16
  
Keterangan al-Qara>fi > tersebut memang secara eksplisit tidak membagi 
sunnah kepada tashri >` dan non tasyri >` akan tetapi lebih dititik beratkan kepada 
penyampaiannya dari Allah SWT atau tidak. Oleh sebab itu, Fath {i >y `Abd al-
                                                 
15
 al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW,  9. 
16
 Ibid.,10. 

































Kari>m menyangkal pendapat yang menyatakan bahwa al-Qara>fi > membagi sunnah 
kepada tashri >` dan ghayr tashri >`. Al-Qara>fi > berkesimpulan bahwa seluruh sunnah 
tashri >` tetapi adakalanya untuk umum (tashri >` umum) dan adakalanya untuk 
kalangan tertentu (tashri >` khusus).
17
  
Selain itu, Shaykh Mah {mu>d Shaltu >t membagi sunnah ke dalam dua 
bagian; sunnah tashri >`  (sunnah yang menjadi syariat) dan ghayr tashri >`  (sunnah 
yang tidak menjadi syariat). Sunnah yang tercakup ke dalam ghayr tashri >`  adalah 
segala hal yang bersandar kepada Nabi yang bersifat manusiawi, seperti makan, 
minum, transaksi jual beli, dan lain sebagainya; hal-hal yang disandarkan kepada 
beliau yang berkaitan dengan pengalaman, kebiasaan pribadi atau sosial, seperti 
cara berpakaian, tentang pertanian dan pengobatan, dan lain-lain; hal yang 
berkaitan dengan penghayatan pribadi beliau dan terikat dengan situasi tertentu, 
seperti pembagian tentara dan pola menyerang musuh dalam perang, aturan 
barisan ketika perang, pemilihan tempat-tempat berhenti ketika hijrah, dan lain 
sebagainya. Segala sesuatu yang tercakup ke dalam beberapa hal tersebut 
merupakan sunnah ghayrh tashri >` dan bukan merupakan sumber syariat.
18
 
Adapun beberapa hal yang tercakup ke dalam sunnah tashri>`  menurut 
Mah{mu>d antara lain segala hal yang disandarkan kepada Nabi yang berkaitan 
dengan sifat beliau, penjelasan beliau terhadap al-Qur’an, baik perincian terhadap 
ayat yang masih global, pengkhususan terhadap ayat yang masih umum, dan lain-
lain. Penjelasan yang terkait ibadah, akidah, dan akhlak, dan halal-haram. Semua 
                                                 
17
 Fath {i>y `Abd al-Kari>m, al-Sunnah Tashri >`  La>zim wa Da >’im, cetakan pertama (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1985), 71. Lihat juga Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunah; Pendekatan 
Ilmu Hadis, cetakan pertama (Jakarta: Kencana, 2011), 197. 
18
 Mah{mu >d Shaltu >t, al-Isla >m `Aqi >dat wa Shari >` at, cetakan ke-18 (Kairo: Da >r al-Shuru>q, 2001), 
499. 





































Dari ketiga ulama di atas, dilihat dari tahun lahirnya, al-Qara>fi > adalah 
ulama pertama yang membahas pembahasan ini. Beliau dilahirkan pada tahun 626 
H
20
 yang bertepatan dengan 1229 M. al-Dahlawi > dilahirkan pada 1118 H
21
 yang 
bertepatan dengan 1706 M. Sedangkan, Mah {mu>d Shaltu >t dilahirkan pada 1893 
M.
22
 Dilihat dari tahun lahirnya, ulama yang pertama menguraikan tentang 
pembagian sunnah tersebut adalah al-Qara>fi >. Akan tetapi, dilihat dari hasil 
uraiannya, al-Qara>fi belum membagi sunnah kepada tashri >` dan non tashri >`-
sebagaimana diuraikan di muka-. Secara eksplisit, baru dibagi ke dalam dua 
bagian tersebut oleh al-Dahlawi >. Hal ini juga diperkuat oleh Yusuf al-Qara>d{a>wi > 
dalam bukunya yang berjudul ―al-Sunnah Mas {dar li al-Ma`rifah wa al-H{ad{a>rah‖ 




Berdasarkan beberapa hal tersebut, penulis ingin meneliti secara 
mendalam terkait metode pemahaman hadis menurut Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi > 
yang nantinya akan terbagi menjadi tiga bahasan; kehujjahan hadis berdasarkan 
fungsi Nabi SAW, pemahaman hadis berdasarkan peristilahannya, dan metode 
penyelesaian hadis yang bertentangan. 
                                                 
19
 Ibid., 500. 
20
 Shiha >b al Di >n Abi > al `Abba >s Ah{mad bin Idri >s al Mis {ri> al Ma >liki>, al-Furu >q, juz pertama, cetakan 
pertama (Beirut: Muassasah al Risa >lah, 2003), 21. 
21
 Muh {ammad Bashi >r al-Sayalku>ni>, al-Ima >m al-Mujaddid al-Muh {addith al-Sha>h Wali >yullah al-
Dahlawi >; haya>tuh wa da`watuh, cetakan pertama (Beirut: Da >r Ibn H {azm, 1999), 8. 
22
 Wikipedia, ―Mahmud Shaltut‖, dalam  https://en.wikipedia.org/wiki/Mahmud_Shaltut diakses 
pada 15 Desember 2016. 
23
 Yusuf al-Qardawy, Sunnah, Ilmu Pengetahuan, dan Peradaban, terj. Abad Badruzzaman, 
cetakan pertama (Yogyakarta: Tiara wacana, 2001), 38. 

































Selain metode pemahaman hadis, al-Dahlawi > juga mensharahi kitab 
Muwat {t {a>’24 karya Ima >m Ma>lik.25 Menurut Hasbi, kitab al-Muwat {t {a>’ merupakan 
kitab hadis yang paling terkenal abad kedua dan mendapat perhatian yang besar 
dari para ulama. Karena itu, banyak yang mensharahinya ada juga yang membuat 
mukhtasharnya.
26
 Di antara syarahnya yang paling terkenal adalah Tanwi >r 
H{awa>lik, al-Muntaqa>, al-Zarqa >ni >, dan al-Maswa >. Menurut penulis, dari beberapa 
syarah tersebut, al-Maswa> karya al-Dahlawi > yang paling unik. Beberapa kitab 
tersebut disusun berdasarkan susunan yang terdapat dalam kitab induknya, begitu 
juga al-Maswa>. Meski sama-sama disusun berdasarkan kitab induknya, tetapi 
pembahasan bab awal dalam al-Maswa> berbeda dengan yang lain, termasuk kitab 
induknya. 
Kitab Tanwi >r al-H{awa>lik merupakan ringkasan syarah dari kitab Muwat {t {a>’ 
yang berjudul Kashf al-Mught {i > fi > Sharh{ al-Muwat {t {a>’ yang dikarang oleh Jala>l al-
Di >n al-Suyu >t }i >. Kitab ini disusun per-bab mengikuti kitab induknya. Penjelasan di 
                                                 
24
 Kitab ini merupakan kitab hadis yang disusun pada abad kedua Hijriyah atas anjuran Abu > Ja`far 
al-Mans{u>r, seorang Khalifah Bani `Abbashi >yah. Kitab tersebut dinamakan Muwat {t{a >’, karena 
dalam penyusunan kitab tersebut dilatarbelakangi adanya harapan agar kelak ia dapat dijadikan 
pijakan (pegangan) bagi masyarakat. Namun ada riwayat lain yang mengatakan bahwa 
dinamakannya Muwat {t{a >’ sebab Ima >m Ma >lik pernah mempresentasikannya di depan para ulama 
Madinah dan ternyata mereka semua menyetujuinya. Lihat Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 
cetakan kedua (Surabaya: al-Muna, 2010), 59. Dalam al-H {ad >ti wa al-Muh{addithu >n dijelaskan 
secara rinci bahwa al-Suyu>{i> dalam muqaddimah syarahnya (syarah al-Muwat {t{a >’) menjelaskan 
bahwa Ima >m Ma >lik menunjukkan kitab al-Muwat {t{a >’ kepada 70 ulama Fiqh Madinah, dan mereka 
semua (wa >t{a >’ni >) menyetujuiku, oleh sebab itulah dinamai al-Muwat {t{a >’ (yang disetujui). Lihat: 
Muh {ammad Muh{ammad Abu> Zahw, al-H {adi >th wa al-Muh{addithu>n aw `Ina >yah al-Ummah al-
Isla >mi>yah bi al-Sunnah (Riyadh: al-Ria’a >sah al-`Ammah li Ida>rah al-Buh{u >th al-`Ilmi >yah wa al-
Ifta >’ wa al-Da`wah wa al-Irsha >d, 1984), 246. 
25
 Ima >m Ma >lik, pendiri Mazhab Ma >liki>yah yang merupakan generasi Atba >’ Tabi >` i>n, ia dilahirkan 
di Madinah pada tahun 93 Hijriyah dari seorang ibu yang telah mengandungnya selama tiga tahun, 
dan wafat di Madinah juga dalam usia 87 tahun setelah menjadi mufti di Madinah selama 60 
tahun. Dia sakit selama 22 hari dan wafat pada hari ahad tanggal 14 Rabiul Awwal tahun 179 H. 
Lihat Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodolgis, cetakan pertama (Surabaya: Pustaka al-
Muna, 2014), 239. 
26
 Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 63-63. 

































dalamnya juga diperkuat oleh riwayat-riwayat hadis yang lain. Namun demikian, 
riwayat-riwayat tersebut mendominasi kitab ini, hingga sebagian besar kitab ini 
hanya berupa riwayat-riwayat saja.
27
 
al-Muntaqa> karya Khalaf bin Sulayma >n bin Sa`d al-Ba >ji > al-Tami >mi > al-
Dhahabi > al-Ma>liki > atau yang dikenal dengan sebutan al-Ba>ji >. Sebagaimana Tanwi >r 
al-H{awa>lik, kitab ini juga disusun berdasarkan kitab induknya. Kitab ini –menurut 
Alfatih Suryadilaga- merupakan kitab syarah Muwat {t {a>’ yang paling lengkap. Al-
Baji > menjelaskan permasalahan-permasalahan di dalamnya secara terperinci. 
Akan tetapi, pada akhirnya, penjelasan yang dipaparkan terlalu panjang dan bisa 
dikatakan berbelit-belit, sehingga membingungkan pembaca untuk memahami 
maksud dari penjelasan beliau tersebut.
28
 
Keduanya merupakan syarah kitab al-Muwat {t {a>’ riwayat Yah {ya> bin Yah {ya > 
al-Laythi >. Berbeda dengan syarah al-Muwat {t {a>’ karya Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi > 
yang berjudul al-Maswa>, meskipun sama-sama berdasarkan riwayat Yah {ya >, 
sistematika penulisannya berbeda. Misalnya, dalam kitab al-Muwat {t {a>’ juz pertama 
pembahasan pertama dimulai dengan Kita >b al-S {ala>t yang diawali dengan 
pembahasan tentang wuqu >t al-S {ala>t (waktu-waktu salat).
29
 Begitu juga kitab 
Tanwi>r al-H{awa>lik. Kitab ini diawali dengan Kita >b al-S {ala >t yang sub-bab 
pembahasannya dimulai dengan wuqu >t al-s {ala>t (waktu-waktu salat).
30
 Senada 
dengan Tanwi >r al-H {awa>lik, kitab al-Zarqa>ni juga diawali dengan Kita >b al-S {ala>t 
                                                 
27
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis dari Klasik Hingga Kontemporer, cetakan 
pertama (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 147. 
28
 Ibid., 161. 
29
 Lihat: Ma >lik bin Anas, al-Muwat {t{a >’, juz pertama, cetakan kedua (Beirut: Da >r al-Gharb al-
Isla >my, 1997), 33. 
30
 Lihat: al-Ima >m Jala >l al-Di>n `Abd al-Rah[ma >n bin Abi > Bakr, Tanwi >r al-H {awa >lik; Sharh{ 
`ala>Muwat {t{a >’ Ma >lik (Beirut: Da >r al-Kutub al-`Ilmi >yah, 2002), 13. 

































yang dimulai dengan pembahasan wuqu >t al-s {ala>t (waktu-waktu salat).
31
 Berbeda 
dengan al-Maswa>, kitab al-Maswa> diawali dengan Kita >b al-S {ala>t yang dimulai 
dengan pembahasan tentang al-s {alawa>t al-khams ah {ad arka>n al-Isla>m (salat lima 
waktu merupakan salah satu dari rukum Islam).
32
 Hal tersebut menjadi ganjal 
mengingat beberapa kitab syarah yang lain dimulai dengan pembahasan yang 
sama sebagaimana kitab induknya. 
Berawal dari keganjalan tersebut, penulis bermaksud meneliti lebih lanjut 
terkait kitab Sharah { karya al-Dahlawi > yang berjudul al-Maswa>; terkait bagaimana 
sistematika al-Dahlawi > dalam menyusunnya, pendekatan yang digunakan, juga 
kelebihan dan kekurangannya. 
Dalam penelitian ini, secara umum, penulis akan meneliti tentang metode 
pemahaman hadis Sha>h Wali>yullah al-Dahlawi. Metode pemahaman hadis di sini 
terbagi menjadi dua; pertama, metode pemahaman dila >lah hadis –sebagaimana 
telah diuraikan di muka-, dan kedua, metode syarah hadis al-Maswa>. Penulis akan 
meneliti kajian ini dari tiga bangunan filsafat ilmu; aspek ontologi, 
epistemologinya, dan dari aspek aksiologinya. 
Secara keseluruhan, kajian hadis yang ditekuni oleh al-Dahlawi > mencakup 
dua bagian; sanad dan matan. Kajian terhadap sanad terdapat dalam kitabnya; al-
Irsha>d fi> Muhimma >t al-Isna>d dan al-Rasa>’il al-Thala>th (al-Durr al-Thami >n fi> 
Muba>shara >t al-Nabi > al-Ami >n, al-Fad{l al-Mubi >n fi> al-Musalsal min h {adi {th al-Nabi > 
                                                 
31
 Lihat: Muh{ammad al-Zarqa >ni>, Sharh{ al-Zarqa >ni> `ala Muwat {t{a >’, juz pertama (t.k: al-Khayri >yah, 
1410 H), 11. 
32
 Lihat: al-Ima >m Wali >yullah al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh { al-Muwat {t{a >’, juz pertama, cetakan 
pertama (Beirut: Da >r al-Kutub al-`Ilmi >yah, 1983), 67. 

































al-Ami >n, dan al-Nawa>dir min Ah {a>di >th Sayyid al-Awa>’il wa al-Awa>khir). Adapun 
kajiannya terhadap matan terdapat dalam kitabnya; H {ujjatullah al-Ba>lighah, al-
Maswa> Sharh { al-Muwat {t {a>’, al-Mus {affa> Sharh{ al Muwat {t {a>’ (dengan bahasa Persia), 
dan Sharh{ Tara>jim Abwa>b S {ah{i >h{ al-Bukha>ri >. Dari sekian banyak karyanya, 
penelitian ini hanya terfokus pada metode pemahaman dila >lah hadis dalam 
kitabnya H {ujjatullah al-Ba>lighah dan metode pemahaman kandungan hadis dalam 
kitabnya Maswa> Sharh{ al-Muwat {t {a>’. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi beberapa masalah yang 
perlu diteliti lebih jauh dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pemahaman Hadis menurut Shiha >b al-Di >n al-Qara>fi >. 
2. Pemahaman Hadis menurut Mah {mu>d Shaltu >t. 
3. Pemahaman Hadis menurut Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >. 
4. Metodologi kitab al-Muwat {t {a>’. 
5. Metode kitab-kitab syarah al-Muwat {t {a>’. 
6. Metode syarah hadis al-Maswa>. 
7. Metode pemahaman hadis Sha >h Wali>yullah al-Dahlawi (Metode 
pemahaman dan Metode Syarahnya) 
8. Kegunaan metode pemahaman hadis Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >. 
Identifikasi masalah di atas dibatasi sebagai berikut: 
1. Pemahaman hadis Sha >h Wali>yullah al-Dahlawi > secara epistemologis. 
2. Pemahaman hadis Sha >h Wali>yullah al-Dahlawi > secara ontologis. 

































3. Pemahaman hadis Sha >h Wali>yullah al-Dahlawi > secara aksiologis.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, penelitian ini dapat 
dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana pemahaman hadis al-Dahlawi > secara epistemologis? 
2. Bagaimana metode pemahaman hadis al-Dahlawi > secara ontologis? 
3. Bagaimana metode pemahaman hadis al-Dahlawi > secara aksiologis? 
D. Tujuan Penelitian 
Selain sebagai syarat akademis, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menemukan bangunan epistemologis, ontologis dan aksiologis dari 
metode pemahaman hadis Shah Wali>yullah al-Dahlawi >. 
2. Menemukan signifikansi dan kontribusi Shah Wali >yullah al-Dahlawi > 
dalam bidang hadis. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Paparan terkait latar belakang dan rumusan masalah di atas menunjukkan 
bahwa penelitian ini memiliki beberapa manfaat dan kegunaan, baik teoretis 
maupun praksis. Manfaat-manfaat teoretis penelitian ini antara lain: 
1. Sebagai salah satu kerangka berfikir dan acuan bagi para pengkaji 
keagaamaan terutama dalam bidang hadis. 
2. Untuk menambah pengetahuan dan memperkaya khazanah metode 
pemahaman hadis khususnya dan ilmu pengetahuan dari berbagai 
pemikiran seorang tokoh pada umumnya. 

































Adapun manfaat praksisnya antara lain: 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan atau pedoman layak 
dalam kehidupan, khususnya dalam meneladani kecakapan seorang 
tokoh  hadis serta menjadikannya sebagai penyemangat diri dalam 
belajar dan meraih cita-cita setinggi mungkin 
2. Penelitian ini dapat mendudukkan Shah Wali >yullah al-Dahlawi > pada 
posisi yang tepat dalam sejarah perkembangan hadis dan ilmu hadis. 
F. Kerangka Teoretik 
Salah satu bentuk kajian dalam bidang pemikiran Islam adalah ―studi 
tokoh‖ yaitu pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran/ gagasan seorang 
pemikir muslim, keseluruhannya atau sebagian. Pengkajian meliputi latar 
belakang internal, eksternal, perkembangan pemikiran, hal-hal yang diperhatikan 
dan kurang diperhatikan, kekuatan dan kelemahan pemikiran tokoh, serta 
kontribusinya bagi zamannya dan masa sesudahnya.
33
 
Dalam perspektif filsafat ilmu, keabsahan studi tokoh sebagai salah satu 
metode penelitian dapat dianalisis dari sudut ontologi, epistemologi, dan 
aksiologi. Secara ontologis, studi tokoh bersifat alamiah (dijelaskan apa adanya), 
induktif (dijelaskan data yang diperoleh dari seorang tokoh), mempertimbangkan 
etik dan emik, dan versthen (peneliti dapat menggali pikiran, perasaan, dan motif 
yang ada di balik tindakan sang tokoh). Dari sudut epistemologi, studi tokoh 
dilakukan dengan pendekatan historis, sosio-cultural-religius (tidak 
                                                 
33
 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, cetakan pertama (Jakarta: Prenada, 
2011), 6. 

































melepaskannya dari konteks sosiokultural dan agama sang tokoh) dan bersifat 
kritis analitis. Adapun dari sudut aksiologis, studi tokoh dapat dilihat dari nilai 
gunanya, terutama dari sudut keteladanan, bahan introspeksi bagi tokoh-tokoh 




Kajian terkait tiga bangunan filsafat ilmu di atas dalam kajian keagamaan, 
epistemologi disebut dengan `ilm al-yaqi >n35, `ayn al-yaqi >n adalah ontologi36 dan 
aksiologi disebut h{aqq al-yaqi >n.37 
Tiga bangunan tersebut, seluruhnya mengandung syari’at, akidah dan 
akhlak. Ciri-ciri `ilm al-yaqi >n secara syari’at adalah segala hal yang mengandung 
halal, haram, sunnah, mubah dan makruh. Sedangkan, secara akidah antara lain; 
musyrk, murtad, mukmin, munafik, dan fasik. Adapun secara akhlak antara lain, 
segala hal yang mengandung kenikmatan dan tidak nikmat.
38
 
Adapun ciri-ciri `ayn al-yaqi >n secara syariat, segala hal yang dapat 
menghilangkan kewajiban atau keharaman sebagaimana ciri-ciri epistemologi 
(`ilm al-yaqi >n) yang akhirnya berpusat pada jihad. Jihad ini juga merupakan ciri 
                                                 
34
 Ibid., 7. 
35
 Yakni, i`tiqa>d al-ma`lu>m `ala> ma > huw bih atau keyakinan terhadap sesuatu yang diketahui. 
36
 Yakni, tas{di>q al-ma`lu>m `ala> ma > huw bih atau pembenaran terhadap sesuatu yang diyakini. 
37
 Yakni, idra >k al-ma`lu>m `ala> ma > huw bih atau pengetahuan terhadap apa yang diketahui. Dr. H. 
Suis, M. Fil.I (Dosen Filsafat Ilmu Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya), Wawancara, 16 
Mei 2018. 
38
 Dr. H. Suis, M. Fil.I (Dosen Filsafat Ilmu Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya), 
Wawancara, 16 Mei 2018. 

































dari `ayn al-yaqi >n secara akidah dan akhlak. Jihad yang tercakup dalam ciri 
ontologi (`ayn al-yaqi >n) ini seluruhnya harus rasional.39 
Secara keseluruhan, ciri-ciri dari epistemologi (`ilm al-yaqi >n) adalah 
segala hal yang mengandung kewajiban, fungsi, tugas, dan metode atau cara. Ciri 
dari ontologi (`ayn al-yaqi >n) adalah segala hal yang menghilangkan kewajiban 




Adapun fokus penelitian ini adalah studi tokoh hadis. ilmu hadis secara 
umum terbagi menjadi dua bagian; Ilmu Hadis Riwa>yah dan Ilmu Hadis Dira>yah. 
Ilmu Hadis Riwa >yah adalah ilmu yang mencakup perkataan dan perbuatan Nabi 
SAW baik periwayatan, pemeliharaan maupun penulisannya atau pembukuan 
lafal-lafalnya. Objek Ilmu Hadis Riwa>yah adalah bagaimana cara menerima, 
menyampaikan kepada orang lain, dan memindahkan atau mendewankan. Adapun 
faedahnya adalah untuk menghindari adanya penukilan yang salah dari sumbernya 
yang pertama (Nabi SAW).
41
 
Di sini berarti fokusnya pada matan atau isi berita hadis yang disandarkan 
kepada Nabi SAW atau juga disandarkan kepada sahabat dan tabi’in. Oleh karena 
itu, ilmu ini disebut Ilmu Riwayah, karena semata-mata meriwayatkan apa yang 
disandarkan kepada Nabi SAW.
42
 






 Suparta, Ilmu Hadis, 25. 
42
 Khon, Ulumul Hadis, 78. 

































Adapun ruang lingkup Ilmu Hadis Dira>yah adalah hakikat periwayatan, 
yakni penukilan hadis dan penyandarannya kepada sumber berita, syarat-syarat 
periwayatan, macam-macam periwayatan, hukum-hukum periwayatan (berbicara 
tentang diterima atau ditolaknya suatu hadis), keadaan perawi (berbicara tentang 




Wilayah Ilmu Hadis Dira>yah adalah penelitian sanad dan matan, 
periwayatan, yang meriwayatkan dan yang diriwayatkan, bagaimana kondisi dan 
sifat-sifatnya, diterima atau ditolak, s {ah {i >h{ dari Rasul atau d {a`i >f.
44
 
Fokus penelitian ini –sebagaimana yang telah diurai di bagian yang 
lampau- adalah metode pemahaman hadis dari segi dila >lah yang terdapat dalam 
kitab al-Dahlawi > yang berjudul H {ujjatullah al-Ba>lighah dan metode pemahaman 
hadis dari segi maknanya yang terdapat dalam kitabnya al-Maswa>. Oleh karena 
itu, maka titik fokusnya terdapat pada matan hadis, bukan sanadnya. Dengan 
demikian, penelitian ini merupakan penelitian yang terkait dengan Ilmu Hadis 
Riwa>yah yang nantinya secara spesifik membahas tentang metode syarah hadis 
atau metode pemahaman hadis. 
Di antara tokoh hadis yang intens membahas tentang metode pemahaman 
hadis adalah Yusuf al-Qarad{a>wi > dan Syuhudi Ismail. Metode yang ditawarkan 
oleh al-Qara>d {a>wi > dalam memahami hadis Nabi adalah; memahami sunnah sesuai 
dengan petunjuk al-Qur’an, menghimpun hadis yang bertema sama, 
                                                 
43
 Ibid., 26-27. 
44
 Ibid., 81. 

































menggabungkan atau mentarjih hadis-hadis yang bertentangan, memahami hadis 
berdasarkan latar belakang, kondisi dan tujuannya; membedakan sarana yang 
berubah-ubah dan tujuannya yang bersifat tetap dari setiap hadis; membedakan 
makna yang hakiki dan majazi; membedakan antara yang ghaib dan nyata; 
memastikan makna redaksi yang digunakan oleh hadis.
45
 
Syuhudi, dalam memahami hadis Nabi menekankan dan 
mempertimbangkan beberapa aspek, diantaranya; segi bentuk matan dan cakupan 
petunjuknya; fungsi kedudukan Nabi SAW; dan latar belakang terjadinya, juga 




Sebagai metode yang dikembangkan dalam penafsiran al-Qur’an, metode 
memahami hadis juga selalu merujuk kepada metode yang dikembangkan tafsir. 
Dalam memahami al-Qur’an, para ahli tafsir setidaknya mengembangkan metode 
tah{li >li >, mawd {u >` i >, ijma>li > dan muqaran. Keempat jenis metode ini juga diadaptasi 
oleh para ahli hadis dalam upaya memahami teks hadis Nabi.
47
 
Metode tah{li >li > dalam memahami hadis dimaksudkan memberikan 
penjelasan terhadap hadis-hadis yang dibahas secara berurutan sesuai dengan 
susunan hadis-hadis sebagaimana dimuat dalam suatu kitab hadis. Penjelasan 
melalui metode ini biasanya meliputi tinjauan berbagai aspek seperti penjelasan 
kosakata, kaidah-kaidah bahasa, asba>b al-wuru>d (bila ada), dan kandungan hadis. 
                                                 
45
 al-Qara >d {a>wi >, Studi Kritis al-Sunnah, 96. 
46
 Fithriardy Ilyas, ―Muhammad Syuhudi Ismail (1943-1995); Tokoh Hadis Prolifik, Ensiklopedik, 
dan Ijtihad‖ dalam Islam Futura, Vol. 17, No. 1 (Agustus 2017), 26. 
47
 Aan Suparlan, ―Metode Syarah Fath al-Bari‖ dalam Nuansa, Vol. X, No. 1 (Juni 2017), 27. 

































metode mawd {u>`i > mengandung pengertian memberikan penjelasan terhadap 
sejumlah hadis dengan terlebih dahulu menentukan tema yang akan dibahas. 
Metode ijmali dipahami sebagai upaya menjelaskan hadis secara global dan 
ringkas, dengan hanya mengungkapkan intisari kandungan matan hadis. 
Sedangkan, metode muqaran (perbandingan) dimaksudkan memberikan 
penjelasan hadis dengan antara lain membandingkan sejumlah matan hadis yang 
beragam atau membandingkan pandangan para ulama hadis tentang makna 
kandungan suatu matan hadis.
48
 
Metode-metode ini nantinya digunakan untuk menganalisa metode syarah 
al-Dahlawi > dalam kitabnya H {ujjatullah al-Ba>lighah dan al-Maswa> syarah al-
Muwat {t {a>’ karya Imam Ma >lik. 
G. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa tulisan tentang Shah Wali >yullah al-Dahlawi > dan karyanya 
yang telah menjadi buku, karya ilmiah, maupun jurnal di antaranya sebagai 
berikut: 
Tulisan yang telah dimuat menjadi jurnal antara lain: artikel Ghazali 
Munir yang berjudul ―Pemikiran Pembaruan Teologi Islam Ayah Wali Allah Ad-
Dahlawi‖ yang telah dimuat dalam Jurnal Theologia Volume 23 Nomor 1 tahun 
2012. Menurutnya, pemikiran pembaharuan teologi Islam al-Dahlawi > tidak hanya 
berfokus terhadap ajaran Islam tertentu saja, tetapi bersifat komperhensif, seperti 
dalam aspek politik, dimana al Dahlawi mengajak kembali pada sistem khulafa >’ al 
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ra>shidu >n, mendamaikan perbedaan mazhab, membersihkan kepercayaan dari non-
Islam, dan ijtihad disesuaikan dengan tuntutan zaman.
49
 
Artikel Abul Kalam Mohammad Shahed yang berjudul ―Shah 
Waliyullah’s Influence on the Thought of Sayyid Abul A`la Mawdudi‖ yang telah 
diterbitkan oleh Jurnal Isla>miyya >t volume 32 tahun 2010. Dalam artikel ini 
menyebutkan persamaan pemikiran antara al-Mawdu>di > dan al-Dahlawi >, terlepas 
dari adanya berbagai macam perbedaan di antara keduanya. Di antara 
pemikirannya yang sama yakni, al-Mawdu >di > menggariskan satu strategi untuk 
membentuk negara Islam yang memulainya dengan membentuk satu gerakan 




Artikel yang disusun oleh beberapa orang dari beberapa universitas 
Malaysia dalam ―Mediterranean Journal of Social Science‖ Volume enam Nomor 
lima bulan September tahun 2015 yang berjudul ―Hujjat Allah al-Balighah: The 
Uniqueness of Shah Wali Allah al-Dihlawi’s Work‖. Penelitian tersebut ini 
mengungkapkan keunikan kitab H {ujjat Allah al-Ba>lighah yang ditekankan dalam 
dua aspek penting; dalam hal pemikiran dan debat mengenai topik yang 
dipaparkan. Al-Qur’an sebagai sumber utama, dan sunnah sebagai sumber 
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setelahnya, refleksi dari kedua hal tersebut dapat menghasilkan perspektif yang 
berguna dari sudut pandang atau preferensi sesuai dengan kenyataan yang ada.
51
 
Artikel yang juga disusun oleh beberapa orang dari beberapa universitas di 
Malaysia dalam ―Mediterranean Journal of Social Science‖ Volume 6 Nomor 5 
yang berjudul ―The Intellectuality of al-Dihlawi: a Review on his Contribution in 
Science of Prophetic Tradition‖. Di dalamnya menjelaskan bahwa al-Dahlawi > 
merupakan orang yang berhasil menjelaskan hukum Islam berdasarkan al-Qur’an 
dan hadis dengan cara yang benar. Meskipun ia banyak menguasai bidang ilmu, 
akan tetapi, penguasaannya terhadap hadis menjadi inspirasinya untuk menguasai 
bidang-bidang ilmu yang lain.
52
 
Tulisan H {amd al-`Ati >yah dalam Majalah Fakultas Syariah dan Dirasah 
Islamiyah Universitas Qatar Vol: 26 tahun 2008 yang berjudul ―al-Ima>m Sha>h 
Wali>yullah al-Dahlawi > wa Juhu>duh fi> Khidmah al-Sunnah al-Nabawi >yah‖. 
Tulisan ini membahas tentang kontribusi al-Dahlawi > dalam bidang hadis yang 
dibagi ke dalam beberapa bab yang di antaranya berisi tentang kondisi hadis pada 
masanya dan perhatiannya dalam perawi hadis; metodenya dalam memberi syarah 
kitab al-Muwat {t {a>’, dan yang terakhir seputar kedudukan sunnah dalam kitabnya 
―H{ujjatullah al-Ba>lighah‖.53 
Adapun tulisan yang telah dimuat menjadi karya ilmiah antara lain: 
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Skripsi karya Siti Masfufah yang berjudul ―Klasifikasi Sunnah Menurut 
Pemikiran Sya >h Wali > Allah Al-Dihlawi >‖ mahasiswa UIN Sunan Kalijaga jurusan 
Tafsir Hadis pada tahun 2008. Berdasarkan hasil penelitian ini, klasifikasi sunnah 
menurut al-Dahlawi > adalah atas pemisahan Muhammad yang kapasitasnya 
sebagai penyampai risa >lah dan bukan penyampai risa >lah. Kriteria dalam 
klasifikasi sunnah yang ditawarkan oleh al-Dahlawi > telah emmberikan kontribusi 
yang ebsar dalam upaya pemahaman sunnah, yakni tidak terjadinya 
pengeneralisasi terhadap pemahaman sunnah.
54
 
Tesis karya Munawir yang berjudul Tipologi Pembagian Hadis; Risa >lah 
dan G{airu Risa >lah (Sebuah Rekonstruksi Pemikiran Hadis al Dahlawi) UIN Sunan 
Kalijaga tahun 2008. Tesis ini fokus pada pemikiran hadis al-Dahlawi > mengenai 
Risa >lah dan Ghayr al-Risa >lah. Menurut Munawir, risa >lah dan ghayr risa >lah 
merupakan bipolar-concept, di mana menurutnya, al-Dahlawi > ingin memilah 
mana hal yang tetap dan mana yang berubah.
55
 
Adapun tulisan yang telah dimuat menjadi buku antara lain: 
Buku karya Abdul Majid Khon yang berjudul Pemikiran Modern Dalam 
Sunnah; Pendekatan Ilmu Hadis. Buku ini tidak menjelaskan secara eksplisit 
pemikiran hadis Shah Wali >yullah, di dalamnya hanya terdapat satu sub-sub bab 
yang membahas tentang pembagian hadis al-Dahlawi > kepada tabli >gh dan ghayr 
tabli>gh yang tidak lebih dari dua halaman.56 
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Kitab karya Muh {ammad Bashi >r al-Sayalku >ni > yang berjudul ―al-Sha>h 
Wali>yullah al-Dahlawi >; H{aya>tuh wa Da`watuh‖ cetakan pertama yang diterbitkan 
oleh Da>r Ibn H {azm di Beirut 1999 M.
57
 Kitab ini merupakan kitab biografi yang 
memuat tentang pribadi al-Dahlawi >, dan segala hal yang meliputinya; baik 
kehidupan, pendidikan, karya-karya, dan dakwahnya. 
Dari beberapa tulisan di atas, ada beberapa tulisan yang relevan dengan 
penelitian ini. Di antaranya adalah tulisan tentang pemikiran hadis beliau seperti 
jurnal Mediterranean, skripsi Siti Masfufah, dan tesis karya Munawir yang di 
dalamnya membahas tentang pembagian hadis menurut al-Dahlawi > yang terbagi 
menjadi risa >lah dan ghayr risa >lah, tidak membahas metode pemahaman 
kandungan hadisnya. 
Selain itu, ada tulisan yang membahas pemikiran hadisnya secara umum, 
seperti Majalah Fakultas Syariah dan Dirasah Islamiyah Universitas Qatar yang 
berjudul ―al-Ima >m Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi > wa Juhu >duh fi > Khidmah al-
Sunnah al-Nabawi >yah dan Mediterranean Journal of Social Science yang berjudul 
―The Intellectuality of al-Dihlawi: a Review on his Contribution in Science of 
Prophetic Tradition‖, keduanya merupakan jurnal yang berbahasa asing yang 
membahas tentang kontribusi al-Dahlawi > dalam kajian hadis. Akan tetapi, 
menurut penulis, di dalamnya belum dijelaskan secara menyeluruh dan tidak 
menggunakan metodologi yang konkrit. 
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Dengan demikian, pemikiran hadis al-Dahlawi > tentang metode 
pemahaman dila >lah hadis dan metode pemahaman kandungan hadis dengan 
menggunakan pendekatan filsafat ilmu yang ditinjau dari perspektif 
epistemologis, ontologis dan aksiologis belum dibahas. Oleh karena itu penelitian 
ini melengkapinya. 
H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Menurut Prof. Sutrisno Hadi, MA, jenis-jenis penelitian dapat dilihat dari 
sudut tinjauan tertentu. Di antaranya dari tinjauan bidangnya, tempat, 
pemakaiannnya, tujuan umum dan pendekatannya.
58
 Jadi, menurut 
bidangnya, penelitian ini termasuk pada penelitian agama,
59
 karena 
penelitian ini membahas tentang pemikiran tokoh hadis. Sedangkan, 
menurut tempatnya, penelitian ini termasuk pada penelitian 
perpustakaan,
60
 karena data-data penelitian ini diolah melalui penggalian 
dan penelurusan terhadap buku-buku dan kitab-kitab, dan catatan lainnya 
yang mendukung penelitian. 
Berdasarkan paradigmanya, penelitian ini termasuk pada penelitian 
kualitatif. Karena pada penelitian ini menyiratkan penekanan para proses 
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dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi 
kuantitas, jumlah, intensitas, dan frekuensinya.
61
 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologis-
historis. Di antara hal yang menjadi karakteristik pendekatan 
fenomenologi adalah sebuah metode untuk memahami objek penelitian 
dalam perspektif netralitas, dan menggunakan preferensi orang yang 
bersangkutan untuk mencoba melakukan rekonstruksi dalam dan menurut 
pandangan orang lain tersebut. Dengan kata lain semacam tindakan 
menanggalkan diri sendiri (epoche), dia berusaha menghidupkan 




Terdapat empat langkah atau tahapan pendekatan fenomenologi dalam 
studi agama yang ditawarkan oleh Geradus Van der Leeuw. Pertama, 
mengklasifikasi fenomena keagamaan dalam kategorinya masing-masing 
seperti kurban, sakramen, tempat-tempat suci, waktu suci, kata-kata atau 
tulisa suci, festival dan mitos. Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai 
dari masing-masing fenomena. Kedua, melakukan interpolasi dalam 
kehidupan pribadi peneliti, dalam arti seorang peneliti dituntut untuk ikut 
membaur dan berpartisipasi dalam objek yang diteliti untuk memperoleh 
pengalaman dan pemahaman dalam dirinya sendiri. Ketiga, melakukan 
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―epoche‖ atau menunda penilaian (meminjam istilah Husserl) dengan cara 
pandang yang netral. Keempat, mencari hubungan struktural dari informasi 
yang dikumpulkan untuk memperoleh pemahaman yang holistik tentang 
berbagai aspek dalam objek penelitian. Tahapan-tahapan tersebut menurut 
Leeuw secara alami akan menghasilkan pemahaman yang asli berdasarkan 
realitas. Fenomenologi tidak berdiri sendiri akan tetapi berhubungan 
dengan pendekatan-pendekatan yang lain untuk menjaga objektivitas.
63
 
Pendekatan fenomenologis, digunakan peneliti dalam mengungkap 
pemikiran hadis al-Dahlawi > agar nantinya didapat pemahaman yang utuh. 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan historis. 
Pendekatan historis digunakan untuk melacak dimensi kehidupan al-
Dahlawi > pada zaman dahulu, dimensi sosial, dan dimensi pendidikannya. 
Agar nantinya dapat diketahui secara signifikan hal-hal yang ada, meliputi, 
dan melatar belakangi pemikiran hadisnya. 
3. Jenis Data dan Sumbernya 
Menurut Imam Suprayogo, sumber data yang biasa digunakan dalam 
penelitian kualitatif antara lain; narasumber (informan), peristiwa atau 
aktivitas, tempat atau lokasi, dokumen atau arsip.
64
 Dari beberapa jenis 
penelitian tersebut, dalam penelitian ini cenderung menggunakan dokumen 
atau arsip sebagai sumbernya dan atau wawancara terhadap narasumber 
yang ahli dalam pembahasan ini. Sebab, pemikiran hadis al-Dahlawi > dapat 
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diketahui tidak lain kecuali dari karya-karyanya dalam bidang hadis. 
Selain itu, peristiwa dan lokasi sebagai sumber data tidak relevan dalam 
penelitian ini, sebab objek dari penelitian ini adalah pemikiran tokoh, 
bukan hal yang terjadi dalam lapangan atau tempat tertentu. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian sejarah pemikiran, yakni yang 
meneliti pemikiran, ide, gagasan dari karya atau hasil pemikiran 
seseorang. Pemikiran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang 
tokoh yakni Shah Wali >yullah al-Dahlawi >. Oleh karenanya, dalam 
mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan telaah pustaka.
65
 Adapun 
data dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian: 
a. Data primer dan sumbernya 
Sesuai dengan pokok pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini, 
―Pemikiran Hadis Shah Wali >yullah al-Dahlawi >‖ yang terkait dengan 
metode pemahaman dila >lah hadis dan metode pemahaman kandungan 
hadis, maka data yang digunakan adalah karya-karyanya dalam bidang 
hadis. Di antaranya adalah: 
1) H{ujjatullah al-Ba>lighah 
2) Al-Maswa> Sharh{ al-Muwat {t {a>’ 
Adapun sumber primer dari penelitian ini adalah: 
1) H{ujjatullah al-Ba>lighah 
2) Al-Maswa> Sharh{ al-Muwat {t {a>’ 
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b. Data sekunder dan sumbernya 
Adapun data-data yang menjadi sumber sekunder dari penelitian ini 
adalah tulisan-tulisan yang membahas tentang hadis dan ilmunya, 
biografi al-Dahlawi > dan pemikiran hadisnya, termasuk juga karya 
tokoh lain terkait hadis yang ada relevansinya dengan pemikiran hadis 
al-Dahlawi >, sejauh yang dapat dijangkau penulis. Data-data ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan analisis untuk mendapatkan 
kesimpulan. Di antaranya adalah: 
1) Ensiklopedi Islam 
2) al-Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi >; H{aya>tuh wa Da`watuh 
3) Us {u>l al-H{adi >th karya `Ajja >j Khati <b 
4) Mus {t {alah{ al-H{adi <th karya Mah {mu>d T{ah{h{a >n 
5) Ulumul Hadis karya Abdul Majid Khon 
6) Wawancara tentang Filsafat Ilmu 
Adapun sumber sekunder dari penelitian ini adalah: 
1) Ensiklopedi Islam 
2) al-Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi >; H{aya>tuh wa Da`watuh 
3) Us {u>l al-H{adi >th karya `Ajja >j Khati <b 
4) Mus {t {alah{ al-H{adi <th karya Mah {mu>d T{ah{h{a >n 
5) Ulumul Hadis karya Abdul Majid Khon 
6) Dr. H. Suis, M. Fil.I 

































Selain literatur yang telah dipaparkan di atas, masih ada beberapa 
literatur lain yang menjadi sumber data sekunder selama literature 
tersebut memiliki hubungan pembahasan dalam penelitian ini. 
4. Metode pengumpulan data 
Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian 
ini dapat diketahui bahwa metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumen. Dokumen yang dimaksud adalah 
dokumen internal yang berupa catatan, seperti memo, pengumuman, dan 
lain sebagainya.
66
 Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini berupa 
tulisan dan karya-karya tentang al-Dahlawi > dan pemikiran hadisnya, 
sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan yang lalu.  
5. Metode Analisis Data 
Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya 




Dalam proses pengolahan, peneliti mendeskripsikan terlebih dahulu 
dengan menguraikan secara teratur konsepsi hadis menurut al-Dahlawi >. 
Selanjutnya, interpretasi. Karya-karya hadis al-Dahlawi > diselami untuk 
menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas. 
Kemudian, induksi-deduksi. Dengan membuat analisis mengenai semua 
konsep pokok satu persatu dan dalam hubungannya (induksi), agar dari 
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mereka dapat dibangun suatu sintesis. Juga jalan yang terbalik digunakan 
(deduksi) dari visi dan gaya umum yang berlaku bagi tokoh itu, dipahami 
dengan lebih baik semua detail-detail pemikirannya. Selain itu, dalam 
bagian analisis akan dikemukakan komparasi, terkait pemikirannya 
tentang hadis dengan ulama hadis lain yang sebidang dengannya dalam 
pembahasan, agar darinya dapat diketahui secara signifikansi 
pemikirannya dan orisinilitas pemikiran hadisnnya. 
I. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, penyusunan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian; yakni 
Pendahuluan, Isi dan Penutup. Tiga bagian tersebut dikembangkan menjadi bab-
bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang secara logis saling 
berhubungan dan merupakan kebulatan. 
Pendahuluan membicarakan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka 
teoretik, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Dalam Bab II membahas tentang biografi Shah Wali > al Lah al Dahlawi >, 
meliputi riwayat pendidikannya, kondisi sosial-politik pada masanya yang disertai 
dengan pemikiran pembaharuannya, serta karya-karyanya. Selain itu, di Bab ini 
juga akan dibahas mengenai sekilas perhatiannya terhadap hadis Nabi. 
Pemikiran-pemikiran hadis Shah Wali > al-Lah al Dahlawi > tentang metode 
pemahaman hadis merupakan inti kajian ini yang nantinya akan terbagi menjadi 
dua bab. Dalam bab III akan dibahas tentang metode pemahaman dila >lah hadis 
dalam kitabnya ―H {ujjatullah al-Ba>lighah‖ yang akan terbagi menjadi tiga 

































pembahasan; pemahaman hadis berdasarkan fungsi Nabi SAW, Pemahaman hadis 
berdasarkan peristilahannya, penyelesaian hadis yang bertentangan, serta 
pemahaman hadis berdasarkan rahasia di balik teks hadis. Bab ini akan ditutup 
dengan sub-bab berisi analisis penulis tentang epistemologi, ontologi dan 
implikasi metode pemahaman hadis menurut al-Dahlawi >. 
Dalam bab IV akan dibahas tentang metodologi al-Dahlawi > dalam 
mensharahi kitab al-Maswa>. Di dalam bab ini akan diuraikan tentang metode 
syarah kitab al-Maswa>, sistematika kitab al-Maswa>, dan kekurangan serta 
kelebihannya. Sebagaimana bab III, bab ini juga akan ditutup dengan sub-bab 
berisi analisis penulis tentang epistemologi, ontologi dan implikasi metode syarah 
al-Dahlawi > dalam kitabnya al-Maswa>. 
Pembahasan dalam tesis ini diakhiri dengan penutup, yang di dalamnya 
menjelaskan rangkuman jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dalam 
rumusan masalah. Saran yang membangun juga penulis cantumkan dalam bab ini 
bagi para pembaca yang telah membaca hasil penelitian ini. 
 
































BIOGRAFI SHA >H WALI >YULLAH AL-DAHLAWI > 
Dalam bab ini, penulis akan menguraikan tentang biografi Sha >h 
Wali>yullah al-Dahlawi > yang meliputi riwayat kehidupan, riwayat pendidikannya, 
kondisi sosial ketika beliau hidup, dan juga karya-karya al-Dahlawi >. Pembahasan 
dalam bab ini diharapkan dapat menjadi pondasi dasar untuk mengetahui corak 
pemikirannya. 
A. Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi >; Riwayat Hidup dan Aktivitas Keilmuannya 
Nama lengkapnya adalah Shaykh al-Isla>m Qut {b al-Di >n Ah {mad Wali >yullah 
bin `Abd al-Rah {i >m bin Waji>huddi >n bin Mu`azzam bin Ah {mad bin Muh {ammad bin 
Qawwa >m al-Di >n al-`Umari > al-Dahlawi >.
1
 Julukannya adalah Qut {b al-Di >n.
2
 
Sedangkan nama terkenalnya adalah Sha >h Wali >yullah.
3
 Beliau dilahirkan pada 
hari Rabu tanggal 14 Syawal tahun 1114 H
4
 yang bertepatan pada 21 Februari 
1703 M pada masa Aurangzeb.
5
 Namanya dinasabkan pada tempat kelahirannya, 
                                                 
1
 `Abd al-H {ayy bin Fakhr al-Di>n al-H {asany, al-I`la>m biman fi > Ta >rikh al-Hind min al-A`la>m; al 
Musamma bi Nuzhah al-Khawa >t{ir wa Bahjah al-Masa >mi` wa al-Nawa >z{ir, juz ke-6, cetakan 
pertama (Beirut: Da >r Ibn H {azm, 1999), 858. Lihat juga: Muh {ammad bin H {asan bin `Aqi >l Mu>sa >, al-
Mukhta >r al-Mas {u >n min A`la >m al-Quru>n, juz ketiga (Jeddah: Da >r al-Andalus al-Hira >’, t.th), 1386. 
Lihat juga Syahrin Harahap, “Syah Waliyullah” Dalam Dalam Ensiklopedi Islam, Nina M. 
Armando, ed. Jilid ke-7, edisi baru (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 254. 
2
 Melalui mimpi Sha >h `Abd al-Rah{i>m, beliau diberitahu oleh Shaykh Qut {b al-Di>n bahwa beliau 
akan memiliki anak yang saleh. Oleh sebab itu, beliau meminta kepada Shaykh `Abd al-Rah{i>m 
untuk memberinya nama dengan namanya ketika dilahirkan nanti. Maka dari itu, al-Dahlawi > diberi 
nama Qut {b al-Di >n. Lihat: al-H {asany, al-I`la>m biman fi> Ta >rikh al-Hind, 858.  
3
 Sha >h merupakan Bahasa Persia yang bermakna Raja. Julukan tersebut diberikan kepada orang 
sufi dan shaykh-shaykhnya. Ketika al-Dahlawi > bertasawwuf dan menganut tarekat, beliau, ayah 
dan keturunannya dijuluki dengan julukan ini. Lihat: Shaykh Ah {mad yang terkenal dengan Sha >h 
Wali >yullah bin `Abd al-Rah{i>m al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba >lighah, juz pertama, cetakan pertama 
(Beirut: Da >r al-Ji >l, 2005), 13. 
4
 al-H {asany, al-I`la>m biman fi > Ta >rikh al-Hind, 858. 
5
 Harahap, “Syah Waliyullah”, 254. 



































 Silsilahnya sampai pada Khalifah `Umar bin al-Khat {t {a>b, sehingga nama 
belakangnya sering ditambah “al-`Umari >”.7 Adapun nasabnya melalui jalur 
ibunya bersambung dengan Sayyidina > Mu >sa> al-Ka>z{im ra.
8
  
Nenek moyangnya termasuk orang yang terpandang dalam masyarakat. 
Mereka adalah orang-orang yang alim, pemberani, dan dermawan. Di antaranya 
adalah kakeknya yang ke-13 yakni Shaykh Shams al-Di >n al-Mufti > yang tinggal di 
tanah Ruhtk, sebuah desa yang jauh dari Delhi, ibukota India sejauh 30 mil. 
Shaykh Shams al-Di >n adalah orang yang alim, zuhud, dan bertaqwa. Beliau 
mendirikan sebuah sekolah dan dengan usahanya, beliau menyebarkan agama 
Islam. Beliau juga masuk dalam jajaran pemerintahan Negara, yakni sebagai 
Mentri agama, keputusan dan perkantoran yang setara dengan hakim negara. 
Sepeninggal beliau digantikan oleh anak-anaknya hingga Shaykh `Abd al-Mulk.
9
 
Kakek al-Dahlawi > adalah Shaykh Waji >huddi >n al-`Umari > al-Shahi >d yang 
merupakan cucu dari Sayyid Nu >r al-Jabba>r al-Mashhadi > dan nasabnya 
bersambung hingga Mu >sa al-Ka>z {im AS.
10
 Beliau adalah seorang perwira tinggi 
dalam ketentaraan Kaisar Jahangir dan pembantu Aurangzeb dalam perang 
                                                 
6
 Delhi adalah ibukota kerajaan Islam India sejak tahun 608 H/ 1211 M. Delhi terletak di pinggir 
Sungai Jamna. Lihat: Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, cetakan ketiga (Jakarta: 
Amzah, 2013), 291. 
7
 Harahap, “Syah Waliyullah”, 254. Secara lengkap adalah Ah {mad yang terkenal dengan Sha >h 
Wali >yullah bin Sha >h `Abd al-Rah{i>m bin Shaykh al-Shahi >d Waji >h al-Di >n bin Mu`az {z {am bin 
Mans{u>r bin Ah {mad bin Mah {mu>d bin Qawwa >m al-Di>n yang terkenal dengan al-Qa >d {i> Qa >wun bin al-
Qa >d {i> Qa >sim bin al-Qa >d {i> Kabi>r yang terkenal dengan al-Qa >d {i> Badah bin `Abd al-Mulk bin Qut {b al-
Di>n bin Kama >l al-Di>n bin Shams al-Di>n al-Mufti > bin Shayr Mulk bin Muh {ammad `At {a > Mulk bin 
Abi> al-Fath{ al-Mulk bin `Umar H {a >kim Mulk bin `A>dil Mulk bin Fa >ru>q bin Jarji>s bin Ah{mad bin 
Muh {ammad bin Shahraya >ri>n `Uthma >n bin Ha >ma >n bin Huma >yu>n bin Quraysh bin Sulayma >n bin 
`Affa >n bin `Abd al-Lah bin `Umar bin al-Khat {t{a >b ra. Lihat: Muh {ammad Bashi >r al-Sayalku>ni>, al-
Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi>; H {aya>tuh wa Da`watuh, cetakan pertama (Beirut: Da >r Ibn H {azm, 
1999), 17.  
8
 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 17. 
9
 al-Ima >m Wali >yullah al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh { al-Muwat {t{a >’, juz pertama, cetakan pertama 
(Beirut: Da >r al-Kutub al-`Ilmi >yah, 1983), 5. 
10
 al-H {asany, al-I`la>m biman fi > Ta >rikh al-Hind,  858. 



































 Disebut al-Shahi >d sebab beliau meninggal di medan perang.
12
 
Berdasarkan uraian nasab dan keluarga al-Dahlawi >, dapat diketahui bahwa al-
Dahlawi > merupakan orang yang berasal dari keturunan mulia dan terpandang. 
Shaykh Waji >huddin memiliki 3 orang anak yang seluruhnya adalah orang 
yang alim dan mulia. Mereka adalah Shaykh Abu > al-Rid {a> Muh {ammad, Shaykh 
`Abd al-Rah {i >m dan Shaykh `Abd al-H{aki >m.
13
 
Shaykh `Abd al-Rah {i >m
14
 merupakan ayah Sha>h Wali>yullah al-Dahlawi >, 
yakni salah satu di antara ulama India yang terkemuka.
15
 Beliau adalah seorang 
sufi penganut tarekat Naqshabandiyah sekaligus mursyidnya, penganut mazhab 
Hanafi
16
 yang terbuka. Artinya, terkadang beliau mengikuti mazhab selain H {anafi 
yang sunni.
17
 Beliau adalah sarjana terkenal yang telah membantu menyusun 
Fatwa > A>lamghiri >, buku tebal yang berisi tentang hukum Islam. Beliau sering 
menolak undangan dari istana. Beliau lebih memilih untuk mengabdikan dirinya 
pada organisasi dan pengajaran di Madrasah yang telah dirintis sendiri yakni 
Madrasah Rah {imi >yah, sebuah sekolah teologi. Sekolah ini kemudian memainkan 
peran penting dalam perjuangan agama Islam di India. Sekolah ini menjadi tempat 
pendidikan para pembaharu dan para mujahid seperti Sha >h Wali >yullah al-
                                                 
11
 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, terj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus, cetakan 
keempat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 252. 
12
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, 6. 
13
 Ibid., 6. 
14
 Beliau dilahirkan pada tahun 1054 dan wafat pada 1131 H. Lihat: al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ 
al-Muwat {t{a >’, 6. 
15
 al-H {asany, al-I`la>m biman fi > Ta >rikh al-Hind,  858. 
16
 Hal ini sebagaimana disebutkan bahwa Mazhab H {anafi> merupakan mazhab yang tersebar dan 
berkembang di India. Di India, ditaksir sekitar 48 juta penduduk bermazhab H {anafi >. Lihat: 
Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab (Jakarta: Bulan Bintang, 1955), 83. 
17
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’,  6. 

































Dahlawi >, Sha >h `Abd al-`Azi>z, Sayyid Ah {mad dari Bareli, Maulvi `Abd al-H{ayy, 
dan Sha>h Isma >`i >l Sha>hid.
18
 
Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi > merupakan anak yang paling disayang oleh 
orang tuanya. Sejak kecil, sifat-sifatnya telah menunjukkan bahwa beliau 
merupakan anak yang cerdas sebab beliau sangat mudah memahami berbagai hal, 
terutama pelajaran. Beliau adalah anak yang berakhlak dan bersih hatinya, serta 
tidak terlalu menyukai kesenangan dan permainan. Oleh karena itu, ayahnya, 
Sha>h `Abd al-Rah {i >m sangat memperhatikan pendidikannya. Ketika berusia lima 
tahun, beliau telah belajar dan mulai menghafal al-Qur’an dan telah 
menyelesaikan hafalan al-Qur’annya ketika berusia tujuh tahun. Pada usia itu 
juga, ayahnya melatihnya untuk puasa dan salat.
19
 Beliau juga belajar kepada 
ayahnya tentang buku-buku berbahasa Persia dan Arab.
20
 Dari pengetahuan-
pengetahuan tersebut, ayahnya lebih mengkhususkan pengajaran kepadanya 
tentang ilmu al-Qur’an; memahami kandungan, sebab-sebab turunnya sekaligus 
melatihnya untuk mempelajari kitab-kitab tafsir. Sejak saat itu, al-Dahlawi > banyak 
                                                 
18
 Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka,  252. 
19
 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 25-26. 
20
 Ketika berusia 10 tahun, beliau mulai membaca syarah al-Ja >mi> yang berjudul “al-Ka >fiyah”. 
Beliau juga belajar bersama ayahnya kitab Mishka >t al-Mas{a >bi>h{, bagian ujung dari kitab S {ah{i>h al-
Bukha >ri>, al-Shama >’il al-Tirmidhi >, bagian ujung dari kitab al-Bayd {a >wi>, dan kitab al-Mada >rik. 
Dalam bidang al-Fiqh, beliau mempelajari kitab Sharh { al-Wiqa >yah dan kitab al-Hida >yah secara 
keseluruhan kecuali beberapa bagian saja. Dalam bidang Us {u>l al-Fiqh, beliau mempelajari kitab 
al-H {isa >mi>, dan beberapa bagian dari kitab al-Tawd {i>h{ wa al-Talwi>h{. Dalam bidang ilmu Mant {iq, ia 
mempelajari kitab Sharh { al-Shamsi >yah, dan satu bagian dari kitab Sharh { al-Mawa >qif. Dalam 
bidang Sulu>k (tarekat), beliau mempelajari beberapa pengetahuan dan buku-buku tentang tarekat 
Naqsyabandiyah dan Sharh { al-Rubu`iya >t karya al-Ja >mi>. Dalam bidang kedokteran, beliau 
mempelajari Mujaz al-Qa >nu>n. Dalam bidang hikmah, beliau mempelajari kitab Sharh { Hida >yah al-
H {ikmah. Dalam bidang Nahwu, beliau mempelajari kitab Sharh { al-Ja >mi> dan al-Ka >fiyah. Dalam 
bidang ilmu Ma`ani, beliau mempelajari mukhtas {ar al-Ma`ani > dan al-Mut{awwal. Ia juga 
mempelajari karya ayahnya yang berisi tentang keistimewaan nama-nama dan ayat. Ia juga 
mempelajari beberapa hal terkait matematika, geometri, institusi dan lain-lain. Lihat: al-H {asany, 
al-I`la>m biman fi > Ta >rikh al-Hind, 858. Lihat juga: al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 
26. 

































mempelajari tentang al-Qur’an dan ilmunya hingga cabang-cabang serta dasar-
dasarnya.
21
 Dari pendidikan orang tuanya inilah yang menjadi dasar al-Dahlawi> 
dapat menerjemahkan al-Qur’an ke dalam Bahasa Persia dalam sebuah karya yang 
berjudul “Fath { al-Rah {ma>n.” Selain itu, dalam bidang tafsir al-Qur’an, beliau juga 
memiliki karya yang berjudul “al-Fawz al-Kabi >r fi> Us {u>l al-Tafsi >r” yang berisi 
tentang dasar-dasar ilmu tafsir al-Qur’an.22 
Beliau menikah ketika berusia 14 tahun kemudian ayahnya membaiatnya 
dan beliau disibukkan dengan kesibukan shaykh-shaykh Naqshabandi >yah,
23
 sebab 
orang tuanya termasuk pemimpin lokal tarekat Naqshabandi >yah.
24
 Pada tahun 
1131 H, bertepatan dengan usianya yang belum genap 17 tahun, ayahnya 
meninggal dunia. Meskipun masih muda, beliau tetap bersemangat untuk 
meneruskan perjuangan ayahnya mengajar di Madrasah Rah {imi >yah dan menjadi 
mursyid.
25
 Dengan kesibukan-kesibukan yang dilakukan pada masa mudanya, al-
Dahlawi terlihat cerdas, cekatan dan sigap dalam menghadapi tantangan hidup. 
Dalam masa-masa pengajaran di Madrasah Rah {imi >yah, al-Dahlawi > dapat 
mengasah otak dan mematangkan pikirannya dengan belajar dan mengajar. Beliau 
juga mempelajari pendapat-pendapat mazhab empat dan mendalami akar-akarnya. 
Beliau juga meneliti hadis-hadis yang digunakan oleh mazhab-mazhab tersebut 
                                                 
21
 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 27.  
22
 Lihat: Wali >yullah al-Dahlawi >, al-Fawz al-Kabi>r fi> Us{u >l al-Tafsi>r, cetakan pertama (Damaskus: 
Da >r al-Ghawtha >ni > li al-Dira >sa >t al-Qur’a >ni>yah, 2008). 
23
 al-H {asany, al-I`la>m biman fi > Ta >rikh al-Hind,  858. 
24
 Harahap, “Syah Waliyullah”, 254. Bahkan, dalam sebuah literatur dikatakan bahwa al-Dahlawi > 
juga didedahkan dalam beberapa tarekat, tidak hanya Naqshabandi >yah saja. Tetapi juga Qa >diri >yah 
dan Chisti >yah. Lihat: Azharuddin Mohamed Dali, “Ulama dan Gerakan Revivalis Islam di India 
antara 1700-1850-an” dalam Jurnal Usuluddin, bil 16 (t.b, 2002), 62. 
25
 Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, 252. 

































dalam menentukan hukum. Pada akhirnya, beliau mengetahui metode-metode 
ulama fiqh dan ulama hadis.
26
 Beliau sendiri, dalam beberapa literatur
27
 dijelaskan 
bahwa al-Dahlawi > adalah penganut mazhab H {anafi, sebagaimana ayahnya. 
Pada usia 15 tahun, beliau mulai belajar kepada para ulama lain. Beliau 
belajar beberapa kitab hadis dan kitab s }ah{i >h} kepada ulama hadis yang terkenal, 
Muh {ammad Afd {al al-Saya>lkuti >,
28
 Ahli Hadis ketika itu.
29
  
Ketika berusia 30 tahun tepatnya pada tahun 1143 H, beliau menginginkan 
untuk pergi ke Makkah dan ingin mendalami hadis dengan ulama-ulama H{ija>z. 
Dalam perjalanannya, beliau ditemani oleh paman dari ibunya yakni Shaykh 
`Ubaydillah bin Shaykh Muh {ammad al-Ba>rihawi> al-Falti >, anaknya yakni Shaykh 
Muh {ammad `A >shiq bin Shaykh `Ubaydillah al-Falti > dan Shaykh Nu >rullah al-
S {id`qi > al-Barha>nawi>. Beliau berhaji di Makkah dan menetap di sana pada tahun 
1144 H. Di sana, beliau mempelajari hadis dan beberapa ilmu yang lain dari 
ulama-ulama yang berada di Makkah. Kemudian beliau berhaji lagi, mengunjungi 
Madinah dan berguru kepada ahli-ahli hadis senior. Di antara ulama dan ahli hadis 
yang menjadi guru beliau di H {aramayn antara lain; Shaykh al-Muh {addith 
Wafdullah bin Shaykh Muh {ammad bin Sulayma >n al-Maghribi > al-Ma>liki >,
30
 Shaykh 
                                                 
26
 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 27. 
27
 Lihat: al-H {asany, al-I`la >m biman fi > Ta >rikh al-Hind, 858. Lihat juga: Muh{ammad Muh{ammad 
Abu> Zahw, al-H {adi>th wa al-Muh {addithu>n aw `Ina >yah al-Ummah al-Isla>mi>yah bi al-Sunnah 
(Riyadh: al-Ria’a >sah al-`Ammah li Ida >rah al-Buh{u>th al-`Ilmi >yah wa al-Ifta >’ wa al-Da`wah wa al-
Irsha >d, 1984), 201. 
28
 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 27.   
29
 al-Dahlawi >, al-Ins{a >f fi > Baya >n al-Ikhtila>f,  8. 
30
 Ketika al-Dahlawi > datang, beliau disambut dengan sambutan yang hangat. Ketika beliau diberi 
ijazah riwayat hadis, beliau dicarikan tempat khusus. Kepada Shaykh ini, beliau mempelajari 
Muwat {t{a >’ karya Ima >m Ma >lik dengan riwayat Yah {ya > bin Yah{ya > al-Mas{mu>di > dari awal hingga akhir 

































al-`A>rif al-Muh {addith Abu > T{a>hir Muh {ammad bin Shaykh Ibra >hi >m bin H{asan bin 
Shiha>buddin al-Kurdi > al-Madini > al-Sha>fi`i > yang menemaninya beberapa waktu 
mempelajari secara keseluruhan kitab S {ah{i >h{ al-Bukha>ri > huruf per-huruf dari awal 
hingga akhir bersama beberapa orang lain, seperti pamannya yakni Shaykh 
`Ubaydillah dan keponakannya yakni Shaykh Muh {ammad `A >shiq,
31
 Shaykh al-
Muh {addith Ta>juddin al-Qal`i > al-H{anafi > bin al-Qa>d{i > `Abd al-Muh {sin yang menjadi 
mufti di Makkah,
32
 Shaykh al-`Alla>mah al-Sayyid `Umar bin Ah {mad bin `Aqi >l. 
Beliau adalah cucu dari Shaykh al-Muh {addith `Abdullah bin Sa >lim al-Bas {ri > yang 
meriwayatkan dari kakeknya yakni `Abdullah bin Sa >lim al-Bas {ri >, dan Shaykh al-
Muh {addith `Abdurrahma >n bin Ah {mad bin Muh {ammad al-Nakhli > yang 
meriwayatkan dari ayahnya yakni Ah {mad al-Nakhli >.
33
 
Dengan belajar kepada para ulama ini, pengetahuan al-Dahlawi > tentang 
sunnah semakin meluas dan beberapa ilmu yang lain. Pengetahuannya tentang 
                                                                                                                                     
kitab. Beliau juga diijazahi riwayat-riwayat yang diriwayatkan oleh ayahnya yakni Shaykh al-
Muh {addith Muh {ammad bin Muh {ammad bin Sulayma >n al-Maghribi >. 
31
 Beliau juga mendengar dari Shaykh ini beberapa bagian dari kitab S {ah{i>h{ Muslim, Ja >mi` al-
Tirmidhi >, Sunan Abi > Da >wu >d, Sunan Ibn Ma >jah, Muwat {t{a >’ Ma >lik, Musnad al-Ima >m Ah{mad, al-
Risa >lah karya al-Sha <fi`i >, al-Ja >mi` al-Kabi>r, Musnad al-H {afiz { al-Da >rimi > dari awal hingga akhir 
dalam 10 majlis yang kesemuanya berada dalam Masjid Nabawi > pada Mihrab al-`Uthma >ni> di 
hadapan Makam Nabi SAW. Dari Shaykh ini, beliau juga belajar kitab al-Adab al-Mufrad karya 
al-Bukha >ri>, bagian awal dari kitab al-Shifa >’ karya al-Qa >d {i> `Iya >d { dan kitab al-As{am. Beliau juga 
berdiskusi bersama Shaykh tentang pembahasan-pembahasan penting dalam pengetahuan-
pengetahuan dan tarekat. Beliau juga mendapatkan banyak faedah dari Shaykh. Shaykh Abu > T {a >hir 
merupakan Shaykh H {aramayn yang paling istimewa bagi al-Dahlawi > dan banyak memberikan 
pengaruh dalam pembentukan keilmuan dan berfikirnya sebagaimana yang beliau salin dalam 
karyanya, “Maka >rim al-Akhla >q dan Anwa >r Ma`a >rif.” 
32
 Al-Dahlawi> datang ke majlisnya tiga hari. Ketika itu, beliau mengkaji tentang kitab S {ah{i>h al-
Bukha >ri>. Dari Shaykh Ta >juddin, beliau mendengarkan beberapa bagian dari kitab S {ah{i>h{ yang 
enam, Muwat {t{a >’ Ma >lik, Musnad al-Da >rimi >, kitab al-Atha >r karya Ima >m Muh{ammad. Beliau juga 
mengambil ijazah tentang beberapa kitab yang lain. Beliau juga menceritakan kepadanya hadis 
musalsal dengan para wali dari Shaykh Ibra >hi>m bin H {asan al-Kurdi >. Dan hadis tersebut merupakan 
hadis pertama yang didengar sekembalinya dari Masjid Nabi SAW. Shaykh Ta >juddin juga 
memberinya ijazah riwayat hadis dengan penanya sendiri dan tidak mengikatnya dengan ijazah 
secara lisan yang umumnya diberikan kepada para hadirin yang mengikuti majlis. 
33
 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 28-30. 

































mazhab fiqh Islam juga semakin bertambah yang disertai dengan dasar-dasar, 
cabang-cabang dan kerangka berfikirnya. Beliau juga dapat memperkuat 
hubungannya dengan para ulama. Ketika di H {aramayn, beliau juga memberikan 
banyak waktunya untuk beribadah, beri’tikaf, berdoa, atau menyibukkan dirinya 
dengan hal-hal lain. Oleh sebab itu, di dalam hatinya terpancar cahaya dan 
barakah yang disampaikannya secara langsung dalam kitabnya “Fuyu >d{ al-
H{aramayn,” beliau juga menyebutkan guru-gurunya dalam kitabnya yang berjudul 
“Insa>n al-`Ayn fi > Shuyu >kh al-H{aramayn.”34 
Di antara manfaat yang diperoleh ketika beliau belajar dan berada di 
H{aramayn adalah beliau mendapatkan banyak informasi tentang karangan-
karangan Shaykh al-Isla>m al-Mujaddid al-Ima>m Ah{mad bin `Abd al-H{ali >m bin 
`Abd al-Sala>m Ibn Taymi >yah al-H{ara >ni >. Al-Dahlawi > kagum dengan karyanya, 
kepribadian dan perjalanan hidupnya yang mengagumkan, penjelasannya yang 
bagus dalam menghidupkan Akidah salaf dan sunnah serta jihadnya dan alasannya 
yang kuat dalam mencegah bid’ah dan atheisme. Oleh sebab itu, al-Dahlawi > 
banyak terpengaruh oleh pemikirannya, dan pemikiran muridnya yakni al-Ima>m 
al-Ba>h{ith al-Muh {aqqiq al-Za>hid Muh {ammad bin Abi > Bakr bin Ayu >b al-Zur`i > al-
Dimashqi > yang terkenal dengan Ibn Qayyim al-Jawzi >yah, sebagaimana jelas bagi 
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 al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, 31. 
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Mereka inilah yang menjadi pengaruh terbesar dalam pembentukan 
pemikiran al-Dahlawi > dalam meninggalkan taqlid buta, dan mengambil manhaj 
ulama terdahulu (salaf) dalam ilmu dan agama serta menyibukkan diri dengan 




  Setelah mendapatkan banyak pelajaran, al-Dahlawi > berkeinginan untuk 
kembali pulang ke tanah airnya, memperhatikan kondisi umat Islam ketika itu, 
menyebarkan dakwah Islam, mengadakan pembaharuan keagamaan, menyatukan 
barisan umat Islam untuk memerangi kaum kafir dan munafik. Rencana ini 
dirancang ketika beliau berada di H {aramayn, juga diisyaratkan dalam beberapa 




1. Beliau bermimpi dengan mimpi yang menakjubkan ketika di Makkah. 
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 Dalam mimpi tersebut, beliau melihat raja orang-orang kafir menguasai negara Islam, menjarah 
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kafir dan menghapuskan ritul-ritual orang Islam (Na`u>dh bi al-Lah). Kemudian Allah sangat 
murka dengan penduduk tersebut. Beliau melihat murkaNya ini tergambar dalam bagian atas 
langit. Kemudian murkaNya ini mengalir kepadanya. Dia terlihat sangat marah dari arah yang 
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golongan dari orang-orang Islam. Di tengah perjalanan, raja Islam itu menyuruh untuk 
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melihat darahnya keluar dengan deras, beliau berkata: “sekarang, rahmat telah turun.” Al-Dahlawi > 
memimpikannya pada malam hari jum’at tanggal 21 Dhi > al-Qa`dah tahun 1144 H (Fuyu >d { al-
H {aramayn halaman 89-90). 

































2. Mimpi yang terkenal yang disebutkan al-Dahlawi > dalam kitabnya 
H{ujjatullah al-Ba>lighah, al-Durr al-Thami >n fi> Mubashshara>t al-Nabi > al-
Ami >n, dan Fuyu >d{ al-H{aramayn. Al-Dahlawi > bermimpi melihat cucu 
Nabi Muhammad SAW memberinya pena.
39
 
3. Di Madinah, beliau merasa terhormat dengan mengunjungi Rasulullah 
SAW dalam mimpi. Di antara hal yang membuat beliau merasa senang 
adalah ketika beliau SAW berkata, “maksud yang benar dalam dirimu 
adalah hendaknya kau susun sebuah karya yang dengannya umat dapat 
memahami dan mengikutimu.”40  
4. Dinukil dari puteranya yakni Shaykh Sha >h `Abd al-`Azi >z al-Dahlawi >, 
beliau berkata, “ketika ayahku ingin pulang dari Madinah, beliau 
berkata kepada Shaykhnya,” aku telah melupakan segala materi 
pelajaran yang telah aku pelajari kecuali ilmu agama yakni ilmu hadis. 
lalu Shaykhnya sangat bergembira karenanya.””41  
Inti dari paragraf ini dapat diringkas, yakni; pertama, al-Dahlawi > merasa 
gelisah melihat fenomena perpecahan umat Islam dalam negerinya dan lemahnya 
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melihat dua Imam; H {asan dan H {usayn ra dalam mimpiku. Ketika itu aku berada di Makkah. 
Seakan-akan beliau berdua memberiku pena, lalu berkata, “ini adalah pena kakek kami Rasulullah 
SAW.” (Muqaddimah H {ujjatullah al-Ba >lighah halaman 3). 
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 Disebutkan dalam Malfu >z {a >t Sha >h `Abd al-`Azi >z al-Dahlawi > halaman 93. 

































India. Kedua, beliau merasa bahwa masa depan umat Islam –ketika negaranya 
jatuh dan dikalahkan oleh orang kafir- akan berada dalam bahaya. Maka, 
kepemimpinan yang baru harus dipersiapkan untuk mencegah dari punahnya 
agama Islam dan pemikiran yang tidak semestinya. Ketiga, dengan keutamaan dan 
kemualiaannya, Allah melapangkan dadanya untuk mengambil alih kepentingan 
ini yang dasarnya adalah dakwah Islam untuk senantiasa berpegang teguh dengan 
al-Qur’an dan Hadis dalam akidah dan amal serta membersihkannya dari bid’ah 
dan khurafat yang pada akhirnya akan melemahkan kekuatan umat Islam. 
Keempat, beliau membaktikan dirinya kepada ilmu hadis semenjak beliau berada 
di H{aramayn. Lalu beliau memperhatikannya dengan perhatian yang besar. Beliau 
juga sangat menginginkan untuk mengamalkan dan menyebarkannya. Kelima, 
Allah menambahkannya ilmu, keyakinan, kekuatan serta kelapangan hati untuk 
mengarang buku yang berisi tentang ilmu-ilmu syariat.
42
 
Dari beberapa ringkasan dan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa 




Di sisi lain, kondisi umat Islam di India semakin lemah. Dalam beberapa 
negara bagiannya juga kehilangan kendali. Sebagian telah dikuasai oleh orang 
kafir karena kekuatan mereka. Kekacauan dan kerusakan telah menguasai, 
keamanan juga telah hilang. Di antara pengikutnya yang setia mengisyaratkan 
kepada beliau agar menetap di Hijaz saja, tidak kembali ke tanah air. Akan tetapi, 
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beliau tidak menyetujui bahwa tinggal di Hijaz adalah solusi yang sesuai dengan 
kondisi saat itu. Sebab, dari awal, perjalanannya ke H {ija>z adalah bukan untuk 
mengamankan diri dari kekacauan yang ada di Negaranya. Maka, pada hari jum’at 
14 Rajab 1145 H (8 Juli 1732 M) beliau kembali ke tanah airnya bersama dengan 
orang-orang yang menemaninya ketika berangkat disertai dengan jiwa yang baru 
dan perasaan yang kuat dan keinginan yang kokoh untuk memulai jihadnya.
44
 
Sepulang dari Hijaz, beliau memperbarui pengajaran dan 
kepemimpinannya dalam Madrasah Rah {imi >yah yang dulu. Reputasinya terbang ke 
segenap penjuru dan masyarakat menyambutnya dengan baik. Semakin banyak 
murid-murid, dan para ulama yang datang dari penjuru daerah untuk belajar 
darinya. Pada saat itu beliau tidak menyibukkan dirinya dengan mengajar 
sebagaimana biasanya, tetapi beliau menyiapkan para pengajar khusus yang 
ditugaskan untuk mengajar. Beliau disibukkan dengan misi penting dan 
mengkhususkan waktunya untuk menyelesaikannya. Di antara misi tersebut antara 
lain; pengajaran Hadis Nabi, mengarang kitab-kitab, dan memperbaiki manusia 
dengan peringatan dan petunjuk.
45
 Semangat mengajarkan hadis ini bermula 
ketika beliau berada di Tanah Suci, berguru kepada para Ahli Hadis di sana. 
Selain itu, di sana pula, beliau mendapatkan pengalaman-pengalaman spiritual 
dalam mimpi yang banyak berhubungan dengan Nabi SAW. 
Beliau memfokuskan kerja kerasnya untuk menyelesaikan misi ini dan 
menghabiskan banyak waktunya untuk mengerjakannya. Selang berjalannya 
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waktu, reputasinya semakin dikenal luas. Murid-murid dari segala daerah semakin 
banyak. Beliau juga memberikan perhatiannya terhadap dakwah pembaharuan 
yang akan dimulai. Ketika Madrasah Rah {imi >yah mulai terasa sempit dengan 
murid-murid dan ulama-ulama yang semakin banyak, Raja Muh {ammad Sha>h 
memberinya bangunan luas yang terletak di dalam kota. Madrasah Rah {imi>yah 
pindah ke daerah tersebut dan namanya berubah menjadi Da >r al-`Ulu>m.
46
 
Dengan metode ini, al-Dahlawi > dapat menumbuhkan dan mendidik 
generasi muda baik para ulama, para mujahid yang akan menjadi pemimpin umat 
dan memberikan mereka petunjuk. Sebagaimana beliau bisa menyiapkan dan 
memajukan sumber daya manusia berupa pikiran logis dengan memberikan karya-
karyanya yang berharga yang menjadi petunjuk bagi umat Islam dari segenap 




Al-Dahlawi > meninggal pada 29 Muh {arram 1176 H
48
 atau 1763 M pada 
usianya yang ke 61.
49
 Adapula yang mengatakan bahwa beliau wafat pada 21 
Agustus 1762 M dan dikebumikan di pemakaman Mahandiya >n yang berdekatan 
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B. Kondisi Sosial Politik Pada Masa al-Dahlawi> 
al-Dahlawi > dilahirkan empat tahun sebelum Kaisar Aurangzeb wafat. 
Aurangzeb
51
 wafat pada tahun 1707 M. Masa kehidupan al-Dahlawi > bertepatan 
dengan masa deklinasi Dinasti Mughal.
52
 Dinasti Mughal memasuki masa-masa 




Sistem yang dijalankan Aurangzeb banyak berbeda dari pendahulunya. 
Kebijakaan-kebijakan yang dirintis oleh sultan-sultan sebelumnya banyak diubah, 
khususnya yang menyangkut hubungan dengan orang Hindu. Aurangzeb adalah 
penguasa Mughal pertama yang membalik kebijakan konsiliasi dengan Hindu.
54
 
Di antara kebijakannya adalah melarang musik dinyanyikan di istana, ulang tahun 
raja ditiadakan,
55
 astrologi dilarang, anggur, perjudian, dan prostitusi dilarang. 
Tahun 1664 M, beliau mengeluarkan dekrit yang isinya tidak memperbolehkan 
untuk memaksa wanita melakukan satidaho, yaitu pembakaran diri seorang janda 
yang ditinggal mati suaminya, tanpa kemauan yang bersangkutan. Dalam hal ini, 
ia menugaskan kementrian khusus untuk mengawasi dan menyosialisasikan 
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 Karen Amstrong, Islam; Sejarah Singkat, terj. Fungky Kusnaendy Timur, cetakan pertama 
(Yogyakarta: Jendela, 2002), 174. 
54
 Aurangzeb menerapkan pemikiran puritanisme. Ia berusaha menjadikan Islam tidak hanya 
sebagai State Single Force, tetapi hendak menerapkan ajaran Islam hingga hal-hal detail. Lihat: 
Ajid Thohir dan Ading Kusdiana, Islam di Asia Selatan; Melacak Perkembangan Sosial Politik 
Umat Islam di India, Pakistan dan Bangladesh, cetakan pertama (Bandung: Humaniora, 2006), 
102. 
55
 Jumlah pesta-pesta Hindu yang dihadiri oleh raja mengalami penurunan secara drastis. Lihat: 
Amstrong, Islam; Sejarah Singkat, 174. 





































Selain itu, terdapat kebijakan untuk merebut tiap jengkal tanah orang-
orang Hindu (disebut Da >r al-H{arb) untuk dimasukkan ke dalam kekuasaan daulat 
Islam (Da>r al-Isla>m). Status Da>r al-H{arb dalam pandangan hukum Islam wajib 




Kewajiban membayar pajak (taksasi) bagi orang-orang Hindu kembali 
diterapkan,
58
 dan tempat-tempat peribadatan mereka dihancurkan. Respon mereka 
menunjukkan betapa bijaksananya toleransi beragama di masa sebelumnya. Hal 
ini tidak hanya menyebabkan orang-orang Hindu marah kepadanya, tetapi 
menyulut timbulnya pemberontakan-pemberontakan dari mereka.
59
 
Pemberontakan terbesar adalah dari kerajaan Maratha yang dipimpin oleh rajanya 
sendiri, Shivaji Punsala. Tahun 1667 M. Yusuf Zay dari suku Pathan 
memberontak. Suku Afridis juga melakukan perlawanan (1672 M) karena kecewa 
dengan kebijakan pemerintahan Aurangzeb. Jaswant Singh juga mencoba 
memberontak pada saat pertempuran di Kara. Sementara itu, pemimpin Rajput, 
Durgades, juga memberontak dengan melakukan perang gerilya. Namun, 
usahanya gagal karena gempuran militer Mughal terlalu kuat.
60
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Upaya-upaya militer pada masa Aurangzeb mulanya ditujukan untuk 
memperkuat tapal batas barat-laut, di mana upaya keras diperlukan untuk 
menguasai Pathan. Ia juga semakin sibuk dengan kesultanan-kesultanan Syi’i di 
Deccan yang masih ada, sepenuhnya dihancurkan olehnya. Maratha dikuasai. 
Namun keberhasilan yang terakhir ini bersifat sementara. Puncak pengaruh 
muslim di Deccan di bawah Aurangzeb tidak pernah dicapai lagi.
61
 
Selain hal yang berkaitan dengan kebijakan politik yang menyulut 
pemberontakan masyarakat, di kalangan istana sendiri juga muncul perebutan 
kekuasaan antar kelompok.
62
 Perebutan tahta kerajaan di antara putera mahkota 
yang sebenarnya telah terjadi ketika Aurangzeb belum menjadi raja. Ketika Sha>h 
Jehan meninggal dunia pada 1657 M, ia meninggalkan empat orang putera yang 
semuanya sudah dewasa, yaitu Darah Shikoh berusia sekitar 43 tahun, Shujah 41 
tahun, Aurangzeb 39 tahun, dan Murad berusia 33 tahun. Mereka saling berperang 
dan semuanya mati di tangan saudaranya sendiri kecuali Aurangzeb yang keluar 




Ketika Aurangzeb meninggal, imperium ini dalam keadaan keropos. Para 
pengganti Aurangzeb juga terlalu lemah. Mereka meninggalkan kebijakan 
komunalisnya, tapi terjadi kerusakan. Bahkan, muslim tidak terpengaruh. Tidak 
ada hal yang Islami secara autentik mengenai antusiasme Aurangzeb kepada 
syari’ah yang mengajarkan keadilan kepada semua, termasuk dhimmi>. Kerajaan 
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mulai mengalami perpecahan, dan pejabat Muslim lokal cenderung menguasai 
daerah mereka sebagai satu-satuan otonom,
64
 persatuan umat Islam yang terbina 
sebelumya terpecah menjadi kelompok yang saling bermusuhan.
65
 
Penerus Aurangzeb juga tidak mampu menghadapi kekuatan yang 
memberontak.
66
 Pemberontakan yang dapat dipadamkan pada masa Aurangzeb 
belum berakhir. Ibarat api dalam sekam, semangat perlawanan dari orang Hindu 
tetap membara. Hal ini terbukti ketika Aurangzeb meninggal, banyak provinsi-
provinsi yang letaknya jauh dari pusat kerajaan memisahkan diri.
67
 Provinsi itu 
jatuh ke tangan kelompok-kelompok; seperti Maratha, Sikh, Jat, dan Rohilla 
Afghan. Invasi Nadir Syah ke India pada tahun 1151-1152 H/ 1738-1739 M dan 
pendudukan Delhi. Di mana-mana bangkit kembali orang Hindu.
68
 
Selain itu, Ingris juga telah memulai memperbesar usahanya untuk 
memperoleh daerah kekuasaan. Setelah pecah beberapa pertempuran, akhirnya 
daerah kekuasaan Mughal semakin kecil.
69
 Mereka meluaskan kekuasaan ke 
Bengal sampai ke Oudh, India Tengah dan Rajputana.
70
 
Semua hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi sosial politik pada masa 
al-Dahlawi > dalam keadaan kritis, baik dari segi internal pemerintahannya juga 
dari segi wilayah kekuasaannya.  
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Dalam hayatnya, al-Dahlawi > telah menyaksikan 11 pemerintah. Hal 
tersebut menunjukkan betapa sulitnya kondisi politik pada saat itu.
71
 Oleh sebab 
itu, al-Dahlawi > terpanggil hatinya untuk mengubah tatanan sosial politik zaman 
itu. Menurut al-Dahlawi >, salah satu faktor kekalahan dan kemunduran umat Islam 
dalam dunia politik, khususnya di India pada saat itu adalah perubahan sistem 
pemerintahan dalam Islam, yakni perubahan sistem kekhalifahan ke sistem 
kerajaan. Hal ini dikarenakan ada perbedaan yang sangat mendasar dari kedua 
sistem ini.
72
 Sistem kekhalifahan bersifat demokratis sedangkan sistem kerajaan 
lebih cenderung pada pola otokratis. Pola otokratis yang dikembangkan raja 
dengan kekuasaannya yang absolut menjadikan rakyat dalam posisi yang tertekan 
dan tertindas. Misalnya, besarnya pajak yang harus dibayar oleh rakyat ditentukan 
secara otoriter dan sepihak oleh para raja. Konsekuensinya adalah hasil pajak 
tersebut bukan digunakan untuk kepentingan umat, tetapi untuk hidup mewah 
para pejabat. Hal ini menimbulkan perasaan tidak senang masyarakat yang 
menimbulkan ketidakstabilan keamanan dan ketertiban di masyarakat. Merespon 
kondisi politik tersebut, al-Dahlawi > melontarkan kritik-kritik tajam terhadap 
ketidakadilan sosial, ekonomi dalam masyarakat. Pada tataran selanjutnya, al-
Dahlawi > melontarkan gagasan, bahwa sistem pemerintahan absolut harus 
dihapuskan dan diganti dengan pemerintahan demokrasi. Oleh karena itu, al-
                                                 
71
 Azharuddin Mohamed Dali, “Ulama dan Gerakan Revivalis Islam di India antara 1700-1850-
an” dalam Jurnal Usuluddin, bil 16 (t.b, 2002), 63. 
72
 Fuad, Sejarah Peradaban Islam, 241. Lihat juga: Dr. Ahmad Tafsir, “Pemikiran di Zaman 
Modern”, dalam Ensiklopedi Tematis Dunia Islam; Pemikiran dan Peradaban, Taufia Abdullah 
(e.d) (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, t.th), 396. 

































Dahlawi > berusaha menghidupkan sistem pemerintahan demokratis dengan 
mengaca pada demokrasi pada masa pemerintahan Khulafa>’ al-Ra>shidu >n.73 
Hal yang terpenting dalam pemikiran al-Dahlawi > adalah semua kehidupan 
masyarakat baik sosial, politik, dan kenegaraan harus didasari dengan nilai dan 
prinsip Islam. Islam dalam pandangannya adalah universal dan dinamis, artinya 
Islam tidak hanya mengurusi masalah-masalah yang berkaitan dengan Akhirat 
semata, tetapi juga memperhatikan masalah duniawi, termasuk masalah politik 
dan kenegaraan. Oleh karena itu, nilai-nilai Islam harus dimasukkan dalam 
aktivitas masyarakat, baik sosial maupun politik.
74
 
al-Dahlawi > berpendapat bahwa perubahan politik harus didahului dengan 
revolusi pemikiran. Tidak pernah terlintas dalam benaknya bahwa perubahan 
struktur politik atau struktur sosial harus melalui revolusi berdarah. Ia 
menghendaki perubahan sosial yang revolusioner melalui sarana damai. Dalam 




Beliau menganggap kesadaran diri sebagai syarat mutlak untuk “kesadaran 
politik”. Beliau juga membahas secara terinci faktor-faktor yang membantu 
pertumbuhan keadaan masyarakat di dalam bukunya “H {ujjatullah al-Ba>lighah.”76 
al-Dahlawi > memainkan peran penting dalam politik di masanya. 
Bantuannya besar dalam menempa garis depan persatuan Islam melawan kekuatan 
Maratha yang menanjak serta mengancam sisa kekuatan Islam di India bagian 
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Utara. Beliaulah yang menulis surat kepada Najibdauli dan Niz {a>m al-Mulk yang 
akhirnya mengundang Ah {mad Sh >ah Abdali > untuk menghancurkan Kaum Maratha 
di dalam pertempuran Punipat yang ketiga di tahun 1761. Suratnya kepada Ah {mad 
Sha<h Abdali > yang meminta ia agar mengangkat senjata melawan kekuatan 
Maratha yang mengancam India itu merupakan dokumen penting di abad ke-18. 
Dokumen itu secara teliti menganalisa situasi politik di India dan bahaya yang 
mengancam Islam di India dari segala penjuru. Beliau memilih pemimpin-
pemimpin Islam yang bersemangat, paling mampu, dan memiliki disiplin paling 
tinggi pada masa itu untuk melawan kaum Maratha. Di antara para pemimpin itu 
adalah Najibdauli, pemimpin kaum Rohila yang mengagumkan dan Ah {mad Sha>h 
Abdali > pemimpin orang-orang Pathan yang berani. Usaha-usahanya 
merencanakan perang pertama melawan kaum Maratha membawa sukses dan 
kehancuran kaum Maratha dalam pertempuran Panipat yang ketiga di tahun 1761 
menjadi titik balik dalam sejarah anak benua itu.
77
  
Dari dimensi sosial, ketika itu di India, keterbelakangan umat Islam dari 
segi-segi vital internal sangat menonjol; kebodohan dari segi iptek, kemiskinan 
ekonomi, ketertinggalan dalam peran-peran politik pemerintahan, bahkan dari segi 




Gambaran keadaan umat Islam umumnya dalam dimensi teologi rasional 
kurang berkembang dengan baik, akidah Islam yang benar sesuai dengan al-
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Qur’an dan sunnah sangat rapuh. Praktik teologi yang sangat akulturatif dengan 
budaya asli dan Hindu justru lebih menonjol. Gambaran pemuliaan yang sangat 
berlebihan terhadap Shaykh tarekat baik semasa ia masih hidup maupun sudah 
wafat sungguh merupakan fenomena umum, sehingga kadang mengarah kepada 
pengkultusan secara Individu. Permohonan doa tidak langsung kepada Tuhan 
melainkan melalui perantara tokoh sufi (tarekat) yang dimuliakan tersebut.
79
 
Dalam “Was {i >yat Nama” (kehendak) ia menyatakan, “Nasihat (wasiyat) 
selanjutnya ialah agar orang tidak mempercayakan urusannya kepada siapapun 
dan tidak menjadi murid orang-orang suci zaman sekarang yang tidak 
terkendali.”80 Artinya, al-Dahlawi > tidak menyetujui adanya praktik-praktik yang 
mengarah pada pengkultusan individu. Beliau menyadari semangat tasawwuf 
yang menguasai lingkungannya ketika itu. Akan tetapi, beliau tidak menyetujui 
adanya praktik dari pemahaman tasawwuf secara buta. 
Selain itu, di lingkungannya ketika itu juga terjadi konflik dan 




Menurut al-Dahlawi >, pertikaian antara satu golongan tarekat berkaitan erat 
dengan campur aduknya ajarannya dengan berbagai kepercayaan yang dilihat al-
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Dengan memberikan interpretasi Islam pada ajaran tasawwuf, al-Dahlawi > 
menghapus ketidakpedulian yang ditinggalkan oleh para ulama kepada tasawwuf 
dan sufinya. Dengan demikian, al-Dahlawi > tidak hanya menjembatani jurang 
pemisah antara para sufi dan ulama, tetapi juga menciptakan suasana harmonis 
dengan menghapuskan berbagai perbedaan yang ada di antara aliran-aliran sufi.
83
 




Begitu pula soal peribadatan dan fiqh rasional kurang mendapat tempat. 
Pintu ijtihad sebagai lambang supremasi kemajuan pemahaman hukum Islam 
secara khusus tidak menjadi dorongan yang kuat untuk menggali keluasan 
wawasan keagamaan, dengan kata lain ijtihad mengalami ketertutupan rapat 
sehingga untuk mendapatkan konsep pemahaman hukum yang lebih dinamis, 
berwawasan luas dan kematangan intelektual secara syariat jelas tidak 
memungkinkan. Umat Islam India seakan cukup merasa puas dengan bertaklid 




al-Dahlawi > menganggap perlunya ijtihad dalam Islam yang pada saat itu 
dianggap sudah tertutup. Hal ini diharapkan agar ajaran Islam tersebut tidak 
dipandang sebagai dogma yang kaku, tetapi Islam atau nilai-nilai Islam itu dapat 
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merasuk pada semua aspek, baik sosial kemasyarakatan, politik kenegaraan. 
Intinya, kedua kekuatan politik dan keagamaan harus seimbang dalam 
menentukan alur kehidupan manusia.
86
 
Terkait pentingnya ijtihad, al-Dahlawi > juga mengkritik adat istiadat yang 




Sekolah agamanya, Madrasah Rah }imiyah, menjadi pusat kebangkitan 
kembali Islam di India. Siswa-siswa datang berkumpul dari segenap penjuru 
negara. Mereka dididik menjadi pembawa obor gerakan kemerdekaan di India. 
Madrasah itulah yang menjadi inti gerakan revolusioner untuk rekonstruksi 
pemikiran-pemikiran di dalam agama Islam. Madrasah itu telah menghasilkan 
pekerja-pekerja ulet yang membawa misi dakwah dengan semangat mu`allim 
yang tinggi. Di antara mereka adalah Mawlana > Muh {ammad `A >shiq dari Phulat, 
Mawlana> Noorullah dari Budhana, Mawlana > Ami >n Kashmiri >, Sha >h Abu> Sau >d radi 
Rai Badi, dan anaknya sendiri, Sha >h `Abd al-`Azi >z.
88
 
Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa bukan hanya kondisi 
sosial politik saja yang mengalami ketidakstabilan, tetapi juga kondisi sosial  
keagamaannya. Hal-hal itulah yang menjadi latar belakang al-Dahlawi > melakukan 
gerakan-gerakan pembaharuan Islam. 
Secara keseluruhan, menurut penulis, pembaharuan yang dirintis oleh al-
Dahlawi > terbagi menjadi dua kelompok; secara teoretis dan praksis. Secara 
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teoretis, beliau menuangkan pemikiran dan kritikannya dalam tulisan dan karya-
karyanya. Adapun secara praksis, beliau secara langsung ikut andil dalam usaha 
memperbaiki kekacauan pada saat itu, seperti mengembangkan madrasahnya dan 
meminta bantuan kepada Niz {a>m al-Mulk. Bentuk-bentuk pembaharuan yang 
dilakukan seluruhnya bersifat damai, tanpa adanya kekerasan atau paksaan kepada 
pihak lain.  
Ide-ide pembaharuan al-Dahlawi > dilanjutkan oleh anaknya, Sha >h `Abd al-
`Azi >z (1746-1823) pada generasi selanjutnya.
89
 Sha>h `Abd al-`Azi >z merupakan 
ulama terkemuka pada zamannya. Selain itu, murid Sha >h `Abd al-`Azi >z yakni 
Sayyid Ah {mad Sha >hid juga terpengaruh dan ikut melaksanakan ajaran-ajaran al-




C. Murid-Murid Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi> 
Jumlah murid-muridnya tidak terhingga. Adapun yang paling terkenal 
adalah keturunannya yang berjumlah empat orang dan beberapa ulama terkemuka 
lain pasca al-Dahlawi >, yakni; Shaykh `Abd al-`Azi >z, Shaykh Rafi >` al-Di >n, Shaykh 
`Abd al-Qa>dir, Shaykh `Abd al-Ghani >, Shaykh Muh {ammad `A >shiq al-Dahlawi >, 
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Shaykh Muh {ammad Ami >n al-Kashmi >ri >, Sayyid Murtad {a> al-Barkira>mi >, Shaykh 
Ja>rullah bin `Abd al-Rah {i >m al-La>hu>ri >, Shaykh Muh {ammad Abu > Sa`i >d al-Barilwi > 
(kakek Sayyid Ah {mad al-Ami >r dari ibunya), Shaykh Rafi >`  al-Di >n al-Mura >d Aba>di >, 
Shaykh Muh {ammad Muh {ammad bin Abi > al-Fath { al-Balkira >mi >, Shaykh 
Muh {ammad Mu`i >n al-Sindi > (Beliau adalah shaykh senior dari shaykh H {aya >t al-
Sindi> al-Madani > dan Shaykh Muh {ammad Ha>shim al-Sindi >), Al-Qa>d{i > Thana>’ullah 
al-Maz {hari> al-Fa>nifti >, Makhdu >m Muh {ammad Mu`i >n bin Muh {ammad Ami >n bin 
Muh {ammad Ami >n bin T {a>libullah al-Sindi > al-Tatwi >, Shaykh Muh {ammad Ami >n bin 
T{a>libullah al-Tatwi > al-Sindi >, Shaykh Ibra >hi >m A>fandi > al-Makki > bin Mus {t {afa> Jalbi> 
al-Katabi>, Shaykh al-`A>lim al-Fa>d{il Nu>rullah al-S {iddi >qi > al-Barha >nawi>, Shaykh 
S {a>lih{ Ja>rullah bin `Abd al-Rahi {i > al-Punja >bi > al-La>hu>ri >, Shaykh al-Adi>b al-Sayyid 
Murtad{a> al-Balkara >mi > al-Zubaydi >, Shaykh al-Fa>d{il Rafi >`uddi >n al-Mura>d Aba>di >, 
Shaykh Khayr al-Di >n al-Su>rti >, Shaykh Makhdu >m al-Laknawi > bin H{a>fiz { Nawwa>z 
bin Mawlawi > `Abd al-Sami >`  bin Sayyid Muh {yi > al-Di >n, Shaykh Sayyid Jama >l al-
Di >n al-Ra>mbu >ri >, Shaykh Muh {ammad `Abdullah Kha>n al-Rambu >ri >, Shaykh 
Muh {ammad Sa`i >d Kha>n, Shaykh Muh {ammad bin Bi >r Muh {ammad bin Shaykh Abi > 




D. Karya-Karya Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi > 
Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi memiliki beberapa karya dalam berbagai 
bidang. Di antaranya sebagai berikut
92
: 
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Al-Dahlawi > memiliki beberapa karya dalam bidang al-Qur’an. 
Menurutnya, sasaran mempelajari al-Qur’an adalah untuk mengubah sifat 
manusia dan meluruskan kepercayaan yang salah, dan mencegah tindakan yang 
membuat orang teraniaya.
93
 Di antara karyanya dalam bidang al-Qur’an dan 
Ilmunya sebagai berikut: 
1. Fath { al-Rah {ma>n fi> Tarjamah al-Qur’a>n berbahasa Persia dan telah dicetak.  
2. Muqaddimah fi > Qawa>ni >n al-Tarjamah berbahasa Persia dan telah dicetak. 
Kitab ini merupakan catatan kecil tentang dasar-dasar penerjemahan al-
Qur’an. 
3. Al-Fawz al-Kabi >r fi> Us {u>l al-Tafsi >r berbahasa Persia dan telah dicetak. 
Kitab ini merupakan catatan penting dalam sharah pembahasan tafsir. 
4. Fath { al-Khabi >r bima> la> Budda min H {ifz {ih fi> `Ilm al-Tafsi >r berbahasa Arab 
dan telah dicetak. 
5. Ta’wi >l al-Ah {a>di >th fi> Rumu >z Qas {as { al-Anbiya>’ berbahasa Arab dan telah 
dicetak. Kitab ini merupakan catatan dalam penjelasan cerita Nabi-Nabi. 
Dalam bidang hadis dan ilmunya: 
6. Arba`u >n H{adi >than Musalsalah bi al-Ashra >f fi> Gha>lib Sanadiha > berbahasa 
Arab dan telah dicetak. 
7. Al-Durr al-Thami >n fi> Mubashara>t al-Nabi > al-Ami >n berbahasa Arab dan 
telah dicetak. 
8. Al-Nawa>dir min al-Ah{a>di >th Sayyid al-Awa>’il wa al-Awa >khir berbahasa 
Arab dan telah dicetak. 
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9. Al-Maswa> fi > Ah{a>di >th al-Muwat {t {a>’ berbahasa Arab dan telah dicetak. Kitab 
ini merupakan syarah dari kitab Muwat {t {a>’ karya Imam Ma >lik. 
10. Al-Mus {affa> fi > Ah{a>di >th al-Muwat {t {a>’ berbahasa Persia dan telah dicetak. 
11. Sharh{ Tara>jim S {ah{i >h{ al-Bukha>ri > berbahasa Arab dan telah dicetak. 
12. Al-Irsha>d fi> Muhimma>t `Ilm al-Isna>d berbahasa Arab dan telah dicetak. 
13. Al-Fad {l al-Mubi >n fi> Musalsal min H {adi >th al-Nabi > al-Ami >n berbahasa Arab 
dan telah dicetak. 
14. Al-Tanbi >h `ala> ma> Yah {ta>j Ilayh al-Muh {additn wa al-Faqi >h berbahasa Arab 
dan Persia dan telah dicetak. 
Cabang akidah dan tauhid: 
15. H{usn al-`Aqi>dah berbahasa Persia dan telah dicetak. 
16. Tuh{fah al-Muwah{h{idi >n. Kitab yang berisi catatan terperinci tentang 
penolakan terhadap bid’ah dan penjelasan tentang tauhid berbahasa Persia 
dan telah dicetak. 
17. Al-Bala>gh al-Mubi >n fi> Ah{ka>m Rabb al-`A >lami >n berbahasa Persia dan telah 
dicetak. 
Cabang rahasia-rahasia Syariat: 
18. H{ujjatullah al-Ba >lighah berbahasa Arab dan telah dicetak. Kitab ini 
diajarkan di Universitas al-Azhar Kairo dalam satu periode.
94
 
Cabang Us {u>l  al-Fiqh: 
19. `Iqd al-Ji>d fi> Ah{ka>m al-Ijtiha >d wa al-Taqli >d berbahasa Arab dan telah 
dicetak. 
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Tentang perbedaan ahli Fiqh: 
20. Al-Ins {a>f fi> Baya>n Sabab al-Ikhtila >f berbahasa Arab dan telah dicetak. 
Cabang sejarah Nabi dan Khulafa >’ al-Rashidu >n: 
21. Suru >r al-Mah {zu>n fi> Siyar al-Ami >n wa al-Ma’mu >n berbahasa Persia dan 
telah dicetak. 
22. Izala>t al-Khafa>’ `an Khila>fah al-Khulafa>’ berbahasa Persia dan telah 
dicetak. 
23. Qurrat al-`Aynayn fi > tafd{i >l al-Shaykhayn berbahasa Persia dan telah 
dicetak. 
Cabang biografi ulama sebelumnya dan shaykh-shaykhnya: 
24. Anfa>s al-`A>rifi>n berbahasa Persia dan telah dicetak. Kitab ini mengandung 
beberapa catatan, di antaranya: 
a. Bawa>riq al-Wila>yah 
b. Shawa>riq al-Ma`rifah 
c. Al-Imda>d fi>Ma’a>thir al-Ajda>d 
d. Al-Nubdhah al-Ibri >zi >yah fi > al-Lat {i >fah al-`Azi >zi>yah. 
e. Al-`At{yyah al-S {amadi>yah fi > al-Anfa>s al-Muh {ammadi >yah 
f. Insa>n al-`Ayn fi> Masha>yikh al-H{aramayn 
g. Al-Juz’ al-Lat {i >f fi > Tarjamah al-`Abd al-D{a`i >f 
Cabang Tasawwuf, filsafat, dan pengetahuan lain:  
25. Al-Qawl al-Jami >l fi> Baya >n Sawa >’ al-Sabi >l berbahasa Arab dan telah 
dicetak. 

































26. Al-Khayr al-Kathi >r berbahasa Arab dan telah dicetak. 
27. Al-Budu >r al-Ba>zighah berbahasa Arab dan telah dicetak. 
28. Al-Tafhi >ma>t al-Ila>hi >yah; Khawa>t {ir wa Ta’ammala >t wa Ija >za>t wa maka >ti >b 
berbahasa Persia dan berbahasa Arab dan telah dicetak. 
29. Hawa>mi` Sharh { H{izb al-Bah{r berbahasa Persia dan telah dicetak. 
30. Kashf al-Ghayn `an Sharh { al-Ruba>`iyatayn berbahasa Persia dan telah 
dicetak. 
31. Shifa>’ al-Qulu>b berbahasa Persia dan telah dicetak. 
32. Alt {a>f al-Quds berbahasa Persia dan telah dicetak. 
33. Fuyu >d { al-H{aramayn berbahasa Arab dan telah dicetak. 
34. Hama`a >t berbahasa Persia dan telah dicetak. 
35. Sat {a`a>t berbahasa Persia dan telah dicetak. 
36. Lama`a >t berbahasa Persia dan telah dicetak. 
37. Lamah {a>t berbahasa Persia dan telah dicetak. 
38. Al-Intiba>h fi> Sala>sil Awliya >’illah wa Asa >ni >d wa Artha > Rasu >lillah 
berbahasa Persia dan telah dicetak. 
Cabang Maka >ti >b: 
39. Maktu >b al-Ma`a>rif ma` Maka>ti >b Thala>thah berbahasa Persia dan telah 
dicetak. 
40. Al-Maka>ti >b al-Madhku >rah fi > Kita>b al-Kalima>t al-T {ayyiba>t berbahasa 
Persia dan telah dicetak. 
41. Maktu >ba>t ma` Mana >qib al-Ima>m al-Bukha>ri > wa Fad {a>’il Ibn Taymi >yah 
berbahasa Arab dan Persia dan telah dicetak. 

































42. Al-Maka>ti >b al-Madhku >rah fi > Kita>b H{aya >t al-Wali > berbahasa Arab dan 
telah dicetak. 
43. Al-Maka>ti >b al-Siya>sah yang jumlahnya 42 yang disusun oleh Khali >q 
Ah{mad Niz {a>mi > berbahasa Persia dan telah dicetak. 
Bidang S {arf: 
44. S {arf Mi >r berbahasa Persia dan telah dicetak. 
Bidang syiir Arab: 
45. Qas {i >dah At {yab al-Nagham fi > Madh{ Sayyid al-`Arab wa al-`Ajam 
berbahasa Arab dan telah dicetak. 
46. Di >wa>n Shi`ruh al-`Arabi > yang dikumpulkan oleh Sha >h `Abd al-`Azi >z dan 
disusun kembali oleh Sha >h Rafi >` al-Di >n berbahasa Arab dan tidak 
diterbitkan. 
Catatan-catatan yang terpisah: 
47. Al-Sirr al-Maktu>m fi> Asba>b Tadwi >n al-`Ulu>m berbahasa Arab  dan telah 
diterbitkan. 
48. Risa>lah Da>nshimandi > kitab yang membahas tentang pengajaran dan 
penerbitan berbahasa Persia dan telah diterbitkan. 
49. Al-Muqaddimah al-Sunni >yah li Intis {a>r al-Firqah al-Sunni >yah berbahasa 
Persia dan telah diterbitkan. 
50. Fath { al-Wadu >d li Ma`rifah al-Junu >d berbahasa Arab dan telah diterbitkan. 
51. Al-Nukhbah fi > Silsilah al-S {uh{bah. 
52. Al-I`tis {a>m, kitab yang berisi tentang doa-doa berbahasa Arab tetapi masih 
berupa manuskrip. 

































53. H{a>shiyah Risa >lah Lubs Ah{mar. Kitab ini masih berupa manuskrip. 
54. Risa>lah fi > Tah {qi >q Masa>’il al-Shaykh `Abd al-Ba>qi > al-Dahlawi > berbahasa 
Arab dan tidak diterbitkan. 
55. Al-Maqa>lah al-Wad {i >’ah fi > al-Nas {i >h{ah wa al-Was {i >yah berbahasa Persia dan 
telah diterbitkan. 
56. `Awa>rif berbahasa Persia dan tidak diterbitkan. 
57. Risa>lah fi > Radd al-Rawa>fid { berbahasa Persia dan telah diterbitkan. 
58. Warada>t berbahasa Persia dan telah diterbitkan. 
59. Niha>ya>t al-Us {u >l berbahasa Persia dan tidak diterbitkan. 
60. Al-Anwa>r al-Muh {ammadi >yah berbahasa Persia dan tidak diterbitkan. 
61. Fath { al-Isla>m berbahasa Persia dan tidak diterbitkan. 
62. Kashf al-Anwa>r berbahasa Persia dan tidak diterbitkan. 
63. Risa>lah yang tidak diketahui topiknya berbahasa Persia dan tidak 
diterbitkan. 
E. Perhatian Sha >h Wali>yullah al-Dahlawi> Terhadap Hadis 
Dari seluruh karya al-Dahlawi > di atas, dapat diketahui bahwa al-Dahlawi > 
banyak memberikan perhatian dalam bidang hadis. Tercatat ada sembilan buah 
karyanya yang termasuk dalam bidang hadis. Di antaranya adalah Arba`u >n 
H{adi >than Musalsalah bi al-Ashra>f fi > Gha>lib Sanadiha >, Al-Durr al-Thami >n fi> 
Mubashara>t al-Nabi > al-Ami >n, Al-Nawa>dir min al-Ah{a>di >th Sayyid al-Awa>’il wa al-
Awa>khir, Al-Maswa>, Al-Mus {affa>, Sharh{ Tara>jim S{ah{i >h{ al-Bukha>ri >, Al-Irsha>d fi> 
Muhimma>t `Ilm al-Isna>d, Al-Fad {l al-Mubi >n fi> Musalsal min H {adi >th al-Nabi > al-
Ami >n, dan Al-Tanbi >h `ala> ma> Yah{ta >j Ilayh al-Muh {addithi >n wa al-Faqi >h. Tiga di 

































antaranya menjadi satu buku dengan sebutan al-Rasa>’il al-Thala >th, yakni; Al-Fad{l 
al-Mubi >n fi> Musalsal min H {adi >th al-Nabi > al-Ami >n, Al-Durr al-Thami >n fi> 
Mubashara>t al-Nabi > al-Ami >n, dan Al-Nawa>dir min al-Ah{a>di >th Sayyid al-Awa>’il 
wa al-Awa>khir. 
Dari beberapa kitab tersebut, di antaranya merupakan pembahasan tentang 
sanad, di antaranya pula merupakan pembahasan tentang matan. Di antara karya 
al-Dahlawi > yang membahas tentang matan antara lain; Al-Maswa>, Al-Mus {affa >, 
dan Sharh{ Tara>jim S {ah{i >h{ al-Bukha>ri >. Al-Maswa > membahas tentang syarah dari 
kitab al-Muwat {t {a>’ karya Imam Ma >lik yang merupakan terjemahan Bahasa Arab 
dari kitab al-Mus {affa> Sharh{ al-Muwat {t {a>’ yang berbahasa Persia. Sedangkan, 
Sharh{ Tara>jim Abwa >b merupakan penjelasan-penjelasan singkat dari bab-bab 
dalam kitab S {ah{i >h{ al-Bukha>ri >. Di antara karya-karya hadisnya yang termasuk 
dalam pembahasan tentang sanad antara lain; Arba`u >n H{adi >than Musalsalah bi al-
Ashra>f fi> Gha>lib Sanadiha >, Al-Irsha>d fi > Muhimma>t `Ilm al-Isna>d, dan al-Rasa>’il 
al-Thala>th (Al-Fad{l al-Mubi >n fi> Musalsal min H {adi >th al-Nabi > al-Ami >n, Al-Durr 
al-Thami >n fi> Mubashara>t al-Nabi > al-Ami >n, dan Al-Nawa>dir min al-Ah{a>di >th 
Sayyid al-Awa>’il wa al-Awa>khir). Dalam karyanya yang berjudul “al-Irsha>d fi> 
Muhimma>t al-Isna>d”, beliau menjelaskan secara runtut sanad yang mana saja 
beliau mempelajari kitab-kitab hadis Nabi. Selama di Madinah, al-Dahlawi > 
mendapatkan pengakuan dalam bidang hadis. Di sana pula, ia mendapatkan 
pengalaman mistis, bertemu Nabi dalam mimpi. Pengalaman ini berdampak besar 
bagi dirinya sendiri. Hadis-hadis yang ia terima dalam mimpi, ia tuangkan dalam 
karyanya yang berjudul al Durr al Thami >n fi> Muba >shara>t al Nabi > al Ami >n.  

































Dalam kitabnya yang berjudul H {ujjatullah al-Ba<lighah, beliau membagi 
tingkatan kitab-kitab hadis, sebab sekarang hadis-hadis Nabi telah dibukukan 
dalam kitab-kitab hadis. Tingkatan-tingkatan tersebut antara lain, pertama, kitab 
hadis yang terkenal yang di dalamnya tercakup hadis-hadis s {ah{i >h{, di antaranya 
adalah al-Muwat {t {a>’, S {ah{i >h{ al-Bukha>ri > dan S {ah{i >h{ Muslim. Kedua, kitab-kitab yang 
belum mencapai derajat kitab pada tingkatan pertama. Seperti Sunan Abi > Da>wu>d, 
Ja>mi` al-Tirmidhi >, dan al-Nasa>’i >. Ketiga, kitab-kitab musnad dan ja >mi` yang 
disusun sebelum kitab Bukha >ri dan Muslim pada zamannya dan setelahnya 
dimana di dalamnya tercakup hadis-hadis s {ah{i >h{, h {asan, d {a`i >f, dan lain sebagainya. 
Seperti Musnad Abi > Ya`la >, Mus {annaf `Abd al-Razza>q, Mus {annaf Abi > Bakr bin 
Abi> Shaybah, Musnad `Abd bin H {umayd dan al-T{aya>lisi >, kitab-kitab al-Bayha >qi >, 
al-T{ah{a>wi >, dan al-T {abra>ni >. Keempat, kitab-kitab yang disusun jauh setelah 
tingkatan kitab pertama dan kedua, di mana di dalamnya terdapat athar-athar 
sahabat dan tabi’in, cerita-cerita Bani Isra’il, banyak mengandung hadis d {a`i >f dan 
lain sebagainya. Seperti kitab al-D{u`afa>’ karya Ibn H {ibba>n, Ka>mil Ibn `Adi > dan 
al-Mawd{u>`a>t karya Ibn al-Jawzi>.
95
 
Dalam kitab tersebut, al-Dahlawi > juga memberikan penjelasan tentang 
sighat-sighat hadis. Shighat penyampaian hadis berbeda-beda sesuai dengan 
perbedaan jalur penerimaannya. Hal tersebut didasarkan oleh proses periwayatan 
hadis bi al-ma`na> (dengan maknanya saja).96 
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 Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba>lighah, Juz pertama, cetakan pertama (Beirut: 
Da >r al-Jayl, 2005), 232-233. 
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 Ibid., 241. 

































Di samping itu, Fazlur Rahman menjelaskan bahwa pemikiran al-Dahlawi > 
tentang hadis banyak mempengaruhi ulama-ulama setelahnya. Jika diteliti mata 
rantai pengajaran hadis secara saksama, maka mayoritas ahli hadis India pernah 
belajar kepadanya. Mus {t {afa> al-Zabidi > (w. 1791) pengarang kamus bahasa Arab 
yang terkenal dan penulis kumpulan komentar terhadap al-Ghazali adalah murid 
al-Dahlawi > di Delhi sebelum akhirnya beliau pindah ke Kairo pada abad ke-18.
97
 
Beberapa hal tersebut kiranya dapat menjadi representasi perhatian al-
Dahlawi > terhadap Hadis. Dalam bab selanjutnya, akan diuraikan pembahasan 
tentang perhatian al-Dahlawi > terhadap hadis yang sesuai dengan pembahasan 
dalam penelitian ini, yakni tentang metode pemahaman dila >lah dan metode syarah 
hadis. 
Dari pemaparan tentang biografi Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >, dapat 
diketahui bahwa beliau merupakan ulama yang layak disebut “ahli hadis,” 
sebagaimana dalam beberapa literatur yang telah menyebutkan bahwa beliau 
adalah muh {addith.
98
 Pendapat penulis ini didasarkan dengan beberapa alasan. Di 
antaranya; pertama, terdapat kurang lebih sembilan buah karyanya dalam bidang 
hadis yang secara keseluruhan membahas berbagai hal, baik yang terkait dengan 
matan dan yang terkait dengan sanad. Kedua, selama berada di H {ija>z beliau 
belajar langsung kepada ahli-ahli hadis di sana. Oleh karena itu, sanad 
pembelajaran hadisnya jelas. Ketiga, sepulang dari H {ija>z, beliau memiliki usaha 
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 Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam; Studi Fundamentalis Islam, terj. Aam 
Fahmia, edisi pertama, cetakan kedua (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), 245. 
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 Lihat: Wali >yullah Ah {mad bin `Abd al-Rah{i>m al-Dahlawi >, al-Irsha >d ila > Muhimma >t al-Isna>d, 
cetakan pertama (t.k: Da >r al-A>fa >q, 2009), 21. Lihat juga: al-Sayalku>ni>, al-Sha >h Wali >yullah al-
Dahlawi >,  48. 

































yang kuat untuk mengajarkan dan menyebarkan hadis dan ilmunya. Usahanya 
tersebut berhasil memuaskan dengan berkembangnya Madrasah Rah {imi >yah. 
Dengan penyebaran hadis olehnya di India, maka sanad-sanad pembelajaran hadis 
ulama hadis India mayoritas melalui beliau. 
 
































METODE PEMAHAMAN HADIS SHAH WALI >YULLAH AL-DAHLAWI> 
Dalam bab ini, akan dipaparkan tentang metode pemahaman hadis Sha >h 
Wali>yullah al-Dahlawi >. Sebelum dipaparkan secara langsung terkait 
pemikirannya, terlebih dahulu penulis memaparkan teori yang berkaitan dengan 
metode pemahaman hadis. Kemudian, barulah penulis memaparkan tentang 
metode pemahaman hadis al-Dahlawi > dan diakhiri dengan analisis metode 
pemahaman hadis al-Dahlawi >. 
A. Aliran-Aliran Pemahaman Hadis 
Dalam memahami hadis Nabi, secara garis besar menurut Suryadi, dapat 
dibagi dalam dua kelompok, yakni: pertama, kelompok hadis yang lebih 
mementingkan makna lahiriyah teks hadis disebut dengan Ahl al-H{adi >th atau 
kaum tekstualis. Kedua, kelompok yang mengembangkan penalaran terhadap 
faktor-faktor yang berada di belakang teks disebut Ahl al-Ra’y atau kontekstualis.1 
Sedangkan, Abdul Mustaqim membagi pemahaman hadis kepada tiga paradigma; 
normatif-tekstual, historis-kontekstual, dan rejeksionis-liberal.
2
 Menurut penulis, 
secara umum, aliran ahl al-h{adi >th dan paradigma normatif-tekstual memiliki 
maksud yang sama, hanya berbeda istilah. Begitu juga aliran ahl al-ra’y dan 
paradigma historis-kontekstual. Perbedaan istilah tersebut disebabkan karena 
Suryadi memberi istilah berdasarkan orang yang memahami hadisnya, sedangkan 
                                                 
1
 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi, cetakan pertama (Yogyakarta: Teras, 
2008), 73. 
2
 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits; Paradigma Interkoneksi, cetakan kedua (Yogyakarta: 
Idea Press, 2016), 28. 

































Abdul Mustaqim memberi istilah berdasarkan metode dan pendekatan yang 
dilakukan oleh orang yang memahami hadis. 
Pembagian yang pertama adalah pemahaman hadis secara tekstual. Kaum 
tekstualis telah muncul sejak generasi sahabat.
3
 Kelompok ini berpegang kepada 
arti lahiriah nas. Sebab, dalam pandangan mereka, kebenaran al-Qur’an bersifat 
mutlak, sedangkan kebenaran rasio adalah nisbi. Sesuatu yang nisbi tidak akan 
dapat menjelaskan sesuatu yang mutlak.
4
 Oleh sebab itu, segala upaya memahami 
hadis di luar apa yang ditunjukkan oleh makna lahirnya dianggap tidak valid.
5
 
Keengganan mereka menggunakan akal ini yang menjadikan mereka 
dijuluki dengan Ahl al-H {ashw.6 Dengan demikian, hadis-hadis ahad7 memperoleh 
kedudukan yang cukup penting di kalangan kelompok ini.
8
 Di antara tokoh yang 
disebut-sebut sebagai ahl al-h{ashw adalah `Abdullah bin `Umar dari kalangan 
sahabat. Selanjutnya muncul orang-orang seperti Da>wu>d al-Z{a>hiri > dan Ibn H {azm. 
Di era sekarang, tipe golongan ini diikuti oleh orang-orang salafi dan juga 
kelompok Jama’ah Tabligh. Jelas, mereka tidak mengapresiasi model-model 
pemahaman kontekstual, sebab pemahaman kontekstual dianggap sebagai sebuah 
upaya mengutak-atik makna hadis sesuai selera sendiri.
9
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 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Hadis Nabi Antara Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad 
al-Baqir, cetakan ketiga (Bandung: Mizan, 1993), 8. 
4
 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis, 73-74. 
5
 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, 28. 
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 Yakni, orang-orang yang berpikir gampang-gampangan sebab mereka tidak mau menggunakan 
akal. Lihat: Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis, 74.  
7
 Hadis ah{a >d adalah hadis yang jumlah perawinya belum mencapai derajat hadis mutawatir. Lihat: 
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991), 141. Lihat juga: Mah {mu >d 
T {ah{h{a >n, Taysi >r Must {alah { al-H {adi>th (Surabaya: al-Hidayah, t.t), 22. 
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 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis, 73-74. 
9
 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, 30. 

































Kaum tekstualis juga mengabaikan sebab-sebab terkait yang berada 
sekeliling teks. Dalam kultur yang relatif dekat dengan Nabi, dampak yang 
ditimbulkan dari pemahaman ini belum begitu terlihat, karena perubahan 
signifikan dalam budaya dan gesekan antara kebudayaan lokal dan luar belum 
terasa. Namun, ketika hadis telah melintasi banyak generasi dan kebudayaan 
manusia yang beraneka macam serta berhadapan dengan berbagai kemajuan ilmu 
pengetahuan berdampak pada semakin kompleksnya persoalan kehidupan.
10
  
Sebagai implikasinya, menurut mereka situasi dan kondisi yang harus 
mengikuti bunyi teks hadis. Golongan ini juga cenderung anti majaz dan anti 
hermeneutik, karena suatu hadis harus dipahami sebagaimana bunyi teksnya.
11
 
Di kalangan istri Nabi ada yang berpikiran seperti ini. Salah satu 
contohnya adalah ketika Nabi SAW menyatakan: 
 مّلس و ويلع الله ىّلص الله لوسر لاق تلاق يننمؤلما ّمأ ةشئاع نعادي ّنكلوطأ بي اقالح ّنكعرسأ12 
Dari Aisyah ra, Rasulullah SAW bersabda: di antara kalian yang paling 
cepat menyusulku sepeninggalku adalah yang paling panjang tangannya. 
Para istri Nabi SAW mengira bahwa yang dimaksud Nabi adalah yang 
benar-benar panjang tangannya secara fisik. Ini terlihat dari perkataan Aisyah, 
bahwa kemudian mereka saling mengukur tangan dengan menggunakan kayu, 
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 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis, 74. 
11
 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, 28. 
12
 Lihat: Abi > al-H {usayn Muslim bin al-H {ajja>j bin Muslim al-Qushayri > al-Naysa >bu>ri>, al-Ja >mi>`  al-
S {ah{i>h {, juz tujuh (Turki: al-1A >mirah, t.th), 144. Hadis tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan 
salah satu istri Nabi. Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa yang bertanya adalah `A >ishah ra. 
Lihat: Mu >sa > Sha >hi>n al-Athi>n, Fath{ al-Mun`im Sharh { S {ah{i>h { Muslim, juz sembilan, cetakan pertama 
(Kairo: Da >r al-Shuru>q, 2002), 422. Di dalam S {ah{i>h{ Bukha >ri> diriwayatkan secara jelas bahwa hadis 
tersebut merupakan sebuah jawaban Nabi dari pertanyaan salah satu istrinya. Lihat: Abu > `Abdillah 
Muh {ammad bin Isma >`i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi >rah al-Ju`fi > al-Bukha >ri>, al-Ja >mi` al-S{ah{i>h { wa 
huw al-Ja>mi` al-Musnad al-S {ah{i>h { al-Mukhtas {ar min Umu >r Rasu >lillah SAW wa Sunanih wa 
Ayya >mih, juz kedua, cetakan pertama (t.k.: Da >r Tawq al-Naja >t, 1422 H), 110. 

































penggaris atau mengukurnya di dinding, siapa di antara mereka yang paling 
panjang tangannya. Mereka masih melakukan hal tersebut hingga Zaynab ra 
meninggal. Setelah itu, barulah mereka memahami bahwa yang dimaksud dengan 
“panjang tangan” bukan panjang tangan secara hakiki, tetapi secara majazi >. Ahli 
Bahasa mengatakan bahwa Fulan panjang tangannya berarti suka memberi atau 
dermawan. Di antara mereka, Zaynab ra adalah wanita yang dermawan dan paling 
sering bersedekah dari hasil kerjanya sendiri. Secara fisik, di antara mereka yang 
paling panjang tangannya adalah Saudah. Zaynab adalah wanita yang pendek dan 
tidak lebih tinggi dari para istri Nabi.
13
 
Demikian pula apa yang dilakukan oleh para sahabat ketika Nabi SAW 
berjalan di suatu lorong jalan yang di situ terdapat ranting-ranting pohon, 
sehingga beliau membungkukkan badannya. Dengan semangat mengikuti Nabi, 
para sahabat juga melakukan apa yang dilakukan oleh Nabi. Suatu hari, sahabat 
tersebut melewati jalan tersebut lagi. Padahal ranting-ranting pohon telah 
dipotong, tetapi sahabat tetap membungkukkan badannya.
14
 
Kelompok kedua, kaum kontekstualis. Kelompok ini memahami persoalan 
secara rasional dengan tetap berpegang kepada nas al-Qur’an dan hadis. Oleh 
karenanya, tidak jarang mereka “mengorbankan” hadis ahad yang bertentangan 
dengan al-Qur’an. Kelompok rasionalis (ahl al-ra’y) mempertahankan akal dalam 
mengembangkan konsep-konsep seperti mas {lah {ah dan istih {sa>n dan 
mengutamakan qiya>s dari pada teks-teks yang bersifat hipotetik, karena qiya>s 
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 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, 29. Lihat juga: Mu >sa > Sha >hi>n al-Athi>n, Fath { al-Mun`im Sharh{ 
S {ah{i>h { Muslim, juz sembilan, cetakan pertama (Kairo: Da >r al-Shuru>q, 2002), 423. 
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menurut mereka didasarkan pada qari >nah dan hukum-hukum kulli >yah (universal), 
yang kemudian disebut dengan tujuan umum (maqa>s {i >d al-sha >ri >` ah). Argumentasi 
kelompok yang menjustifikasi pendekatan rasional ini adalah hadis masyhur yang 
diriwayatkan dari Mu`a >dh bin Jabal ketika diutus Nabi ke Yaman.
15
 
Abdul Mustaqim menyebut kelompok ini dengan kelompok yang 
berparadigma historis-kontekstual. Kelompok dengan paradigma ini cenderung 
lebih moderat. Mereka tidak terburu-buru menolak suatu hadis sebelum 
melakukan kajian secara saksama. Sebab, boleh jadi apa yang disampaikan oleh 
Nabi bersifat metaforis, sehingga harus dipahami secara simbolik juga. Terlebih 
dalam bahasa Arab terdapat banyak kata-kata yang bersifat majazi. Dengan 
demikian, minimal ada tiga tahap metodologi yang diterapkan oleh kelompok ini. 
Pertama, melakukan kajian historis dengan menelisik secara kritis terhadap aspek 
sanad dan matannya. Kedua, melakukan kajian bahasa linguistik dengan 
mencermati dimensi-dimensi semantis, struktur linguistik, termasuk aspek 
majaznya, dan ketiga melakukan kajian hermeneutis dengan mencoba 
menginterkoneksi dengan disiplin ilmu yang lain, termasuk dunia medis-
kedokteran, untuk mencari penjelasan ilmiah tentang yang diisyaratkan dalam 
redaksi hadis-hadis medis tersebut. Jika ternyata ditemukan keutamaan dan 
khasiat yang ada dalam jenis-jenis pengobatan herbal yang diajarkan Nabi, maka 
hadis tersebut dikatakan valid secara historis dan medis (ilmiah). Namun, jika 
ternyata tidak terdapat koherensi, baik dari sisi kebahasaannya dan medis 
ilmiahnya, maka untuk sementara hadis-hadis tadi dimawqu>fkan (dihentikan 
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 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis,75. 

































statusnya untuk diamalkan) sampai ditemukan data penguat untuk menerima hadis 
tersebut sebagai sumber informasi yang valid.
16
 
Abdul Majid Khon membagi pemahaman kontekstual menjadi dua 
macam, yaitu; pertama, konteks internal, seperti hadis-hadis yang mengandung 
bahasa kiasan, metafora, serta simbol. Kedua, konteks eksternal, seperti kondisi 




Mayoritas ulama H {ija>z adalah Ahl al-H{adi >th, sedangkan mayoritas ulama 
Irak dan negeri-negeri yang jauh dari H {ija>z adalah Ahl al-Ra’y. Istilah H {ija>zi > dan 
`Ira>qi > mengacu kepada dikotomi ini.
18
 
Perseteruan antara Ahl al-H{adi >th dan Ahl al-Ra’y menjadi salah satu 
fenomena dikotomi antara naqli > dan `aqli >, antara filsafat dan agama, atau antara 
taklid dan kreativitas. Perselisihan antara Ahl al-H{adi >th dengan Ahl al-Ra’y ini 




Dalam wacana fiqh, istilah Ahl al-H{adi >th merujuk kepada Mazhab H{anbali > 
yang berpandangan bahwa segala hal harus dirujuk pada teks yang ada, sedangkan 
kelompok Ahl al-Ra’y mengacu kepada Mazhab H{anafi>.20 
Dalam khazanah kalam klasik istilah Ahl al-Ra’y diorientasikan pada 
kalam Mu’tazilah. Dalam sejarahnya, Ahl al-H{adi >th pernah terlibat sengketa 
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 Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, 31-32. 
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 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, cetakan pertama (Jakarta: Amzah, 
2014), 146-147. 
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 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis,75. 
19
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cukup sengit dengan Kaum Mu’tazilah yang diawali dengan peristiwa mih {nah, 
yang dilakukan penguasa `Abbashi >yah di bawah Khalifah al-Ma’mu >n pada abad 
III H. Peristiwa ini merupakan pengujian dalam bidang akidah untuk memperoleh 
kepastian tentang akidah apa yang dianut oleh orang yang diuji atau termasuk 
golongan akidah mana ia berada. Dalam peristiwa itu, para ulama Ahl al-H{adi >th 
mendapat tekanan keras dari Mu’tazilah, sehingga beberapa ulama terkemuka 
gugur sebagai syahid. Ah {mad bin H{anbal sempat dipenjarakan dan didera hingga 
cedera tubuhnya.
21
 Hal ini berkaitan dengan peristiwa mih {nah yang 
mempertanyakan kemakhlukan al-Qur’an. Ah{mad bin H {anbal adalah orang yang 
bersih kukuh berpendapat bahwa al-Qur’an adalah qadi >m (lama), bukan h{adi >th 
(makhluk yang baru), berbeda dengan ahli kalam ketika itu yang berpendapat 
sebaliknya. Oleh sebab itu, Ah {mad bin H {anbal harus menanggung akibatnya 




Pada perkembangan selanjutnya, para pengikut Mazhab Ah{mad bin 
H{anbal menyebut dirinya sebagai penganut salaf, dan Ibn Taymi >yah disebut-sebut 
sebagai tokoh kedua setelah Ah {mad bin H {anbal yang membangkitkan kembali 
salafisme dalam bentuk yang baru. Mazhab ini dianut secara rigid oleh 
Wahabi >yah di Saudi Arabia, dan disebarkan ke seluruh penjuru dunia Islam 
melalui buku-buku yang mereka cetak dengan dana yang cukup besar.
23
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Dalam perkembangan lebih lanjut, Ahl al-Ra’y digolongkan sebagai 
kelompok yang memiliki semangat pembaruan. Kelompok ini mengaku eksistensi 
akal pikiran sebagai perangkat yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan 
hukum dan etika. Sekalipun Ahl al-Ra’y mengakui eksistensi akal, namun 
pemanfaatan akal tidaklah semaksimal para filosof. Oleh karena itu, rasionalitas 
Ahl al-Ra’y dalam penggunaan akal hanya sampai pada tahap justifikasi saja. 




Polemik tentang Ahl al-Ra’y dan Ahl al-H{adi >th tersebut pada akhirnya 
membawa warna baru dalam kajian pemahaman hadis. Sebagaimana telah 
disebutkan, ahl al-ra’y tergolong kaum tekstualis sedangkan ahl al-h{adi >th 
tergolong kaum kontekstualis. 
Abdul Mustaqim membagi pemahaman hadis kepada tiga paradigma. Dua 
paradigma (normatif-tekstual dan historis-kontekstual) telah dibahas di muka.  
Adapun pembagian paradigma pemahaman hadis menurut Abdul Mustaqim yang 
terakhir adalah rejeksionis-liberal. Kelompok dengan paradigma ini cenderung 
akan menolak hadis-hadis medis yang dianggap tidak masuk akal. Salah satu 
contoh adalah hadis tentang lalat. Mah{mu>d Abu> Ra>yah adalah salah satu orang 
yang menolak hadis tersebut dan menganggapnya tidak bisa dipercaya. Beliau 
mengkritik tajam Abu > Hurayrah, perawi dari hadis tersebut sebagai perawi yang 
hafalannya tidak dapat dipercaya. Begitu juga dengan Tawfi >q S {idqi >. Hadis tentang 
lalat itu dinilai kontradiktif dengan akal dan teori medis. Sebab, lalat merupakan 
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serangga yang sangat berbahaya dan dapat menyebarkan penyakit. Lalu, 
bagaimana mungkin Nabi SAW menganjurkan untuk menenggelamkan lalat yang 
hinggap di minuman? Demikian menurut Tawfi >q S {idqi>.
25
 Hadis tersebut berbunyi: 
 لاق للاب نب ناميلس انثّدح دلمخ نب دلاخ انثّدح باأ تعسم لاق يننح نب ديبع نيبرخأ لاق ملسم نب ةبتع نيثّدح
إ مّلس و ويلع الله ىّلص بينلا لاق لوقي رضي الله عنه ةريرىبباذلا عقو اذ  في ّنإف وعزنيل ّثم وسمغيلف  مكدحأ بارش فى
ءافش ىرخلأا و ءاد ويحانج ىدحإ 
Kha>lid bin Makhlad bercerita kepada kami, Sulayma >n bin Bila >l bercerita 
kepada kami, dia berkata: `Utbah bin Muslim telah bercerita kepadaku, dia 
berkata, `Ubaydah bin H {unayn berkata: saya mendengar Abu > Hurayrah 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: apabila lalat jatuh dalam minuman 
salah seorang dari kalian, maka hendaklah ia membenamkannya sekalian, 
lalu buanglah lalat tersebut. sesungguhnya pada salah satu sayapnya 
terdapat penyakit, sedang pada sayap yang lain terdapat obat. 
 
Selintas, hadis tersebut memang tidak masuk akal dan berkontradiksi 
dengan teori kesehatan. Namun, ternyata penelitian dari sejumlah peneliti Muslim 
di Mesir dan Saudi Arabia terhadap masalah ini justru membuktikan hal lain. 
Mereka membuat eksperimen terhadap minuman yang dihinggapi lalat kemudian 
dibenamkan lalu dibuang, sedangkan minuman yang lain setelah dihinggapi lalat, 
dibuang secara langsung. Ternyata, melalui pengamatan mikroskop diperoleh 
sebuah hasil bahwa minuman yang dihinggapi lalat yang tidak dibenamkan, 
dipenuhi banyak kuman dan mikroba. Sementara minuman yang lalatnya telah 
dibenamkan justru tidak dijumpai sedikitpun kuman dan mikroba. Hal tersebut 
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adalah penelitian ilmiah dan semakin membuktikan kebenaran hadis tersebut 
secara ilmiah. Itulah salah satu fenomena i`ja>z `ilmi >.26 
Kelompok dengan paradigma rejeksionis-liberal ini menolak hadis-hadis 
yang menyalahi fakta dan bukti nyata. Mereka beranggapan bahwa Rasulullah 
tidak mungkin mensabdakan hal-hal yang tidak sesuai dengan fakta yang ada. 
Berdasarkan redaksinya, sebagian ulama menyebut makna tekstual dan 
kontekstual dengan sebutan mahfu>m al-nas {s { dan ma`qu>l al-nas {s {, dan sebagian lain 
ada yang menyebutnya mant{u>q al-nas {s { dan mafhu>m al-nas {s {. Ada beberapa 




Dari sini dapat diketahui bahwa sebutan untuk kaum tekstualis dan 
kontekstualis beraneka ragam. Kaum tekstualis juga disebut ahl al-h{di >th atau 
secara pendekatannya dapat disebut normatif-tekstual atau mafhu >m al-nas {s { atau 
mant{u>q al-nas {s {. Sedangkan, kaum kontekstualis juga disebut ahl al-ra’y atau 
secara pendekatannya disebut historis-kontekstual atau ma`qu>l al-nas {s {. 
Peristilahan tersebut berbeda disebabkan karena tokoh yang memahami teks 
melihat dari sisi yang berbeda. Peristilahan ahl al-h{adi >th diambil dari penyebutan 
untuk orang yang memahami hadis. begitu juga dengan ahl al-ra’y. Sedangkan, 
peristilahan yang digunakan oleh Abdul Mustaqim diambil dari pendekatan dan 
cara yang digunakan oleh orang yang memahami hadis. Begitu juga mafhu >m al-
nas {s { dan mant {u>q al-nas {s {. 
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Secara keseluruhan, suatu hadis dapat dipahami secara tekstual. Terkadang 
juga, harus dipahami secara kontekstual. Pemahaman hadis secara tekstual 
dilakukan ketika hadis yang bersangkutan, setelah dihubungkan dengan segi-segi 
yang berkaitan dengannya, misalnya latar belakang kejadiannya, tetap menuntut 
pemahaman sesuai dengan apa yang tertulis dalam teks.
28
 Abdul Mustaqim juga 
menyatakan bahwa terdapat beberapa hadis yang harus dipahami sesuai dengan 
teksnya, tanpa diperlukan kontekstualisasi. Seperti hadis-hadis yang berkaitan 
dengan ibadah ritual (mah{d{ah) (seperti ritual salat dan puasa) biasanya akan 
dipahami sesuai teksnya. Sebab, melakukan kontekstualisasi hadis dalam masalah 
ibadah seringkali menyuburkan praktik-praktik bid’ah yang menyesatkan. Meski 
demikian, ada juga sebagian peneliti yang mencoba mengembangkan kajian living 
hadis yang ketika meneliti fenomena living hadis di masyarakat, ia tidak lagi 
mempersoalkan isu bid’ah atau sunnah, melainkan bagaimana memahami 
fenomena praktik dan tradisi masyarakat yang diinspirasi oleh hadis Nabi tadi, 
lalu apa maknanya bagi mereka.
29
 
Di samping itu, pemahaman dan penerapan hadis secara kontekstual 
dilakukan bila di balik teks hadis terdapat petunjuk kuat yang mengharuskan hadis 
tersebut dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana teksnya.
30
 Menurut Abdul 
Mustaqim, yang termasuk dalam kategori ini adalah segala hal selain ibadah, 
misalnya tentang mu’amalah dan hadis-hadis medis. Dalam dua hal tersebut 
dimungkinkan untuk melakukan kontekstualisasi. Sebagai contoh ketika 
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memahami hadis Nabi tentang anjuran minum madu karena sakit perut. Menurut 
kaum tekstualis, segala sakit perut dapat diobati dengan madu. Seharusnya dilihat 
terlebih dahulu bagaimana jenis penyakit dan kualitas madu yang dikonsumsi, 
konteks geografis dan musim yang melingkupinya ketika itu. Bahkan, diperlukan 
interkoneksi dengan dunia kedokteran sekarang serta perlu uji laboratorium untuk 
melihat bagaimana kandungan madunya.
31
 
Secara keseluruhan, pemahaman terhadap hadis secara tekstual dan 
kontekstual diperlukan dalam memahami hadis. Penggunaannya bergantung pada 
jenis teks dan kondisi saat ini serta kondisi ketika teks tersebut disabdakan. 
Teori-teori tentang aliran tekstual dan kontekstual ini nantinya akan 
membantu penulis untuk membaca bagaimana pemahaman hadis menurut Sha >h 
Wali>yullah al-Dahlawi > dan posisinya dalam aliran pemahaman hadis. 
B. Kitab H {ujjatullah al-Ba>lighah 
Penulis saat ini menggunakan kitab H {ujjatullah al-Ba>lighah yang telah 
dicetak pertama oleh Da >r al-Ji>l di Beirut pada tahun 2005 dan ditahqiq oleh 
Sayyid Sa >biq. Kitab ini terdiri dari dua juz. Juz pertama berisi 360 halaman, 
sedangkan juz kedua terdiri dari 369 halaman. Kitab ini telah dicetak di Mesir 
sebanyak tiga kali cetakan yang seluruhnya telah laris terjual. Sampai saat ini, 
kitab ini telah menjadi bahan ajar di fakultas-fakultas Islam Internasional dan 
perguruan tinggi (ma`had `ali >) lainnya. 
Kitab yang digunakan oleh penulis saat ini merupakan revisi dari kitab 
H{ujjatullah al-Ba>lighah cetakan al-Ami >ri >yah, di mana pembagiannya telah 
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disusun kembali, ayat-ayat dan halaman-halamannya telah diperjelas. Selain itu, 
redaksi kata yang digunakan telah diperbaiki, kitab ini juga telah diberi ulasan-
ulasan yang sesuai dengan ilmu hadis.  
Di awal pengantarnya, al-Dahlawi > menjelaskan bahwa pokok dari ilmu-
ilmu keyakinan (al-`ulu >m al-yaqi >ni >yah) dan pondasi dasar dari cabang-cabang 
ilmu agama adalah ilmu hadis. Di dalamnya, beliau juga menjelaskan cabang-
cabang dari ilmu hadis. Beliau menyatakan bahwa cabang hadis yang paling 
utama adalah penjelasan tentang makna-makna batin agama (`ilm asra>r al-di >n) 
yang membahas tentang prinsip-prinsip kebijaksanaan (h{ikam) dalam penetapan 
berbagai aturan agama, menyingkap rahasia-rahasia dari segala perbuatan serta 
inti dari setiap tindakan agama. Beliau juga menyebutkan bahwa pada saat ini 




Kitab ini menjelaskan tentang ilmu rahasia-rahasia hukum syariat dan 
falsafah pensyariatan Islam karya Ima >m Shaykh al-Isla>m Wali >yullah al-Dahlawi >. 
Kitab ini adalah kitab yang bab-babnya langka, judul-judulnya inovatif, gaya 
bahasanya menarik, yang ditandai dengan Bahasa Arabnya, ibarat-ibarat yang 
digunakan kuat, alasan-alasannya jelas.
33
 
Kitab ini mengandung dua pokok bahasan, yakni; kaidah-kaidah umum 
yang digunakan dalam penggalian hukum yang berkaitan dengan kemaslahatan 
umat yang berhubungan dengan hukum syariat. Bagian ini terdiri dari tujuh bab 
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bahasan. Kedua, penjelasan tentang rahasia-rahasia berdasarkan segala hal dari 
Nabi SAW secara terperinci.
34
  
Secara rinci, setelah kata pengantar (muqaddimah), al-Dahlawi > mengulas 
tentang kaidah-kaidah umum (qawa>` id al-kulli >yah) yang digunakan dalam 
penggalian hukum syariat demi kemaslahatan umat yang terbagi menjadi tujuh 
bab dengan 70 pembahasan. Tujuh bab tersebut antara lain; sebab-sebab beban 
(takli >f) dan balasan (maja >za>h), metode pemberian balasan di dunia dan setelah 
mati, tadbir yang bermanfat (irtifa >qa >t), kebahagiaan, kebaikan dan keburukan, 
politik Islam, dan penggalian hukum syariat berdasarkan Hadis Nabi SAW. 
Selanjutnya, pembahasan secara rinci tentang rahasia-rahasia perkara dari Nabi 
SAW yang terbagi menjadi beberapa bab, yakni; 1) tentang iman, 2) berpegang 
teguh pada al-Qur’an dan Hadis, 3) bersuci, 4) wudhu, 5) sifat wudhu, 6) hal-hal 
yang diwajibkan ketika berwudu, 7) mengusap khuf, 8) sifat-sifat mandi, 9) hal-
hal yang diwajibkan ketika mandi, 10) perkara yang diperbolehkan dan dilarang 
bagi orang yang junub dan berhadas, 11) tayammum, 12) adab-adab masuk kamar 
mandi, 13) fitrah-fitrah manusia, 14) hukum-hukum air, 15) menyucikan najis, 16) 
bab-bab salat, 17) keutamaan salat, 18) waktu-waktu salat, 19) adzan, 20) masjid, 
21) pakaian orang yang salat, 22) kiblat, 23) menutup aurat, 24) zikir-zikir salat, 
25) perkara yang tidak diperbolehkan ketika salat, sujud sahwi dan sujud tilawah, 
26) zakat, 27) puasa, 28) haji, 29) berbuat baik, 30) mencari rizki, 31) mengatur 
rumah, 32) politik negara, 33) ma`ishah. Seluruh bab-bab tersebut, diulas oleh al-
Dahlawi > dengan menyebutkan Hadis Nabi SAW sebagai dalilnya baik yang 
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diriwayatkan dalam S {ah{i >h{ al-Bukha >ri >, Muslim, dan dua kitab Abu > Da>wu>d dan 
Tirmidhi > dan semua yang diriwayatkan selain dari kitab-kitab tersebut kecuali 
yang menyimpang. Oleh sebab itu, al-Dahlawi > tidak menunjukkan mukharrij 
(kodifikator) dari setiap hadis. Beliau hanya menyebutkan makna yang dihasilkan 
dari hadis yang dikutip atau hanya sebagian hadisnya. Karena –menurutnya- agar 
kitab ini mudah ditelaah dan diikuti oleh setiap pelajar.
35
 
Penulisan kitab ini dilatarbelakangi oleh suatu kejadian yang dialami oleh 
al-Dahlawi >. Suatu hari, setelah salat asar, beliau duduk bertawajjuh kepada Allah 
SWT. Kemudian beliau melihat ruh Nabi SAW. Dari bagian atasnya terdapat 
sesuatu yang menutupinya dan seolah-olah terdapat baju yang dilemparkan 
kepadanya. Kemudian terdapat sesuatu yang ditiupkan ke hati beliau. Seketika itu, 
beliau menemukan dadanya terdapat cahaya yang meluas seketika. Kemudian 
beliau diilhamkan oleh Tuhannya sebagai isyarat untuk menjelaskan hal-hal yang 
berkaitan dengan agama. Pada mimpi kedua, beliau bermimpi H {asan dan H{usayn 
memberinya pena seraya berkata, “ini adalah pena kakek kami.” Seketika itu, al-
Dahlawi > berfikir bahwa mimpi tersebut merupakan isyarat untuk mengarang 
sebuah kitab. Lalu beliau meminta tolong dan beristikharah kepada Allah SWT 
terkait ilham yang baik ini. Akhirnya, kitab ini dikarangnya. Ketika terdapat 
isyarat untuk menulis rahasia beban (takli >f) dan pemberian pahala (maja>za>h) dan 
rahasia-rahasia syariat yang turun berdasarkan RahmatNya yang memberikan 
petunjuk dengan firman Allah SWT Surat al-An`a>m ayat 149 (ةغلابلا ةجح للهاف). 
Tulisan ini (H {ujjatullah al-Ba>lighah) adalah tulisan yang berat tetapi berisi, seperti 
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rembulan-rembulan terbit bagi yang memahaminya. Berdasarkan dalil dalam ayat 
tersebut pula, tulisan ini diberi nama “H {ujjatullah al-Ba>lighah.”36 
Kitab ini merupakan pemikiran-pemikirannya, di mana dasarnya adalah 
sebuah pertolongan (tawfi >q) untuk mazhab-mazhab, dengan menggunakan hadis-
hadis Nabi SAW.
37
 Mengingat pada masanya, merupakan masa pergolakan 
berbagai mazhab, fanatisme kuat terhadap golongan masing-masing, dan lain 
sebagainya. Kitab ini merupakan jawaban dari fenomena-fenomena yang terdapat 
di negerinya ketika itu. 
Secara keseluruhan, tidak semua pembahasan yang terdapat dalam kitab 
ini merupakan metode pemahaman hadis. Ada beberapa bab dalam kitab ini yang 
menjadi inti dari kajian penulis di sini. Yakni yang terdapat dalam bab penggalian 
hukum syariat dari hadis Nabi SAW, yang di dalamnya membahas beberapa hal, 
yakni; macam-macam hadis Nabi SAW, perbedaan antara maslahah dan syariat, 
bagaimana umat mendapatkan syariat dari Nabi SAW, tingkatan kitab-kitab hadis, 
metode pemahaman maksud dari suatu perkataan, metode memahami makna 
syariat dari al-Qur’an dan hadis, dan penyelesaian hadis-hadis yang bertentangan. 
Semua pembahasan tersebut tidak seluruhnya menjadi objek kajian penulis. 
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C. Ontologi Pemahaman Hadis al-Dahlawi> 
1. Pemahaman Hadis Berdasarkan Fungsi Nabi 
Menurut al-Dahlawi > setiap hadis yang diriwayatkan oleh Nabi dan 
dikodifikasikan dalam kitab-kitab hadis terdapat dua macam, yakni
38
: 
a. Tabli>gh risa >lah. Yakni, hadis yang ada dan harus disampaikan dan 
diikuti oleh umatNya. Pembagian ini berdasarkan surat al-H{ashr ayat 7 
اوهتناف ونع مكانه ام و هوذخف لوسرلا مكتاء ام و 
Yang termasuk dalam pembagian ini antara lain; segala pengetahuan 
yang berhubungan dengan alam akhirat dan keajaiban realitas malaku>t. 
Semua hal itu bersandar kepada wahyu. Selain itu, pengetahuan 
tentang syariat, seperti hal yang berkaitan dengan ibadah. Sebagiannya 
disandarkan kepada wahyu, sebagian lain bersandar kepada ijtihad 
beliau. Sedangkan, ijtihadnya berkedudukan setara dengan wahyu. 
Sebab Allah SWT menjaganya dari kesalahan dalam berpikir. 
Meskipun demikian, tidak semua ijtihadnya harus menjadi istinba >t { 
(penggalian hukum). Akan tetapi, kebanyakan ijtihadnya merupakan 
tuntunan dari Allah SWT yang berhubungan dengan maqa>s {id shari >` ah 
(tujuan-tujuan syariat), qa >nu>n al-tashri >` , taysi>r (kemudahan) dalam 
beribadah, dan hukum-hukum. Kemudian, Nabi menjelaskan maksud-
maksud dari apa yang beliau terima tersebut dengan prinsip-prinsip ini. 
Di antara hal yang termasuk dalam tabli >gh risa >lah adalah h{ikam 
mursalah (kebijakan-kebijakan praktis) dan kemaslahatan-
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kemaslahatan mutlak yang tidak dibatasi dengan hal-hal lain juga tidak 
ditentukan waktunya. Seperti penjelasan tentang akhlak-akhlak yang 
baik dan sebaliknya. Mayoritas disandarkan kepada ijtihadnya. 
Artinya, Allah SWT mengajarinya tentang undang-undang yang 
berkaitan dengan hal tersebut. Kemudian beliau mengambilnya dan 
dijadikan prinsip umum. 
Di antara tabli >gh risa >lah yang lain adalah keutamaan-keutamaan 
mengerjakan suatu amalan. Menurut al-Dahlawi > sebagian darinya 
bersandarkan kepada wahyu, dan sebagian lain berdasarkan ijtihad 
beliau sendiri. 
Dengan demikian, secara garis besar, hal-hal yang tercakup dalam 
tabli>gh risa >lah menurut al-Dahlawi > antara lain; segala hadis yang 
berhubungan dengan alam akhirat, pengetahuan tentang syariat, h{ikam 
mursalah (kebijakan-kebijakan praktis) atau yang berkaitan dengan 
akhlak, dan hadis-hadis yang berkaitan dengan fad {a>’il a`ma>l 
(keutamaan-keutamaan mengerjakan suatu amalan). Semua hadis yang 
berkaitan dengan beberapa unsur tersebut merupakan tabli >gh risa >lah. 
b. Yang tidak termasuk urusan penyebaran risa >lah (ghayr tabli >gh 
risa >lah), sesuai dengan sabda Nabi SAW: 
شب مكترمأ اذا ,رشب ناا اّنّإيخف مكنيد نم ئ.رشب ناا انّإف ييأر نم ئيشب مكترمأ اذا و ,وب اوذ 
 اذإ نكل و .نظلبا نيوذخاؤت لا و انظ تننظ انّإ نيإف ,وب اوذخف ائيش الله نع مكتثّدح.الله ىلع بذكأ لم نيإف 
Aku hanya manusia biasa. Jika aku memerintah kalian dalam hal yang 
berkaitan dengan agama, maka ambillah dan laksanakan. Akan tetapi 

































jika aku memeritah kalian dalam suatu urusan menurut pendapatku 
sendiri, maka sesungguhnya aku hanya manusia biasa. 
 
Di antara hal yang termasuk dalam ghayr tabli >gh adalah; kedokteran 
atau pengobatan, segala perbuatan Nabi yang menjadi kebiasannya 
yang tidak termasuk dalam ibadah, hal lain yang bersifat insidental, hal 
yang sengaja dilakukan oleh beliau yang mengandung kemaslahatan 
sebagian pihak (mas {lah {ah juz’i >yah) pada waktu tertentu yang bukan 
merupakan kemaslahatan seluruh umat. Seperti seorang Khalifah yang 
memberikan perintah untuk mengerahkan pasukan dan menegakkan 
panji.  
Di antara bagian yang termasuk kategori ini adalah beberapa hukum 
dan keputusan-keputusan tertentu, yang biasanya beliau akan meminta 
bukti-bukti atau sumpah-sumpah. Seperti perkataan beliau kepada Ali 
ra,  
بئاغلا هاري لا ام ىري دىاشلا 
Orang yang hadir dapat melihat sesuatu yang tidak bisa dilihat oleh 
orang yang tidak hadir. 
2. Memahami Hadis Berdasarkan Rahasia di Balik Teks Hadis 
Dalam kitab tersebut, secara eksplisit memang tidak ada penjelasan dan 
pemaparan bahwa hadis harus dipahami berdasarkan rahasianya. Akan 
tetapi, berdasarkan pembahasan-pembahasan bertopik fiqh yang di 
dalamnya al-Dahlawi > banyak mengutip hadis-hadis Nabi SAW, penulis 
memahami bahwa al-Dahlawi banyak menjelaskan hadis tersebut 

































menyertakan penjelasan di balik teks hadis. Misalnya tentang penjelasan 
disyariatkanya puasa. Menurut al-Dahlawi >, puasa disyariatkan untuk 
menundukkan hawa nafsu. Dengan kutipan hadis Nabi (ءاجو هل مىصلا ّنإف).39 
Hal ini berbeda dengan penjelasan-penjelasan umumnya. Biasanya hanya 
dikatakan bahwa puasa adalah upaya seorang hamba menunaikan 
kewajibannya terhadap TuhanNya. Di antara contohnya yang lain adalah 
ketika al-Dahlawi > mengutip beberapa hadis dan memberikan penjelasan di 
bawah ini: 
يضتقا اذإ و يترشا اذإ و عبا اذإ احسم لاجر الله محر :ملسو ويلع الله يّلص  لاق 
Nabi SAW bersabda: Allah SWT merahmati lelaki yang 
memudahkan ketika menjual dan membeli dan juga orang yang 
meminta haknya. 
 
Setelah hadis tersebut al-Dahlawi > memberikan penjelasan bahwa 
kedermawanan merupakan pokok dari akhlak yang dapat menjernihkan 
jiwa dan melepaskan dari kesalahan-kesalahan, dan dengannya pula 
terbangunlah sikap tolong menolong antar manusia. Transaksi jual beli dan 
permintaan akan menjadi prasangka lawan dari kedermawanan. Oleh 
sebab itu, Nabi SAW mensunnahkan sikap tersebut.
40
 
Hadis tersebut merupakan hadis tentang keutamaan beramal. al-Dahlawi> 
memberikan penjelasan yang berbeda. Dalam penjelasan tentang 
keutamaan amal, biasanya hanya dijelaskan tentang tambahan pahala dan 
pengurangan dosa saja, akan tetapi, di sini al-Dahlawi > menguraikan 
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terlebih dahulu tentang sesuatu yang ada di balik teks tersebut, yakni 
tentang sifat dermawan. 
Dalam mengutip hadis: 
دوسلأا و بلكلا و راملحا و ةأرلما ةلاصلا عطقت 
Salat batal karena wanita, keledai, dan anjing hitam. 
Dari hadis tersebut al-Dahlawi > menjelaskan bahwa di antara sahnya salat 
adalah tempat salatnya bebas dari wanita, keledai, dan anjing. Rahasia 
yang terdapat di dalamnya adalah bahwa tujuan dari salat yaitu bermunajat 
dan menghadap (muwa >jahah) kepada Allah SWT. Bercampur dengan 
wanita atau mendekatinya atau bersama dengannya adalah berpaling 
melawan tujuan ini. Sedangkan, anjing adalah setan, apalagi yang 
berwarna hitam sebab lebih dekat dengan rusaknya watak dan penyakit 
anjing. Keledai juga setara dengan setan sebab keledai banyak merusak 
bagian punggung anak adam. Hal-hal tersebut merupakan hal yang tidak 
layak dengan kaitan ini. Akan tetapi, hadis ini tidak diamalkan oleh para 
h{afiz { dan ahli fiqh di kalangan sahabat. Di antaranya adalah `A >ishah, `Ali >, 
Ibn `Abba>s, Abu> Sa`i >d, dan lain-lain. Ini adalah salah satu hadis yang 
diperdebatkan jalur penerimaannya (talaqqi >) dari Nabi SAW. 
Dalam menjelaskan hadis: 
 و جرفلل نصحأ و رصبلل ّضغأ ّونإف .جوزتيلف ةءابلا مكنم عاطتسا نم بابشلا رشعم يا
ءاجو ول ونإف ,موصلبا ويلعف عيطتسي لم نم 

































Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang mampu 
berkeluarga, maka hendaknya menikahlah. Sebab hal tersebut dapat 
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Apabila belum 
mampu, hendaknya berpuasalah, sebab puasa dapat mengendalikanmu. 
 
Dari hadis tersebut, al-Dahlawi > memberikan penjelasan bahwa ketika mani 
sudah banyak terproduksi di badan (tawallud), maka ia akan naik menguap 
ke otak. Maka lelaki akan suka melihat wanita yang cantik. Kemudian 
turun ke bawah sehingga bertambah kuat syahwat untuk melakukan 
hubungan badan. Dan kebanyakan hal ini terjadi pada masa pemuda. Hal 
ini merupakan tameng yang keras dan sulit untuk ditahan. Terlebih ketika 
seseorang digairahkan untuk melakukan zina yang dapat merusak akhlak 
dan jatuh pada kerusakan-kerusakan. Maka, tameng ini harus disingkirkan. 
Oleh sebab itu, barang siapa yang mampu melakukan hubungan badan dan 
mampu menafkahi seorang wanita, maka lebih baik ia menikah. Karena 
pernikahan dapat memelihara pandangan dan menjaga kemaluan, sebab 
meluapnya mani. Barang siapa yang tidak mampu melakukan hal tersebut, 
hendaknya ia berpuasa. Sebab puasa memiliki keistimewaan yang dapat 
memecahkan tabiat tersebut dan dapat mengekang nafsu.
41
 
al-Dahlawi > juga mengulas tentang aurat wanita. Menurut al-Dahlawi >, 
wanita harus memanjangkan jilbabnya dan tidak memperlihatkan bagian-
bagian yang dihias kecuali untuk pasangannya. Dalam mengungkapkan 
pendapatnya ini, al-Dahlawi > menggunakan dalil ayat al-Qur’an surat al-
Nu>r ayat 30- dan 31. Al-Dahlawi > juga memberikan keterangan bahwa 
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wajah dan kedua tangan boleh terbuka. Selain bagian tersebut wajib 
tertutup kecuali bagi suami-suaminya dan mah{ram-mah {ramnya (keluarga 
yang haram dinikahi).
42
 Dalam memaparkan pendapatnya tersebut, al-
Dahlawi > tidak membahas tentang cadar dan perdebatan para ulama 
tentangnya. Akan tetapi, melihat pendapatnya yang menyatakan bahwa 
wajah diperbolehkan terbuka, penulis mengambil kesimpulan bahwa  al-
Dahlawi > bukan merupakan kelompok yang pro terhadap wacana cadar, 
juga bukan orang yang kontra terhadap wacana cadar. Sebab, kebolehan 
membuka wajah dalam kitab tersebut menggunakan kata “rakhkhas {a” atau 
diringankan untuk terbuka. 
Dalam hadis lain: 
هرافظأ نم جرتخ تىح هيااطخ تجرخ ءوضولا نسحأف أضوت نم 
Barang siapa yang berwudhu, dan menyempurnakan wudhunya, maka 
kesalahan-kesalahannya keluar dari tubuhnya sampai ujung-ujung 
kukunya. 
 
Dalam menjelaskan hadis keutamaan amal tersebut, al-Dahlawi > 
mengatakan bahwa kebersihan memberikan pengaruh pada jiwa, dapat 
menyucikan jiwa sehingga diikuti oleh malaikat, dapat melupakan 
keadaan-keadaan yang kotor. Oleh sebab itu, kekhususan-kekhususan 
yang terdapat dalam kebersihan ini juga merupakan kekhususan dalam 
berwudhu, di mana wudhu merupakan salah satu tanda kebersihan (sarana 
t {aha>rah).43 
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Dalam mengutip hadis Nabi ketika membicarakan tentang persyaratan 
menjadi pemimpin, di antaranya adalah termasuk dalam golongan quraish. 
Yakni hadis 
شيرق نم ةمئلأا 
Pemimpin-pemimpin dari golongan quraish 
Dalam memberikan penjelasan hadis ini, al-Dahlawi > mengatakan bahwa 
Nabi SAW adalah orang quraisy dan hidup dalam kebiasaan dan adat 
mereka. Quraisy adalah kaum Nabi, di mana kaum tersebut memiliki 
semangat keagamaan dan semangat keturunan. Mereka adalah kaum-kaum 
yang melaksanakan syariat-syariat dan selalu berpegang teguh dengannya. 
Suatu pemimpin adalah orang yang mana masyarakatnya tidak enggan taat 
kepadanya karena agungnya keturunan dan silsilahnya. Maka, barang 
siapa yang tidak memiliki nasab yang baik, umumnya manusia akan 
melihatnya kecil dan hina. Kaumnya termasuk orang yang kuat, 
memelihara, menolong dan bekerja untuk orang lain. Perkara-perkara ini 
tidak didapatkan selain dari kaum quraisy. Apalagi setelah diutusnya Nabi 
SAW menjadi utusan Allah SWT. Abu > Bakar al-S {iddi >q juga pernah 
menyatakan demikian. Secara geografis, kaum quraisy adalah kaum yang 
rumahnya berada di tengah di antara orang-orang arab lainnya. 
Pemimpin tidak disyaratkan berasal dari golongan Hasyim karena dua 
sebab; 1) agar manusia tidak ragu, lalu mereka berkata: “mereka hanya 
menginginkan pemimpin dari Ahl al-Bayt seperti kebanyakan pemimpin.” 
Hal ini menjadi salah satu unsur tertolaknya pemimpin dari bani hasyim. 

































Karena alasan (`illat) tersebut, Nabi SAW tidak memberikan kunci kepada 
`Abba>s bin `Abd al-Mut {allib ra. 2) hal yang terpenting dalam 
kepemimpinan adalah, masyarakat bersepakat dan mengikrarkan atas 
seorang pemimpin, pemimpin tersebut juga harus menegakkan hukum, 
berjuang tidak untuk satu agama, dan mengimplemetasikan hukum-
hukum. Akan tetapi, jika persyaratan tersebut tidak terdapat dalam seorang 
dari qabilah quraisy, akan tetapi terdapat dalam qabilah lain, oleh sebab 
itu, para ahli fiqh berpendapat tentang penolakan syarat muslim untuk 
daerah yang besar, dan mengharuskannya muslim untuk daerah kecil.
44
 
Dari penjelasan terhadap hadis tersebut, dapat dilihat bahwa al-Dahlawi >, 
selain menjelaskan berdasarkan rahasia di balik suatu hadis, beliau juga 
menjelaskan suatu hadis berdasarkan fakta sejarahnya, yakni, terlebih 
dahulu beliau menguraikan tentang posisi dan keadaan kaum quraisy 
ketika itu.   
D. Epistemologi Pemahaman Hadis al-Dahlawi > 
1. Pemahaman Makna al-Qur’an dan Hadis yang Mengandung Hukum 
Keridaan dan murka Allah SWT biasa direpresentasikan dengan lafal-lafal 
yang beragam, seperti cinta dan benci, rahmat dan laknat, jauh dan dekat, 
melalui pengelompokan berdasarkan pelakunya; seperti orang mukmin 
dan munafik, malaikat dan setan, penghuni surga dan neraka, anjuran dan 
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Adapun perbedaan tingkat benci dan rida dari berbagai hukum (wajib, 
sunnah, haram dan makruh) dijelaskan al-Dahlawi > dengan beberapa hal; 
pertama, yang paling jelas adalah redaksi yang menunjukkan 
perlawanannya (dengan menggunakan na>fi > atau kata kerja yang didahului 
kata tidak). Seperti hadis, “barang siapa yang tidak mengeluarkan zakat 
hartanya, maka dia diibaratkan sebagai .....” atau hadis, “barang siapa yang 
tidak mengerjakan, maka tidak apa-apa.” Kedua, berdasarkan penggunaan 
lafalnya. Seperti wajib (بيج), diharamkan ( ّليح لا). Berdasarkan penekanan 
pelaksanaan atau meninggalkannya. Seperti, harus (يغبني لا). Ketiga, dapat 
diketahui berdasarkan ketetapan para sahabat dan tabiin dalam suatu 
perkara. Seperti perkataan `Umar ra, “sesungguhnya sujud tila >wah tidak 
wajib” (ةبجاوب تسيل ةولاتلا ةدجس ّنإ). Dan seperti perkataan `Ali > ra, 
“sesungguhnya salat witir tidak wajib” (بجاوب سيل رتولا ّنإ). Keempat, dapat 
diketahui dengan melihat  keadaan yang dimaksud. Seperti apakah suatu 
perbuatan tersebut dapat menyempurnakan suatu ibadah atau sebagai suatu 
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Adapun cara mengetahui `illat
47
 (sebab hukum), rukun, dan syarat, al-
Dahlawi > menjelaskannya dengan beberapa cara. Pertama, yang paling 
jelas adalah dengan petunjuk dari nasnya. Seperti, “segala sesuatu yang 
memabukkan hukumnya haram” (مارح ركسم ّلك). Dalam kalimat tersebut 
berarti alasan hukum (`illatnya) adalah memabukkan. Atau  “orang yang 
tidak membaca surat al-Fa>tih{ah maka salatnya tidak sah.” ( أرقي لم نلم ةلاص لا
باتكلا مبأ). Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa bacaan al-Fa>tih{ah 
merupakan bagian (rukun) dari salat. Atau “salat kalian tidak diterima 
tanpa wudhu.” (أضوتي ّتىح مكدحا ةلاص لبقت لا). Berdasarkan kalimat tersebut, 
dapat diketahui bahwa wudhu merupakan syarat seseorang yang akan 
melaksanakan salat. Sebab, salat seseorang tidak akan diterima tanpa 
wudhu. Kedua, dengan isyarat dan kiasan (i >ma>’). Seperti penyebutan salat 
dalam al-Qur’an disebutkan dengan kata-kata seperti berdiri, ruku’, dan 
sujud. Hal ini memberikan pengertian bahwa beberapa tingkah tersebut 
merupakan rukun-rukun (bagian-bagian) salat. Seperti perkataan Nabi, 
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 Seringkali ditemukan bahwa suatu hukum itu ada karena ada sesuatu lain yang menyertainya, 
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“lepaskan khuf itu, karena aku biasa memakai dalam keadaan suci.” ( امهعد
ينترىاط امهتلخدا نيإف). Hal tersebut memberikan pengertian bahwa di antara 
syarat memakai khuf adalah suci.
48
 
Adapun tentang hukum syariat, keringanan (taysi >r), dan hukum-hukum 
agama, mereka mempelajarinya dengan menyaksikan secara langsung 
terjadinya perintah dan larangan. Seperti sahabat-sahabat seorang dokter 
yang mengetahui tujuan-tujuan pengobatan karena telah bersama dengan 
temannya tersebut dalam waktu yang lama. Para sahabat memperoleh 
tingkat yang paling tinggi dalam hal ini, sebab merekalah yang 
menyaksikan dan bersama Nabi ketika Nabi SAW masih hidup. Misalnya, 
perkataan `Umar ra kepada orang yang ingin menggabungkan salat sunnah 
dengan salat fardu. `Umar berkata, “karena hal inilah orang-orang 
sebelummu hancur.” Kemudian Nabi bersabda, “kamu benar, `Umar.”49  
Di sisi lain, tingkat pemahaman pendengar terhadap perkataan yang 
disampaikan oleh pembicara berbeda-beda. Perbedaan tersebut tergantung 
pada kejelasan lafalnya. Tingkatan yang paling tinggi adalah ungkapan 
yang jelas yang menyatakan kejelasan hukum yang terkandung dalam inti 
perkataan, ungkapan itu disampaikan dengan tujuan khusus untuk 
menyampaikan informasi tersebut, dan tidak mengandung makna yang 
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lain. Tingkatan berikutnya adalah ungkapan yang tidak memiliki salah satu 
dari tiga persyaratan di atas.
50
 
a. Hukum yang ditetapkan dengan ungkapan yang bermakna umum 
dengan menggunakan kata ganti umum baik secara langsung maupun 
menjadi badal (kata ganti penjelas). Seperti penggunaan kata; na>s 
(manusia), al-muslimu>n (orang-orang Islam), al-qawm (kaum), al-rija >l 
(para lelaki), kata ganti petunjuk (isim isha>rah) yang s {ilahnya (kalimat 
yang jatuh setelah isim ishara >h) merujuk pada kata yang bermakna 
umum, atau sesuatu yang disifati (maws {u>f) dengan sifat umum, 
penyangkal (manfi >) dengan menggunakan la al-jins. Karena 
sesungguhnya segala hal yang bersifat umum itu disertai dengan 
ungkapan kekhususan yang bermacam-macam.
51
 
b. Suatu ungkapan itu disampaikan bukan untuk menjelaskan informasi, 
namun informasi itu muncul kemudian dari hal yang disampaikan. 
Seperti ungkapan “Zayd yang baik datang kepadaku” yang secara tidak 
langsung menunjukkan kepada sisi baik Zayd. Atau ungkapan “wahai 




c. Ungkapan tersebut mengandung makna yang lain. Seperti lafal 
mushtarak (homonim) atau ungkapan yang memiliki makna hakikat 
juga makna majaz, ungkapan yang tidak diketahui kecuali dengan 
                                                 
50
 al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba>lighah,  juz pertama, 234. 
51
 Ibid., 234. 
52
 Ibid., 234. 

































contoh atau kategori, tetapi tidak dapat diketahui melalui definisi yang 
komperhensif dan inklusif. Seperti ungkapan safar (perjalanan). Arti 
dari istilah ini di antaranya adalah seseorang keluar dari Madinah 
menuju Mekkah. Istilah inipun bisa dimaknai dengan perjalanan yang 
menyenangkan atau perjalanan pulang pergi yang ditempuh seseorang 
untuk sebuah kebutuhan. Tidak ada batas atau prinsip umum yang 
dapat membedakan ungkapan tersebut digunakan untuk makna yang 
mana. Contoh yang lain adalah kata tunjuk (isim isha >rah) dan kata 
ganti (d{ami>r). Jika di dalamnya terdapat makna yang saling 
berhubungan dalam konteks yang dirujuk atau di dalamnya terdapat 
kata ganti penghubung yang merujuk kepada dua hal tersebut.
53
 
Selanjutnya, di bawah tingkatan-tingkatan ini terdapat beberapa ungkapan 
yang mengandung makna lain di balik makna harfiahnya. Ungkapan-
ungkapan ini terbagi menjadi tiga bagian
54
: 
a. Fah {w. Yakni, suatu ungkapan yang difahami dari hal yang tidak 
dimaksudkan secara harfiah oleh ungkapan tersebut. Pemahaman 
tersebut diketahui oleh makna yang terkandung di dalam sebuah 
ungkapan, dan memiliki maksud yang lebih tinggi dari makna yang 
harfiah. seperti surat al-Isra>’ ayat 23 ( ّفأ امله لقت لاف). Di dalam kalimat 
tersebut diperoleh pengertian bahwa tidak boleh mengatakan “ah” atau 
“uff” kepada orang tua. Berdasarkan pemahaman menggunakan fah {w, 
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kalimat tersebut tidak hanya mengandung maksud mengatakan ah 
kepada orang tua, tetapi lebih dari itu. Yakni, tidak boleh memukul 
orang tua. Dan hal ini yang lebih utama. 
b. Iqtid {a>’. Yakni, suatu ungkapan yang menyampaikan pemahaman 
tentang sesuatu melalui makna yang berhubungan dengan ungkapan 
yang terkandung di dalamnya. Pemahaman ini diperoleh baik melalui 
kebiasaan, secara logis, maupun secara syara’. Misalnya, a`taqtu (saya 
telah memerdekakan) atau bi`tu (saya telah menjual) mengandung 
pengertian bahwa sebelumnya, ia memiliki sesuatu. Atau kata s {alla > 
(dia shalat), berarti orang tersebut berada dalam keadaan suci, karena 
salat mensyaratkan kesucian. 
c. I>ma >’. Yakni, pengetahuan tentang maksud yang terkandung dalam 
ungkapan diperoleh melalui ibarat-ibarat yang sesuai dengan ungkapan 
tersebut. Oleh sebab itu, yang dimaksud oleh orang yang 
menyampaikan di sini menggabungkan ibarat tersebut berdasarkan 
ungkapan yang sesuai dengan ungkapan dan merupakan tambahan dari 
maksud ungkapan aslinya. Berarti, setiap ungkapan memiliki implikasi 
yang berhubungan. Misalnya syarat. Hukum tidak akan ada jika syarat 
tersebut juga tidak ada, sekiranya persoalan atau pertanyaan tidak 
dimaksudkan, juga tidak terdapat penjelasan yang terdeskripsikan 
secara langsung kepada pembacanya, dan juga tidak ada penjelasan 
tentang manfaat suatu hukum. Seperti pemahaman tentang istithna >’ 
atau pengecualian. Adapun syarat dari ungkapan i >ma>’ adalah harus 

































terdapat kontradiksi menurut kebiasaan para pengguna bahasa. 
Misalnya, `alayya `ashrah illa> shay’ (beri aku sepuluh kecuali satu). 
Ungkapan tersebut dianggap bertentangan menurut kebanyakan orang. 
Hanya orang-orang yang menguasai ilmu ma`ani> yang dapat 
memahaminya, maka mereka tidak membutuhkan ibarat. 
Selanjutnya adalah tingkatan-tingkatan yang disimpulkan secara induktif 
melalui silogisme (istidla >l) berdasarkan isi yang terkandung dalam 
perkataan. Pemaknaan ini terbagi menjadi tiga macam
55
: 
a. Generalisasi. Seperti: serigala memiliki taring. Dan segala binatang 
yang memiliki taring hukumnya haram. Penjelasannya dilakukan 
melalui silogisme konjungtif (iqtira >ni >).  
b. Deduksi (istidla >l) dengan menggunakan implikasi logis (mula>zamah) 
atau dengan penafian logis (muna>fa>t). Misalnya, jika salat witir 
diwajibkan, maka salat tersebut tidak dikerjakan oleh seseorang dalam 
perjalanan. Faktanya, salat ini dikerjakan oleh orang yang sedang 
berpergian. Penjelasannya melalui silogisme syarat. Seperti firman 
Allah surat al-Anbiya >’ ayat 22 yang artinya jika di langit dan bumi 
terdapat Tuhan selain Allah, maka keduanya akan hancur. 
c. Penalaran analogis (qiya >s). Yakni, perumpamaan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain dengan adanya kesamaan alasan (`illah) antara 
keduanya. Seperti, pertanyaan Nabi SAW kepada seorang laki-laki, 
“menurutmu, ketika kamu membayar hutang ayahmu, apakah kau akan 
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 al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba>lighah,  juz pertama, 235-236. 

































mendapat balasan?” lelaki itu menjawab, “ya.” Lalu Nabi berkata lagi, 
“dengan demikian, kamu juga bisa berhaji untuknya.” 
2. Cara Menyelesaikan Hadis yang Bertentangan 
Pada dasarrnya, setiap hadis boleh diamalkan kecuali jika terdapat 
pertentangan yang menghalangi pengamalan hadis tersebut. Akan tetapi, 
pertentangan tersebut sebenarnya bukan pertentangan yang hakiki, hanya 
dalam pandangan kita saja. Ketika terdapat pertentangan di antara dua 
hadis, terdapat beberapa perincian sebagai berikut
56
: 
a. Apabila dua hadis yang bertentangan tersebut berkaitan dengan 
perbuatan Nabi SAW. Ketika seorang sahabat menceritakan sesuatu, 
kemudian sahabat yang lain menceritakan sesuatu lain yang berbeda, 
maka hal tersebut bukanlah pertentangan. Kedua perbuatan tersebut 




b. Jika di antara hadis yang bertetangan tersebut salah satunya merupakan 
perkara yang sunnah (mustah {ab) dan hadis yang lain adalah memiliki 
hukum ja>’iz (boleh atau muba>h{), atau dua hadis tersebut merupakan 
hadis yang mengandung perkara sunnah, atau keduanya mengandung 
perkara wajib yang mana salah satunya telah mencukupi bagian yang 
lain yang berhubungan dalam konteks pendekatan kepada Allah. Para 
sahabat banyak yang telah meriwayatkan banyak hadis terkait tradisi 
Nabi SAW. Seperti witir dengan 11 rakaat atau 9 atau hanya 7 rakaat, 
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 al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba>lighah,  juz pertama, 238-242. 
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 Jika ditinjau dari pembagian sunnah menurut al-Dahlawi>, hal tersebut termasuk dalam kategori 
sunnah ghayr tashri >` . 

































atau seperti mengeraskan suara ketika tahajjud atau mengecilkannya. 
Semua perbedaan tersebut, tidak bertentangan. 
Dua komponen di atas merupakan metode penyelesaian hadis yang 
pertama menurut kebanyakan ulama hadis, yakni al-jam` 
(mengkompromikan dua hadis), sehingga tidak ada hadis yang 
diunggulkan salah satu, juga tidak ada hadis yang dihapus (dinasakh). 
Perbedaan antara metode al-jam` ulama hadis yang lain dengan al-
Dahlawi > adalah metode al-jam` menurut kebanyakan ulama digunakan 
ketika dua hadis yang bertentangan sama-sama s {ah {i >h{,
58
 al-jam` yang 
digunakan oleh al-Dahlawi > di sini adalah dua hadis tersebut sama-
sama merupakan kebiasaan Nabi SAW atau sama-sama hukumnya 
(sama sunnah atau sama wajib), tanpa menyinggung sisi kesahihan 
hadisnya. 
c. Jika terdapat sebab yang tersembunyi (`illat khafi >yah) yang dapat 
memperbaiki salah satu perbuatan di satu waktu dan yang lain di 
waktu yang lain. Atau suatu hadis tersebut mewajibkan sesuatu di satu 
waktu, dan memberi kemurahan di waktu yang lain, maka hadis 
tersebut harus diperiksa kembali secara mendalam. 
d. Jika suatu hadis merupakan `azi>mah (peraturan yang ditetapkan secara 
pasti) sedangkan hadis yang lain merupakan kemurahan (rukhs {ah). 
Pada kasus yang pertama kekuatan syariat tampak jelas, berbeda 
dengan kasus yang kedua. Jika terdapat dalil nasakh, maka hal tersebut 
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 Lihat: Mustaqim, Ilmu Ma`anil Hadis, 92. 

































diberlakukan. Apabilah salah satu dari keduanya merupakan cerita 
yang berkaitan dengan perbuatan Nabi SAW dan hadis yang lain 
merupakan hadis yang menceritakan tentang penghapusan 
(penasakhan) perkataan tersebut. Apabila tidak terdapat dalil qat {` i> 
yang menyatakan keharaman atau wajibnya secara pasti, maka hadis 
tersebut ditinggalkan. Apabila terdapat dalil yang qat {` i>, maka hadis 
tersebut termasuk hal yang dikhususkan untuk Nabi atau dinasakh, 
kemudian diperiksa korelasi-korelasinya. Apabila terdapat dua 
pendapat, hadis yang pertama adalah hadis yang jelas sedangkan hadis 
yang kedua adalah hadis yang mu’awwal dan takwilnya dekat, maka 
salah satu hadis tersebut merupakan penjelas bagi hadis yang lain, 
tetapi apabila takwilnya jauh, maka hadis tersebut bukan merupakan 
penjelas bagi hadis yang lain kecuali apabila terdapat korelasi yang 
kuat  atau terdapat pendapat dari sahabat yang ahli fiqh. Seperti 
perkataan `Abdullah bin Sala >m bahwa waktu yang mustajab adalah 
saat matahari akan tenggelam. Kemudian Abu > Hurayrah mengatakan 
bahwa waktu tersebut bukan merupakan waktu salat. Kemudian Nabi 
SAW bersabda: 
يّلصي مئاق ملسم اهيف الله لأسي لا 
Allah SWT tidak meminta seorang muslim untuk salat. 
Kemudian `Abdullah bin Salam mengatakan bahwa, “orang yang 
sedang menanti untuk salat berjamaah, seakan dia adalah orang yang 
salat.” Ini merupakan takwil yang jauh, tidak masuk akal dan tidak 

































diterima sekaligus tidak dipegang oleh sahabat yang ahli dalam bidang 
fiqh. 
Pemahaman yang tidak dapat diterima adalah pemahaman yang 
ditentang oleh akal sehat dengan tanpa ada bukti atau tanpa melalui 
pembahasan yang berulang-ulang, maka pemahaman tersebut tidak 
dapat diterima. Atau jika pemahaman tersebut bertentangan dengan 
kiasan yang jelas atau pemahaman yang jelas atau bertentangan 
dengan sumber teks yang diwahyukan, maka penafsiran tersebut tidak 
dapat diterima sama sekali.  
Berdasarkan pernyataan tersebut, secara tidak langsung dapat diketahui 
bahwa dalam memahami hadis, al-Dahlawi > juga mensyaratkan 
kesesuaiannya dengan akal sehat, dan tidak bertentangan dengan 
sumber teks yang diwahyukan (al-Qur’an). Sebab, jika bertentangan 
dengan akal sehat atau bertentangan dengan al-Qur’an, tidak dapat 
diterima. 
e. Mereduksi hadis ke dalam suatu gambaran jika terdapat alasan 
penerapan (mana >t {) keduanya yang terdapat relevansinya (dengan 
hukum) yang dapat membuktikan. Lalu dijelaskan kebolehannya 
dalam suatu kalimat jika memungkinkan. Seperti ayat ketiga surat al-
Ma>’idah (  تمّرحةتيلما مكيلع ) kata diharamkan dalam ayat tersebut berarti 
diharamkan untuk memakannya. Ayat 23 surat al-Nisa>’ ( تمّرح  مكيلع
مكتاهّمأ) berarti diharamkan menikahinya. Karena sesungguhnya orang 

































Arab terbiasa menggunakan kata-kata yang terdapat dalam ayat dan 
hadis dalam pengertian dan konteks yang sesuai. Seluruh ungkapan 
tersebut merupakan ungkapan yang biasa digunakan dan tidak ada satu 
kata pun yang menyimpang dari kenyataan. 
f. Jika dua hadis yang bertentangan tersebut merupakan hadis yang 
tercakup dalam fatwa atau rekomendasi hukum yang berkaitan dengan 
keputusan mengenai suatu permasalahan. Jika alasan hukum (`illat) 
jelas, sehingga pembaca dapat membedakan antara keduanya, maka 
keputusan yang diambil harus sesuai dengan alasan hukum (`illat) 
hukum tersebut. Misalnya, dalam suatu hadis diceritakan terdapat 
seorang pemuda yang bertanya kepada Nabi SAW tentang mencium 
wanita saat puasa, nabi melarangnya. Di hadis yang lain dinyatakan 
bahwa ada seorang lelaki tua yang bertanya tentang hal serupa, Nabi 
SAW membolehkannya. Atau, jika kedua hadis tersebut 
mengungkapkan solusi kepada seseorang yang berada dalam kesulitan 
atau menunjukkan dua hukum bagi suatu kejahatan, atau dua macam 
kafarah bagi orang yang melanggar sumpah, maka kedua hadis bisa 
dianggap s {ah{i >h{ dan tidak dinashakh. Misalnya, keraguan rakaat orang 
yang sedang salat, ia dapat menyelesaikan dengan memilih dari dua 
cara; berusaha memilih yang benar atau menetapkan hitungan rakaat 
yang diyakini. 
Jika terdapat dalil (bukti) bahwa suatu hadis telah dinasakh, maka 
penaskhan tersebut harus diberlakukan. Penasakhan dapat diketahui 

































dengan beberapa cara; 1) berdasarkan pemberitahuan dari nas Nabi 
SAW. Seperti hadis yang menceritakan tentang Nabi SAW pernah 
melarang orang yang berziarah kubur, tetapi kemudian Nabi SAW 
memperbolehkannya. 2) berdasarkan pengetahuan tentang hadis yang 
diceritakan lebih akhir dari pada hadis yang lain dalam satu topik yang 
tidak memungkingkan jika antara dua hadis tersebut digabungkan (al-
jam`). 3) ketika pembuat hukum membuat suatu hukum kemudian 
mensyariatkannya dengan hukum yang lain tanpa membicarakan 
hukum yang pertama, maka para fuqaha di kalangan sahabat 
memahami bahwa hukum yang pertama telah dinasakh. 4) jika terdapat 
dua hadis yang bertentangan, kemudian terdapat sahabat yang telah 
memutuskan bahwa salah satu dari hadis tersebut telah menasakh hadis 
yang lain, maka hadis yang dinasakh itu tidak dinasakh secara pasti. 
Jika tidak dapat dipadukan antara dua hadis (al-jam`) atau pentarjihan 
juga tidak diketahui adanya penasakhan hadis, maka kedua hadis 
tersebut dianggap bertentangan. Jika terdapat hal yang menguatkan, 
baik di sanad (seperti banyaknya rawi yang meriwayatkan, atau perawi 
yang bersambung urut, atau sighat pelafalan hadisnya jelas, dan atau 
keterlibatan perawi secara langsung dalam permasalahan tersebut), 
matannya (penguatan dan penjelasan), makna dari hukum dan `illat 
(sebab kecocokannya dengan hukum-hukum syariat, sebab `illatnya 
merupakan `illat yang sesuai, dan atau diketahui pengaruhnya), atau 
dari faktor eksternal (karena hadis tersebut banyak dirujuk dan 

































digunakan berhujjah oleh kebanyakan ulama), maka hadis tersebut 
diambil yang lebih unggul. Namun, jika beberapa hal tersebut tidak 
ditemukan, maka kedua hadis tersebut dianggap tidak memiliki 
kekuatan (digugurkan), tetapi hal yang seperti ini jarang terjadi dan 
hampir tidak dijumpai. 
Adapun pertentangan riwayat sahabat dan tabi’in, jika dimungkinkan 
melakukan perpaduan (al-jam`) di antara keduannya, maka hal tersebut 
dapat dilakukan. Jika tidak, maka akan ada dua pendapat atau lebih 
dalam suatu masalah, maka harus dilihat terlebih dahulu yang mana 
yang paling benar. Di antara ilmu yang terjaga adalah pengetahuan 
mengenai sumber mazhab pemikiran para sahabat. 
E. Implikasi Pemahaman Hadis al-Dahlawi> 
Mencuatnya pemikiran al-Dahlawi > tersebut telah memunculkan beberapa 
implikasi yang menampakkan diri di permukaan. Pertama, pemahaman hadis 
yang ditawarkan telah membuka peluang adanya pengembangan wawasan ulama 
setelahnya, di mana mereka menggunakan pendekatan yang sama seperti al-
Dahlawi >. Terkait pemahaman hadis berdasarkan kedudukan Nabi misalkan. 
Mah{mu>d Shalt {u>t –sebagaimana yang sedikit dipaparkan di bagian pembuka- 
beliau juga memiliki gagasan yang sama dengan al-Dahlawi > yakni memahami 
hadis Nabi berdasarkan kedudukannya. Akan tetapi, beliau menggunakan istilah 
yang berbeda. (al-Dahlawi > membagi kepada tabli>gh dan ghayr tabli >gh, 
sedangkan, Mah {mu>d Shalt {u>t menyebutnya dengan tashri >`  dan ghayr tashri >` ). 
Begitu juga ahli hadis asal Indonesia seperti Syuhudi Ismail. Dalam bukunya 

































“Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual” juga menyebutkan 
tentang kedudukan Nabi dalam memahami hadis. Kedua, jika dicermati, aplikasi 
dan contoh-contoh yang dipaparkan oleh al-Dahlawi > banyak berkaitan dengan 
fiqh. Beliau adalah ulama yang berhasil mendamaikan antara hadis dan fiqh, yang 
mana pemikiran-pemikiran dari karya-karyanya ini menjadi jawaban atas 
pergolakan pemikiran dan mazhab yang terjadi pada masanya di India. Sebagai 
jawaban atas ketegangan yang ada di India saat itu, bukan berarti pemikiran-
pemikirannya dalam karyanya ini tidak relevan dengan zaman sekarang. Prinsip 
dari metode pemahaman hadis al-Dahlawi > ini sangat berguna untuk menggali 
nilai-nilai hadis yang relevan untuk kebutuhan historis sekarang. Para pengikut 
Nabi tidak bisa dikatakan sebagai pengikut Nabi jika mereka tidak melaksanakan 
sunnah-sunnahnya (hadis). Aplikasi sunnah ini dapat bermanfaat dengan bagi 
semua orang apabila mereka tepat dalam memahaminya. Ketiga, metode 
pemahaman hadis al-Dahlawi > ini membawa warna baru dalam kajian tentang 
pemahaman hadis. Misalnya yang berkaitan dengan pemahaman hadis 
berdasarkan rahasia di balik teks hadis. Dalam hal ini, belum ditemukan ulama 
hadis sebelumnya yang memahami hadis atau menjelaskan hadis berdasarkan 
rahasia di balik teks hadis. Contohnya tentang hadis yang berisi anjuran menikah 
bagi pemuda. Pada umumnya, penjelasannya berkutat seputar kesanggupan 
menikah dan nafkah. Akan tetapi, al-Dahlawi > menguraikannya dengan 
pembahasan tentang hal yang identik dengan para pemuda di masa mudanya. Oleh 
sebab itu, metode pemahaman hadis al-Dahlawi > ini menjadi teori baru dalam 
pemahaman hadis.  

































F. Analisis Metode Pemahaman Hadis al-Dahlawi> 
Terkait materi hadis, dalam kitab tersebut, hadis-hadis yang digunakan 
oleh Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi > bertema fiqh dengan beberapa topik di 
antaranya adalah; 1) tentang iman, 2) berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadis, 
3) bersuci, 4) wudhu, 5) sifat wudhu, 6) hal-hal yang diwajibkan ketika berwudu, 
7) mengusap khuf, 8) sifat-sifat mandi, 9) hal-hal yang diwajibkan ketika mandi, 
10) perkara yang diperbolehkan dan dilarang bagi orang yang junub dan berhadas, 
11) tayammum, 12) adab-adab masuk kamar mandi, 13) fitrah-fitrah manusia, 14) 
hukum-hukum air, 15) menyucikan najis, 16) bab-bab salat, 17) keutamaan salat, 
18) waktu-waktu salat, 19) adzan, 20) masjid, 21) pakaian orang yang salat, 22) 
kiblat, 23) menutup aurat, 24) zikir-zikir salat, 25) perkara yang tidak 
diperbolehkan ketika salat, sujud sahwi dan sujud tilawah, 26) zakat, 27) puasa, 
28) haji, 29) berbuat baik, 30) mencari rizki, 31) mengatur rumah, 32) politik 
negara, 33) ma`ishah. 
Model kajian hadis al-Dahlawi > -menurut penulis- berangkat dari realitas 
yang berhubungan dengan topik, baru kemudian beliau memaparkan hadis-hadis 
yang mendukung pembahasannya. Berbeda dengan Yusu >f al-Qara>d{a >wi > dalam 
kitabnya Kayfa Nata`a >mal ma` Sunnah al-Nabawi >yah, di mana beliau memulai 
kajiannya dengan teks hadis. Dan berdasarkan penelitian Suryadi, Yusu >f al-
Qara>d {a>wi > lebih jelas dan sistematis dalam menguraikan penjelasannya, karena 
paparannya berangkat dari kriteria yang ditawarkan untuk memahami hadis Nabi, 
baru diberikan contoh-contoh hadis kemudian dianalisa sesuai dengan kriteria 



































 Menurut penulis, keduanya memiliki kelebihan masing-
masing. Dengan penjelasan dari  hadis berdasarkan realitas, seseorang akan lebih 
memahami suatu permasalahan dari sebuah topik secara menyeluruh.  
Dalam mengutip hadis, Sha>h Wali >yullah al-Dahlawi > seringkali tidak 
memenuhi standar ilmiah, yakni beliau tidak menyebutkan hadisnya secara 
tekstual, tidak menyebutkan sanadnya, dan tidak menyebutkan sumber kitab 
rujukannya. al-Dahlawi > juga tidak menyebutkan perawi pertamanya (sahabat). 
Secara umum, beliau memaparkan hadis Nabi setelah kata “wa qawluh s {alla >llah 
`alayh wa sallam.” Tetapi terkadang, di beberapa tempat, beliau menyebutkan 
mukharrij (kodifikator) hadis atau menyebutkan perawi pertama dari sebuah 
hadis.
60
 Dalam hal ini, al-Dahlawi > telah memberikan pengakuan bahwa beliau 
memang tidak mencantumkan mukharrijnya yang tertera dalam bagian awal 
pokok-pokok pembahasan fiqh.
61
 Hal tersebut dilakukan, agar pembaca lebih 
mudah memahami kandungannya. 
Dalam kitab ini, bagian hadis yang ditonjolkan adalah pemahamannya. 
Akan tetapi, dalam memaparkan pemikirannya, al-Dahlawi > kurang memberikan 
perhatiannya terhadap sanad hadis. Hal ini terbukti dari beberapa hadis yang 
beliau kutip tidak terdapat sanadnya. Meskipun demikian, bukan berarti Sha >h 
Wali>yullah al-Dahlawi > tidak memberikan perhatian sama sekali terhadap sanad 
hadis. Hal ini dapat dilihat dari karya-karyanya yang lain, yang beberapa di 
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 Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis, 193. 
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 Seperti pengutipan hadis tentang tayammum. Dalam menyebutkan hadisnya, al-Dahlawi > 
mnyebutkan bahwa hadis yang paling sahih yang menjadi dalil bertayamum adalah hadis `Amma >r 
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al-Ba>lighah,  juz 1, 306. 
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 Lihat Ibid., 275. 

































antaranya hanya fokus terhadap sanad hadis, Seperti al-Irsha>d fi > Muhimma>t al-
Isna>d. Sepanjang pemahaman penulis, kitab tersebut berisi tentang sanad-sanad 
guru-gurunya dimana beliau mempelajari kurang lebih 30 kitab hadis. Dalam 
kitabnya yang berjudul Ittih {a>f al-Nabi >h fi>ma> Yah {ta>j Ilayh al-Muh {addith wa al-
Faqi >h beliau menyebutkan bahwasannya sanad adalah bagian dari agama. Jika 
tidak ada sanad, maka seseorang dapat mengatakan apapun semaunya sendiri.
62
 
al-Dahlawi > secara eksplisit memang tidak menyebutkan kriteria-kriteria 
yang harus dipenuhi dalam memahami hadis. Dalam kitab tersebut, juga tidak 
terdapat satu bab khusus yang membahas tentang hadis saja. Hanya ada satu 
pembahasan yang menjelaskan tentang penggalian (istinba >t {) hukum dari hadis 
Nabi SAW, di mana di dalamnya dijelaskan tentang macam-macam hadis Nabi 
yang terbagi menjadi dua bagian; tabli >gh dan ghayr tabli >gh. Juga dijelaskan 
tentang metode penyelesaian hadis yang bertentangan dan pemahaman hadis 
berdasarkan peristilahannya. Hadis-hadis yang dicontohkan dalam permasalahan 
tersebut juga tidak banyak. Dalam pembahasan yang lain, hadis-hadis diuraikan 
sesuai dengan pembahasan yang sesuai. Misalkan pembahasan tentang waktu-
waktu salat. Dalam pembahasan ini, selain menguraikan tentang waktu salat, al-
Dahlawi > juga menguraikan hadis-hadis yang berkaitan dengannya. 
Secara rinci, berikut komponen metode pemahaman hadis al-Dahlawi> 
yang disimpulkan penulis berdasarkan tulisannya. Antara lain: 
1. al-Dahlawi > membagi hadis menjadi dua bagian; tabli>gh dan ghayr 
tabli>gh. Tabli >gh adalah cakupan hadis yang bersandarkan kepada Nabi, 
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al-Faqi>h, cetakan pertama (Pakistan: al-Maktabah al-Salafi >yah, 2003), 5. 

































disampaikan kepada umatnya, dan harus diikuti. Sedangkan, ghayr 
tabli>gh adalah hadis yang bersandarkan kepada Nabi > dan umatnya 
tidak harus mengikutinya. 
2. Pemahaman hadis berdasarkan istilahnya. Berdasarkan redaksi hadis, 
dapat diambil beberapa makna. Di antaranya adalah pemaknaan 
tentang hukumnya (wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram), 
penentuan tentang alasan hukum (`illat), rukun, dan syarat suatu 
perbuatan.  
Berdasarkan istilahnya tingkat pemahaman suatu nas berbeda-beda 
sebagai berikut: 
a. Ungkapan yang jelas lafalnya, disampaikan dengan tujuan khusus 
dan tidak mengandung makna yang lain. 
b. Ungkapan yang tidak memiliki unsur (a). Yakni; 1) ungkapan yang 
bermakna umum dengan menggunakan kata ganti umum. Seperti 
kata “umat”, “manusia” dan lain-lain. 2) dalam suatu ungkapan 
terdapat suatu kata yang bukan digunakan untuk menjelaskan 
informasi, tetapi akhirnya kata tersebut seakan menonjol dari satu 
ungkapan tersebut. Seperti, Zaid yang baik telah datang. Dalam 
kata tersebut seakan kata “yang baik” menjadi pusat perhatian, 
akan tetapi inti dari perkataan yang dimaksud bukan berdasarkan 
kata tersebut. 3) ungkapan yang mengandung makna lain 
(mushtarak). 

































c. Ungkapan yang mengandung makna lain di balik makna 
harfiyahnya; 1) fah {w. 2) iqtid{a>’. 3) i>ma>’. 
d. Ungkapan yang disimpulkan secara induktif melalui silogisme; 1) 
generalisasi. 2) deduksi. Dan 3) analogi. 
3. Penyelesaian hadis yang bertentangan. Secara keseluruhan, metode 
yang digunakan oleh al-Dahlawi> dalam menyelesaikan hadis yang 
bertentangan sama dengan metode ulama-ulama yang lain. Yakni 
dengan menggunakan salah satu opsi di antara al-jam`, tarji>h{, nasakh, 
dan tawaqquf. Hanya saja, dalam memberikan penjelasan kapan 
metode-metode tersebut digunakan –menurut penulis- lebih banyak 
mengarah kepada nas-nas yang mengandung hukum. 
4. Pemahaman hadis berdasarkan rahasia di balik teks hadis 
5. Pemahaman hadis berdasarkan fakta sejarah 
Beberapa ukuran di atas merupakan metode pemahaman hadis sejauh 
pemahaman penulis dari kitab H{ujjatullah al-Ba>lighah. Sebagaimana yang telah 
diuraikan di atas, secara eksplisit, al-Dahlawi > tidak menyebutkan ukuran-
ukurannya dalam pemahaman hadis. Oleh sebab itu, prioritas pengujian hadis 
menurut al-Dahlawi > juga berdasarkan analisis penulis sendiri, bukan dikatakan 
oleh al-Dahlawi > secara langsung. Menurut penulis, prioritas pemahaman hadis 
menurut al-Dahlawi > adalah tentang rahasia di balik teks hadis. Selain itu, dalam 
penjelasan yang lain –menurut penulis- ukuran pemahaman hadis juga 

































berdasarkan kesahihan dan kemasyhurannya,
63
 mengingat di salah satu bab dalam 
kitab tersebut, al-Dahlawi > membagi tingkatan hadis, sebab di masa sekarang Nabi 
SAW telah wafat dan tidak meriwayatkan hadis lagi, jadi tingkatan tersebut dilihat 
dari hadis yang telah dikodifikasikan dalam kitab-kitab. Dalam pembagian 
tersebut, tingkat pertamanya, beliau menyebutkan adalah hadis-hadis yang 
terkenal dan shahih. Yang tercakup dalam golongan ini adalah kitab al-Muwat {t {a>’, 
S {ah{i >h{ al-Bukha>r>, dan S {a>h{i >h{ Muslim. Beliau menempatkan hadis-hadis d{a{`i >f dan 
mawd{u>` pada peringkat terakhir. Berdasarkan pembagian tersebut, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa ukuran pemahaman hadis selanjutnya adalah 
berdasarkan kesahihannya. 
Terkait tipologi pemikirannya, di kalangan dunia Islam muncul berbagai 
kategori pemikir-pemikir Islam yang secara garis besar dapat dikategorikan 
menjadi tiga kelompok. Pertama, pemikir Islam tradisionalis atau salafi, yang 
berupaya mengembalikan kejayaan Islam masa lalu sebelum terjadinya 
penyimpangan atau kemunduran. Kedua, kelompok modernis, yang menganjurkan 
adopsi modernitas barat sebagai model yang tepat bagi masa kini. Ketiga, 
kelompok moderat atau eklektis, yang berupaya mengadopsi unsur-unsur yang 
terbaik, baik yang terdapat dalam model barat modern maupun dalam Islam masa 
lalu, serta mempersatukan di antara keduanya dalam bentuk yang dianggap 
memenuhi kedua model tersebut.  
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 Kes{ah{i>h{an di sini maksudnya adalah pencantuman hadis-hadis yang sahih dan hasan saja, bukan 
dengan hadis yang lain. Atau pencantuman hadis-hadis yang d {a`i>f atau memiliki cacat atau 
memiliki kata yang asing, tetapi dijelaskan kekurangannya. Adapun maksud dari kemasyhuran 
yakni ahli hadis dari setiap tingkatan banyak yang menyibukkan dirinya dengan salah satu kitab 
hadis. Lihat: al-Dahlawi >, Ittih {a >f al-Nabi>h, 75. 

































Menurut penulis, al-Dahlawi > patut dimasukkan dalam kategori ketiga, atau 
golongan moderat. Sejauh pengetahuan penulis, dalam pembahasan yang 
berkaitan dengan hadis ini, memang al-Dahlawi > tidak menyinggung pendapatnya 
kemudian dikaitkan dengan barat. Akan tetapi, menurut penulis, al-Dahlawi > 
seringkali mengadopsi pemahaman-pemahaman dari berbagai sisi, misalkan 
berdasarkan us {u>l fiqh, mant {iq, fiqh, dan lain sebagainya, sehingga antara hasil 
adopsi dan pembahasan asli (hadis) tidak ada pertentangan. 
Senada dengan Asmawi Mafudz dalam bukunya mengatakan bahwa 
pemikiran al-Dahlawi > tergolong moderatisme. Beliau mengakomodasi beberapa 
produk pemikiran hukum Islam hasil kreasi ulama sebelumnya tetapi juga 




Ditinjau dari aliran pemahaman hadis, al-Dahlawi > patut dimasukkan dalam 
kelompok kontekstualis. Sebab, metode pemahaman yang digunakan tidak hanya 
berkutat pada teks hadis saja, melainkan juga kedudukan Nabi SAW, penjelasan 
tentang rahasia di balik teks hadis dan fakta sejarah. Namun demikian, sejauh 
penelitian penulis, penulis belum menemukan penolakan al-Dahlawi > terhadap 
hadis-hadis berdasarkan pemahaman ulama lain yang tidak sesuai dengan 
pemahaman al-Dahlawi >. Seperti penolakan tegas al-Ghazali terhadap hadis yang 
tidak sesuai dengan kriterianya. Misalnya penolakannya terhadap hadis yang 
menyatakan bahwa mayit akan disiksa karena tangisan keluarganya. Menurutnya, 
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 Asmawi Mahfudz, Pembaharuan Hukum Islam, cetakan pertama (Yogyakarta: Teras, 2010), 
279. 

































hadis tersebut bertentangan dengan ayat al-Qur’an surat al-Nah }l ayat 25. Selain 
itu, menurutnya, tangisan keluarga adalah hal yang wajar sebab mereka ditinggal 
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 Lihat: Suryadi, Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi, 89. 
































METODE SYARAH HADIS Al-MASWA > 
A. Metodologi Syarah Hadis 
Di antara kitab hadis yang terkenal adalah al-kutub al-sittah (enam kitab 
utama) dan al-kutub al-tis`ah (sembilan kitab utama). Kitab-kitab tersebut 
merupakan karya para ulama hadis pada abad ke-3. Dengan tersusunnya kitab 
hadis yang utama, para ulama yang datang setelahnya hanya merujuk kitab-kitab 
hadis yang telah ada, sebab seluruh hadis pada abad ke-4 H telah terhimpun dalam 
kitab-kitab tersebut. Kegiatan ulama yang menonjol dalam memelihara dan 
mengembangkan hadis Nabi yang telah terhimpun dalam kitab-kitab hadis 
tersebut adalah mempelajarinya, menghafalnya, memeriksa dan menyelidiki 
sanad-sanadnya, memberikan komentar atau penjelasan terhadap kitab-kitab hadis 
tersebut. Dalam konteks ini, penulisan syarah hadis dilakukan. Banyak ulama 
yang memberikan komentar atau syarah terhadap enam kitab hadis standar. 
Bahkan, ada juga komentar atau syarah terhadap kitab hadis selain enam kitab 
standar seperti kitab hadis Muwat {t {a>’ karya Ima >m Ma>lik. Periode berikutnya 




Berdasarkan berbagai macam kitab syarah tersebut, mengetahui cara atau 
metode syarah hadis  yang digunakan oleh para ulama dalam menyusun kitab 
syarah menjadi sebuah keniscayaan, juga sebagai upaya untuk memperoleh 
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 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatannya, cetakan kedua (Yogyakarta: 
IDEA Press, 2011), 36. 

































kerangka umum dan bangunan metodologis dalam syarah hadis.
2
 Hal tersebut 
juga dilakukan mengingat kecenderungan mazhab antar-pensyarah berbeda, 
pendekatan yang digunakannya pun berbeda sesuai dengan keahliannya. Segala 
perbedaan tersebut tertuang dalam karyanya dan menjadikan karyanya berbeda 
dengan yang lain, meski dari kitab induk yang sama. 
Secara umum, metode syarah tidak dikemukakan oleh pensyarahnya 
dalam pengantar kitab. Oleh karena itu, metode yang digunakan oleh pensyarah 
hanya dapat diketahui melalui analisis pembaca.  
Metode syarah hadis, seperti yang dipaparkan oleh Nizar Ali dan Alfatih 
Suryadilaga terdapat tiga macam; metode tah {li >li >, metode ijma >li >, dan metode 
muqa>rin.
3
 Ada satu metode yang tidak dikemukakan oleh mereka, tetapi 
dikemukakan oleh Abdul Majid Khon, yakni metode mawd {u`i >.
4
 
Untuk mempermudah permahaman terhadap masing-masing bagian, maka 
akan diuraikan masing-masing penjelasan, kelebihan dan kekurangannya serta 
contoh-contoh kitab dari masing-masing macam tersebut. 
1. Metode Tah {li >li > 
Metode syarah tah {li >li > adalah menjelaskan hadis-hadis Nabi dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta 
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 Ibid., 38. 
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 Lihat: Ibid., 39. Lihat juga: Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga 
Kontemporer (Potret Konstruksi Metodologi Syarah Hadis), cetakan pertama (Yogyakarta: Suka 
Press, 2012), 12-13.  
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 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, cetakan pertama (Jakarta: Amzah, 
2014), 141. 

































menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 
kecenderungan dan keahlian pensyarah.
5
 
Kitab-kitab syarah yang menggunakan metode ini biasanya memiliki 
bentuk ma’thu >r atau ra’y. Syarah dengan bentuk ma’thu >r ditandai 
dengan banyaknya dominasi riwayat-riwayat yang datang dari sahabat, 
tabi’in atau ulama hadis. Sedangkan, syarah dengan bentuk ra’y 
banyak didominasi oleh pemikiran rasional pensyarahnya.
6
 




a. Pensyarahan dilakukan dengan pola penjelasan makna yang 
terkandung dalam hadis secara komprehensif dan menyeluruh. 
b. Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata per-kata, kalimat demi 
kalimat secara berurutan serta penjelasan tentang asba >b al-
wuru <dnya jika ada. 
c. Pensyarah juga menguraikan pemahaman-pemahaman yang pernah 
disampaikan oleh para sahabat, tabiin dan para ahli syarah hadis 
lainnya dari berbagai disiplin ilmu. 
d. Penyarah juga memaparkan muna>sabah atau korelasi antarhadis. 
e. Pensyarah dengan metode ini biasanya diwarnai dengan 
kecenderungan pensyarah pada salah satu mazhab tertentu, 
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 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, 39. 
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 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 20. 
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 Ibid., 20-21. 

































sehingga timbul berbagai corak pensyarahan, seperti corak fiqhy 
dan corak lain yang dikenal dalam bidang pemikiran Islam. 
Kitab-kitab sayarah yang menggunakan metode tah {li >li antara lain; Fath{ 
al-Ba>ri > bi Sharh{ S {ah{i >h{ al-Bukha >ri > karya Ibn H {ajar al-`Asqala>ni >, Irsha>d 
al-Sa>ri > li Sharh{ S {ah{i >h{ al-Bukha >ri > karya Ibn al-`Abba>s Shiha>b al-Di >n 
Ah {mad bin Muh {ammad al-Qast {ala>ni >, al-Kawa<kib al-D{arari> fi Sharh { 
S {ah {i >h{ al-Bukha >ri > karya Shams al-Di >n Muh {ammad bin Yu >suf bin `Ali > 
al-Kirma>ni >, Sharh{ al-Zarqa>ni > `ala> Muwat {t {a>’ al-Ima>m Ma>lik karya 
Muh {ammad bin `Abd al-Ba>qi > bin Yu>suf al-Zarqa>ni >, dan lain-lain.
8
 
Metode ini memiliki kekurangan dan kelebihan. Adapun kelebihan 
dari metode ini sebagai berikut
9
: 
a. Ruang lingkup dan pembahasan luas 
Metode ini memiliki ruang lingkup yang luas karena mencakup 
berbagai aspek; kata, frasa, kalimat, asba >b al-wuru >d, muna>sabah, 
dan lain sebagainya yang dapat digunakan dalam bentuk ma’thu >r. 
b. Memuat berbagai ide dan gagasan 
Syarah dengan metode ini akan memberikan kesempatan yang luas 
kepada pensyarah untuk menuangkan sebanyak mungkin ide dan 
gagasan yang pernah dikemukakan oleh para ulama. 
Adapun kekurangan dari metode ini antara lain
10
: 
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 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 39-40. 
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 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi, 49. 
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a. Menjadikan petunjuk hadis parsial 
Metode ini menjadikan petunjuk hadis bersifat terpecah-pecah, 
sehingga seakan hadis memberikan pedoman secara tidak utuh dan 
tidak konsisten karena syarah hadis berbeda dari hadis sama dalam 
kitab yang berbeda sebab kurang perhatian antara kedua hadis 
yang sama tetapi berbeda kitab. 
b. Melahirkan syarah yang subjektif 
Sikap subjektif dari pensyarah dengan metode ini mendapat 
tempat yang luas. Hal ini disebabkan oleh menonjolnya sikap 
subyektif pensyarah yang menjadi penyebab metode ini menjadi 
lemah dan tidak representatif, khususnya bentuk ra’y, yakni syarah 
yang tidak didukung argumen yang kuat dan tidak dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Pensyarah yang menggunakan metode ini tidak jarang hanya 
berusaha menemukan hadis sebagai pembenaran pendapatnya. 
Selain itu, terasa sekali bahwa metode ini tidak mampu 
memberikan jawaban secara tuntas mengenai persoalan-persoalan 
yang dihadapi dan tidak banyak memberikan batasan metodologis 
yang dapat mengurangi subjektivitas pensyarah.
11
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Selain itu, kelemahannya yang lain adalah sifat pensyarah yang 
terlalu teoretis dan tidak sepenuhnya mengacu kepada interpretasi 
persoalan-persoalan khusus yang terjadi di masyarakat.
12
 
2. Metode Ijma >li > 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah menjelaskan atau 
menerangkan hadis-hadis sesuai dengan urutan dalam kitab hadis yang 
terdapat dalam al-kutu >b al-sittah secara ringkas, tetapi dapat 




Dengan demikian, dari segi sistematika pensyarahannya, metode ini 
tidak berbeda dengan metode tah {li >li > yang menjelaskan hadis sesuai 
dengan sistematika kitab hadis. Selain itu, gaya bahasa yang digunakan 
juga tidak jauh berbeda dengan gaya bahasa yang digunakan oleh hadis 
itu sendiri. Oleh sebab itu, bagi pembaca yang tidak banyak 
mengetahui benar redaksi matan hadis dalam kitabnya. Terkadang, 








a. Ringkas dan padat  
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 Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 141. 
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Syarah dengan metode ini sangat praktis dan tidak bertele-tele 
sehingga dapat memudahkan pembaca untuk memahami hadis 
yang disyarahi. Model syarah seperti ini cocok pagi pembaca yang 
ingin memahami hadis secara instan sebab waktu yang dibutuhkan 
dalam proses pemahaman relatif singkat. 
b. Bahasa yang digunakan mudah 
Kosakata yang digunakan dalam metode ini mudah dipahami oleh 
pembaca pada umumnya. 
Adapun kekurangan dari metode ini antara lain
16
: 
a. Gaya bahasa yang digunakan tidak jauh berbeda dengan hadis 
yang disyarahi sehingga dapat menyulitkan pembaca dalam 
memilah mana yang syarah dan mana yang hadis. 
b. Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial 
Beberapa hadis terkadang memiliki kaitan dengan hadis yang lain 
sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh, tidak terpecah-
pecah. Beberapa hadis juga ada yang memiliki fungsi menjelaskan 
atau memperinci hadis yang lain yang masih global. Metode ini 
tidak mendukung hal tersebut sehingga menjadikan petunjuk hadis 
bersifat parsial. 
c. Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai 
Metode ini tidak menyediakan ruang yang luas untuk memuaskan 
penulisnya menganalisis sebuah hadis secara detail dan terperinci. 
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Bagi pembaca yang membutuhkan pemahaman lebih tidak dapat 
terpenuhi dengan kitab yang menggunakan metode ini, sebab 
terkadang penjelasan yang singkat juga dapat membingungkan 
pembaca dalam memahami syarah hadis. 
Kitab syarah hadis yang menggunakan metode ini antara lain; Sharah { 
al-Suyu >t {i > li Sunan al-Nasa>’i > karya Jala >l al-Di >n al-Suyu >t {i >, Qu>t { al-
Magha>zi > `ala> ja>mi` al-Turmudhi > karya Jala >l al-Di >n al-Suyu >t {i >, `Awn al-
Ma`bu >d Sharh{ Sunan Abi > Da>wu>d karya Muh {ammad bin Ashra >f bin 
`Ali > Haydar al-S {iddi <qi < al-`Az {i >m Aba>di >, dan lain-lain.
17
 
3. Metode Muqa>rin 
Metode muqa >rin adalah metode memahami hadis dengan 1) 
membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau mirip 
dalam kasus yang sama dan atau memiliki redaksi yang berbeda dalam 
kasus yang sama dan 2) membandingkan berbagai pendapat ulama 
syarah dalam mensyarah hadis.
18
 
Adapun ciri-ciri metode ini antara lain
19
: 
a. Membandingkan analitis redaksional (maba>h {i >th lafz{i >yah) dan 
perbandingan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-
masing hadis yang diperbandingkan. 
b. Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan. 
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c. Perbandingan pendapat para pensyarah hadis mencakup ruang 
lingkup yang luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, 
baik mencakup kandungan makna hadis maupun korelasi antar 
hadis. 
Metode ini diawali dengan menjelaskan penggunaan mufrada >t (suku 
kata), urutan kata, kemiripan redaksi. Jika yang akan diperbandingkan 
adalah kemiripan redaksi misalnya, maka langkah-langkah yang 
ditempuh sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi atau menghimpun hadis yang redaksinya serupa. 
b. Memperbandingkan antara hadis yang redaksinya serupa dalam 
kasus yang sama atau dua kasus yang berbeda dengan redaksi yang 
sama. 
c. Menganalisis perbedaan yang terkandung dalam berbagai redaksi 
yang serupa baik perbedaan itu mengenai konotasi hadis maupun 
redaksinya, seperti berbeda dalam menggunakan kata dan 
susunannya dalam hadis dan lain sebagainya. 
d. Memperbandingkan antara berbagai pendapat para pensyarah 
tentang hadis yang menjadi objek kajian. 
Di antara kitab hadis yang menggunakan metode ini antara lain; S {ah{i >h { 
Muslim bi Sharh { al-Nawawi > karya Ima >m Nawawi >, `Umdah al-Qa>ri > 
Sharh { S {ah{i >h{ al-Bukha>ri > karya Badr al-Di >n al-`Ayni >, dan lain-lain.
20
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Sebagaimana metode yang lain, metode ini juga memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Adapun kelebihan dari metode ini yakni
21
: 
a. Memberikan wawasan pemahaman yang relatif lebih luas kepada 
para pembaca bila dibandingkan dengan metode lain. 
b. Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap pendapat 
orang lain yang terkadang jauh berbeda. 
c. Pemahaman dengan metode ini sangat berguna bagi mereka yang 
ingin mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah hadis. 
d. Pensyarah didorong untuk mengkaji berbagai hadis serta pendapat-
pendapat para pensyarah yang lain. 
Kekurangan dari metode ini antara lain
22
: 
a. Metode ini tidak relevan bagi pembaca tingkat pemula, karena 
pembahasan yang dikemukakan terlalu luas sehingga sulit baginya 
untuk memahami sebuah hadis. 
b. Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan 
sosial yang berkembang di tengah masyarakat karena pensyarah 
lebih mengedepankan perbandingan daripada pemecahan masalah. 
c. Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman yang 
pernah diberikan oleh ulama daripada mengemukakan pendapat 
baru. 
4. Metode Mawd {u>`i > 
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Metode Mawd {u>`i > adalah metode pemahaman hadis sesuai dengan tema 
tertentu yang diambil dari sebuah kitab hadis. Semua hadis yang 
berkaitan dengan tema tertentu, ditelusuri dan dihimpun kemudian 
dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek. Misalnya 
pendidikan perspektif hadis dalam S {ah{i >h{ al-Bukha>ri > atau wanita dalam 
S {ah {i >h{ Muslim. Tema-tema seperti sekarang ini sedang dikembangkan 




Melalui metode ini, diharapkan mampu menjawab persoalan yang 
terjadi di masyarakat sekaligus membuktikan bahwa persoalan yang 
disentuh oleh hadis tidak semata bersifat teoretis dan menolak stigma 
bahwa hadis tidak dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat. 
Penjelasan antar hadis dengan metode ini bersifat integral dan 
kesimpulan yang dihasilakan mudah dipahami.
24
 
B. Kitab al-Maswa > Sharh { al-Muwat{t{a>’; Ontologi Syarah Kitab Hadis 
Dalam menyelesaikan penulisan ini, penulis menggunakan kitab al-Maswa > 
Sharh{ al-Muwat {t {a>’ karya Wali>yullah al-Dahlawi > yang telah dikomentari dan 
ditas {h{i >h oleh komunitas ulama dari Penerbit Bashra>f. Kitab yang digunakan 
penulis saat ini merupakan cetakan pertama yang diterbitkan oleh Da >r al-Kutub 
al-`Ilmi >yah Beirut pada tahun 1983 M. Kitab ini terdiri dari dua juz yang secara 
keseluruhan berjumlah 983 halaman. 
                                                 
23
 Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, 141. 
24
 Ibid., 141. 

































Kitab al-Maswa> ini merupakan kitab terjemahan dari kitab al-Mus {affa> wa 
Musawwa> Sharh { Muwat {t {a>’ yang berbahasa Persia. Kitab tersebut banyak 
memberikan manfaat kepada masyarakat muslim India dan luar India. Dengan 
dicetaknya kitab Mus {affa> versi arab (al-Maswa>) ini, juga diharapkan banyak 
memberikan manfaat sebagaimana Mus {affa>.
25
 Jadi, dalam syarah hadis, al-
Dahlawi > memiliki dua karya yang keduanya merupakan syarah dari kitab al-
Muwat {t {a>’. Pertama, al-Mus {affa>, kitab syarah al-Muwat {t {a>’ yang berbahasa Persia. 
Kedua, al-Maswa> syarah al-Muwat {t {a>’ berbahasa Arab terjemahan dari kitab al-
Mus {affa>. 
Dalam Muqaddimah kitab Mus {affa> dijelaskan bahwa Sha >h Wali >yullah al-
Dahlawi > merasa bahwa dirinya dalam keadaan yang terganggu ketenangannya 
disebabkan oleh perbedaan mazhab fiqh dan banyaknya golongan-golongan 
ulama. Mereka saling menarik dan menjatuhkan antara golongan yang satu 
dengan golongan yang lain. Oleh sebab itu, -menurut al-Dahlaw>i- mereka butuh 
dijelaskan tanpa mengunggulkan salah satu golongan. Bentuk-bentuk pentarjihan 
dari masing-masing golongan juga berbeda-beda, sedangkan para ulama berbeda-
beda pendapat dalam penetapannya baik secara umum dan secara rinci, maka 
seakan, masing-masing golongan tidak ada gunanya. Kemudian, al-Dahlawi > 
diilhami oleh kitab al-Muwat {t {a>’ karya Ima >m Ma>lik yang dapat menjadi solusi dari 
kekhawatiran-kehawatiran tersebut secara signifikan. al-Dahlawi > juga meyakini 
bahwa tidak ada kitab lain dalam bidang fiqh yang lebih kuat dari kitab tersebut. 
Dilihat dari segi keutamaan pengarang, dari segi penggunaan hadis-hadis yang 
                                                 
25
 al-Ima >m Wali >yullah al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh { al-Muwat{t{a >’, juz pertama, cetakan pertama 
(Beirut: Da >r al-Kutub al-`Ilmi >yah, 1983), 16. 

































terkenal, dari segi kes {ah{i <h{an hadis yang digunakan, diterimanya dalam 
masyarakat, dan dari segi penyusunannya, semua hal tersebut dapat ditemukan 
dalam kitab al-Muwat {t {a >’.26 
Dalam kitabnya H {ujjatullah al-Balighah, al-Dahlawi > membagi tingkatan 
kitab hadis dalam beberapa bagian. Bagian yang pertama adalah kitab yang hadis-
hadisnya termasuk dalam kategori s {ah {i >h{ dan terkenal. Kitab-kitab yang termasuk 
dalam bagian ini antara lain; al-Muwat {t {a>’, S {ah{i >h{ al-Bukha>ri > dan S {a>h{i >h{ Muslim. 
Dalam penjelasannya, beliau menukil pendapatnya Ima >m al-Shafi >`i > yang 
mengatakan bahwa kitab yang paling sahih setelah al-Qur’an adalah Muwat {t {a>’ 
Ma>lik. Para ahli hadis juga bersepakat bahwa semua hadis yang terdapat di 
dalamnya adalah hadis s {ah{i >h{ menurut Ima >m Ma>lik dan orang-orang yang 
menyetujuinya. Adapun menurut pendapat selain Ma >lik dan orang yang 
menyetujuinya, di dalamnya tidak terdapat hadis mursal dan munqat }i`, sanadnya 
tersambung (muttasil) dari banyak jalur. Maka dari sisi ini, tidak berlebihan jika 
dikatakan bahwa hadis-hadis dalam Muwat {t {a>’ adalah sahih.27 Menurut penulis, 
hal ini pula yang menjadi alasan al-Dahlawi > tertarik dan lebih condong memilih 
kitab al-Muwat {t {a>’ untuk diberi penjelasan (syarah). 
Kitab al-Muwat {t {a>’ memiliki banyak riwayat. Dalam kitab al-H{adi >th wa al-
Muh {addithu >n mengulas bahwa ada sekitar 30 naskah riwayat al-Muwat {t {a >’ karya 
Ima >m Ma>lik. Menurut Abu > al-Qa>sim Muh {ammad bin H {usayn al-Sha>fi`i >, 
Muwat {t {a>’ Ma >lik yang terkenal ada 11 riwayat. Akan tetapi yang maknanya 
                                                 
26
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 17-18. 
27
 Sha >h Wali >yullah bin `Abd al-Rah{i>m al-Dahlawi >, H {ujjatullah al-Ba>lighah, juz pertama, cetakan 
pertama (Beirut: Da >r al-Ji>l, 2005), 231. 

































mendekati dan banyak digunakan ada empat; Muwat {t {a>’ Yah {ya> bin Yah {ya>, 
Muwat {t {a>’ Ibn Baki >r, Abi > Mus {` ab al-Zuhri>, dan Ibn Wahab. Dari keempat 
Muwat {t {a>’ tersebut yang paling serimg digunakan adalah Muwat {t {a>’ Yah {ya> dan Ibn 
Baki >r.
28
 Dalam pensyarahan ini, al-Dahlawi > menggunakan Naskah Muwat {t {a>’ yang 
diriwayatkan oleh Yah {ya> bin Yah {ya >.
29
 Yah{ya > adalah salah seorang murid Ima >m 
Ma>lik yang mendengarkan hadis al-Muwat {t {>’ secara langsung dari Ima >m Ma>lik 
tanpa perantara, kecuali tiga bab akhir dari Kita >b al-I`tika>f.
30
 
Di dalam muqaddimah Mus {affa>, beliau juga menjelaskan keistimewaan 
kitab tersebut. Beliau menyusun kitab tersebut sesuai dengan susunan kitab fiqh. 
Beliau juga menambahkan ayat-ayat yang sesuai dengan pembahasan di setiap 
bab. Kemudian beliau menerjemahkan ayat-ayat tersebut dan hadis-hadisnya ke 
Bahasa Persia, yakni bahasa resmi yang digunakan di Kesultanan India ketika itu. 
Beliau juga menjelaskan lafal-lafal hadisnya yang asing dan batasan-batasan 
makna dari setiap lafal, sekaligus menjelaskan perbedaan-perbedaan ulama fiqh 
dalam setiap permasalahan. Beliau juga memaparkan metode dengan 
menunjukkan sebab dari setiap hukum serta melepaskanya dengan perantara 
kaidah-kaidah umum (al-qawa >` id al-kulli>yah) yang komperhensif (al-ja>mi`ah) 
dan membatasi (al-ma>ni`). Selain itu, beliau juga menambahkan pendapat Ima >m 
al-Sha>fi`i > dalam syarahnya. Beliau juga mengulas bagian hadis; seperti pendapat-
pendapat sahabat, tabi’in tentang suatu hadis, juga `ulu>m al-h{adi >thnya.31 
                                                 
28
 Muh{ammad Muh {ammad Abu> Zahw, al-H {adi >th wa al-Muh {addithu>n aw `Ina >yah al-Ummah al-
Isla >mi>yah bi al-Sunnah (Riyadh: al-Ria’a >sah al-`Ammah li Ida>rah al-Buh{u >th al-`Ilmi >yah wa al-
Ifta >’ wa al-Da`wah wa al-Irsha >d, 1984), 250. 
29
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 65. 
30
 > Zahw, al-H {adi >th wa al-Muh {addithu>n, 250. 
31
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama,  31. 

































C. al-Maswa > Sharh{ al-Muwat{t{a>’; Telaah Epistemologi Syarah Hadis 
1. Metode Kitab al-Maswa > 
Metode yang digunakan al-Dahlawi > dalam kitab syarah al-Maswa> antara 
lain: 
a. Mencantumkan hadis dari kitab al-Muwat {t {a>’ dengan penomoran dan 
disertai dengan sanadnya lengkap. Al-Dahlawi > memulai sanadnya 
yang lengkap dari perawi pertama. Dalam menyebutkan sanad awalnya 
seperti (كنام نع ييحي ينثدح) atau (كنام نع ينثدح و), biasa disingkat oleh al-
Dahlawi > dengan tanda kurung yang didalamnya tertulis Ma >lik. 
Misalkan: 
Dalam kitab Muwat {t {a>’ disebutkan: 
 :لاقف ,ناضمر ركذ مّلس و ويلع الله ىّلص الله لوسر ّنأ :رمع نب الله دبع نع ,عفنا نع ,كلام نع يييح نيثدح
 اورطفت لا و ,للالذا اورت ّتّح اوموصت لا((.))ول اوردقاف مكيلع ّمغ نإف ,هورت ّتّح32 
Dalam al-Maswa>, al-Dahlawi > menyebutkan: 
)كلام(  اوموصت لا(( :لاقف ,ناضمر ركذ مّلس و ويلع الله ىّلص الله لوسر ّنأ :رمع نب الله دبع نع ,عفنا نع :
 ّتّح اورطفت لا و ,للالذا اورت ّتّح)ول اوردقاف مكيلع ّمغ نإف ,هورت.)33  
b. Setelah memaparkan hadis, al-Dahlawi > kemudian memberikan 
penjelasan atau syarah terhadap hadis tersebut, ditandai dengan lafal 
‘تهق’ (saya mengatakan) di awal penjelasannya. Pensyarahan ini 
                                                 
32
 Ma >lik bin Anas, al-Muwat {t{a >’, juz pertama, cetakan kedua (Beirut: Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 
1997), 385. 
33
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 286. 

































terkadang diberikan setelah 2, 3 atau lebih hadis yang mengandung 
satu penjelasan yang berkaitan. Terkadang juga pensyarahan diberikan 
setelah satu hadis dalam satu bab, kemudian beliau mencantumkan 
hadis yang lain, dan memberinya syarah lagi. 
c. Memberikan penjelasan secara ringkas. 
d. Memaparkan beberapa pendapat ulama tentang hadis yang 
dijelaskannya. Selain pemaparan pendapat, terkadang, al-Dahlawi > juga 
memaparkan ayat al-Qur’an atau hadis lain yang berhubungan dengan 
suatu pembahasan. 
e. Memaparkan ayat al-Qur’an yang sesuai dengan hadis yang dibahas. 
Misalnya, dalam bab puasa (al-S{iya>m), al-Dahlawi > mengawalinya 
dengan ayat al-Quran surat al-Baqarah ayat 183-187 yang menjelaskan 
tentang kewajiban puasa bagi orang-orang yang beriman. Di akhir 
penyebutan ayat, beliau juga memaparkan perbedaan-perbedaan 
pendapat terkait penjelasan ayat tersebut.
34
 
f. Dalam beberapa hadis yang telah disepakati oleh beberapa ulama 
hadis, beliau hanya menyebut dengan (مهعنا مها لاق امك) 
g. Dalam beberapa hadis yang sekiranya jelas, al-Dahlawi > tidak 
memberikan penjelasan. 
h. Dalam beberapa bab, al-Dahlawi > tidak mencantumkan hadisnya. 
Beliau secara langsung menjelaskan inti dari pembahasannya tersebut. 
atau terkadang, beliau tidak mencantumkan hadis. Akan tetapi, beliau 
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 Lihat: al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 283-284. 

































mencantumkan ayat al-Qur’an kemudian memberikan penjelasan 
berdasarkan ayat al-Qur’an tersebut.  
Contoh I: Kita >b al-S{ala >t bab Yajib al-Wud{u>’ `ala > man Na >ma Mud{t {aji`an la> 
`ala> Man Na >ma Qa>` idan (Kewajiban berwudhu untuk orang yang tidur 
terlentang, tidak diwajibkan bagi orang yang tidur dengan duduk)
35
 
ا نب رمع نأ ملسأ نب ديز نع :)كلام(.أضوتيلف اعجطشم مكدحأ منا اذإ :لاق باطلخ36 
تي لا و ىّلصي ّثم اسلاج ماني ناك رمع نبا نأ عفنا نع :)كلام(أضو.37 
 و مكىوجو اولسغاف ةلاصلا لىإ متمق اذإ اونمآ نيذلا اهيأ يا( ةيلآا هذى نًسفت نأ ملسأ نب ديز نع :)كلام(
أ و مكسوءرب اوحسما و قفارلدا لىإ مكيديأ.مونلا نيعي عجاضلدا نم متمق اذإ كلذ نأ )نٌبعكلا لىإ مكلجر38 
ةفينح وبأ لاق و .وتدعقم نكمم مون لاإ ءوضولا ضقني مونلا :يعفاشلا لاق :تلق وأ ادعاق وأ امئاق منا ول :
ائكتم وأ اعجطضم ماني تيح ويلع ءوضو لا ادجاس. 
Syarah:  
Saya mengatakan: Sha >fi`i> berkata: tidur dapat membatalkan wudhu kecuali 
tidur yang tempat duduknya menetap. Abu > H{ani >fah berkata: meskipun 
                                                 
35
 Ibid., 71. 
36
 (Ma >lik): dari Zayd bin Aslam bahwasannya `Umar bin al-Khat {t{a >b berkata: ketika salah seorang 
dari kalian tidur berbaring, maka hendaklah ia berwudhu. 
37
(Ma >lik) dari Na >fi` bahwasannya Ibn `Umar tidur dengan duduk, kemudian beliau salat dan tidak 
berwudhu lagi. 
38
  (Ma>lik) dari Zayd bin Aslam bahwasannya tafsir dari ayat  اىهسغاف ةلاصنا ىنإ متمق اذإ اىنمآ نيرنا اهيأ اي(
)نيبعكنا ىنإ مكهجزأ و مكسوءسب اىحسما و قفاسمنا ىنإ مكيديأ و مكهىجو bahwasannya penjelasan dari ayat 
tersebut adalah ketika kalian semua bangkit dari pembaringan yakni dari tidur. 

































 kadit aid ,dujus nagned uata kudud uata iridreb nagned rudit gnaroeses
 .gnirabreb rudit aid alibapa ilaucek ,igal uhduwreb naksurahid
-la ,sidah iharaysnem malad awhab iuhatekid tapad tubesret hotnoc iraD
 >ubA nad > i`if>ahS-la inkay ,amalu tapadnep aparebeb nakrapamem > iwalhaD
 ’.utluq‘ iskader nagned aynnasalejnep ialumem nad haf> ina{H
 yhaN-la bab t>alam>a`uM-la aw  >`uyuB-la b>atiK malad nial hotnoc malaD
 93{trahS aw `yaB na`
(مالك): عن ىشام بن عروة عن أبيو عن عائشة أن رسول الله صّلى الله عليو و سّلم قال: ((أما بعد فما بال 
ل يشترطون شروطا ليست في كتاب الله ما كان من شرط ليس في كتاب الله فهو باطل و إن كان مائة شرط, رجا
 قضاء الله حق و شرط الله أوثق, و إّنّا الولاء لدن أعتق)) مختصر.
ة : عن ابن شهاب ان عبيد الله بن عبد الله بن عتبة ابن مسعود أخبره ان عبد الله بن مسعود ابتاع جاري(مالك)
و اشترطت عليو أنك إن بعتها فهي لي بالثمن الذي تبيعها بو, فسأل عبد الله بن مسعود  من انرأتو زينب الثقفية,
 عن ذالك عمر بن الخطاب, فقال عمر بن الخطاب: لا تقربها و فيها شرط لأحد.
ي أو لا يقتضيو, و لا قلت: و عليو أىل العلم, و في الوقاية: صح البيع بشرط يقتضيو العقد كشرط الدلك للمشتر 
نفع لأحد العاقدين أو لدبيع  نفع فيو لأحد كشرط ان لا يبيع الدابة الدبيعة, بخلاف شرط لا يقتضيو العقد و فيو
يستحق و في الدنهاج: نهي رسول الله صّلى الله عليو و سّلم عن بيع و شرط, و يستثنى صور كالبيع بشرط الخيار 
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 .72 ,audek zuj ,’> a{t{tawuM-la { hrahS > awsaM-la ,> iwalhaD-la halluy> ilaW m> amI-la 

































و لجلأا و بيعلا نم ةءابرلا و طرش وا ويف ضرغ لا ام وا دقعلا ىضتقم طرش ول و ,ليفكلا و نىرلا  افصو
نياثلا طرشلا ىغل :)يللمحا لاق( .حص دصقي 
Dari contoh tersebut, diketahui bahwa dalam mensyarahi hadis, al-
Dahlawi > menukil penjelasan dari kitab-kitab lain. Misalnya dalam syarah 
tersebut dikatakan ‘wa fi > al-Minha >j...’ dan ‘wa fi > al-Wiqa >yah’. 
Contoh II Kita >b al-S{ala >t bab Idha> lam Yajid al-Ma>’ fi > al-H{ad{ar 
Tayammama wa S {alla > (ketika tidak ditemukan air di suatu kota, maka 
boleh bertayammum kemudian salat)
40
 
 ابيط اديعص ممينف الله دبع لزن دبرلدبا ناك اذإ تّح فرلجا نم رمع نب الله دبع و وى لبقأ ونأ عفنا نع :)كلام(
.ىّلص ّثم نٌقفرلدا لىإ ويدي و وهجوب حسمف41 
تلق.نارمعلدا في نكي لم اذإ رضلحا في ءالدا مدعل مميتلا زويج ونأ ملعلا لىأ رثكأ ويلع و : 
Syarah: 
Saya mengatakan: pendapat itu merupakan pendapat kebanyakan ulama. 
Bahwasannya diperbolehkan bertayammum karena air tidak ada di suatu 
daerah. 
                                                 
40
 al-Ima >m Wali >yullah al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh { al-Muwat{t{a >’, juz pertama,  99-100. 
41
 (Ma>lik): Dari Na >fi` bahwasannya beliau dan `Abdullah bin `Umar berhadapan dengan jurang , 
sampai ketika mereka berdua berada di lereng, `Abdullah bin `Umar turun kemudian 
bertayammum dengan debu yang suci, lalu mengusap wajahnya, kedua tangannya sampai siku-
siku, lalu beliau salat. 

































Dalam contoh syarah tersebut, disebutkan ‘wa`alayh akthar ahl al-`ilm’. 
Dari kalimat tersebut, penulis memahami bahwa kandungan yang terdapat 
dalam hadis merupakan pendapat dari kebanyakan ulama’. Artinya, 
kandungan yang terdapat dalam hadis tidak dipertentangkan oleh mazhab 
manapun, baik H {anafi> maupun Sha>fi`i >. Dalam kalimat selanjutnya, al-
Dahlawi > memberi penegasan tentang hal yang disepakati oleh ulama yakni 
dengan kata ‘annah yaju >z al-tayammum li-`adam al-ma >’ fi > al-h{ad{ar.....’. 
Yakni, hal yang disepakati oleh ulama adalah diperbolehkan 
bertayammum karena ketiadaan air di rumah.  
Dalam contoh yang lain, al-Dahlawi > tidak memberikan penegasan tentang 
hal yang disepakati oleh kebanyakan ulama, beliau hanya menyebutkan 
bahwa hadis tersebut merupakan pendapat mayoritas ulama. Misalnya: 
Dalam Kita >b al-S{ala >t bab in ijtama`at Jana >’iz al-Rija >l wa al-Nisa >’ Ja`ala 
al-Rija >l Mimma> Yali > al-Ima>m42  
ع نأ وغلب ونأ :)كلام( ةنيدلدبا زئانلجا ىلع نولصي اوناك ةريرى باأ و رمع نب الله دبع و نافع نب نامث– و لاجرلا
ءاسنلا- .ةلبقلا يلي امم ءاسنلا و ماملإا يلي امم لاجرلا نولعجيف43 
.ملعلا لىأ ويلع و :تلق 
                                                 
42
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 247. 
43
 (Ma >lik): telah sampai kepadanya bahwa `Uthma >n bin `Affa >n dan `Abdullah bin `Umar dan Abu > 
Hurayrah sedang mensalati jenazah-jenazah di Madinah –laki-laki dan perempuan- mereka 
menjadikan jenazah laki-laki di hadapan Imam dan jenazah perempuan mendekati arah kiblat 
(lebih jauh dari Imam). 

































Dalam mensyarahi hadis tersebut, al-Dahlawi > hanya menyebutkan, 
pendapat tersebut adalah pendapat mayoritas ulama. Mayoritas ulama di 
sini, -menurut penulis- adalah ulama mazhab empat. Sebab, dalam 
pensyarahannya, al-Dahlawi > banyak memaparkan tentang pendapat ulama 
mazhab empat (Ima >m Ma>lik, Abu > H{ani >fah, Ima>m Sha>fi`i >, dan H{anbali >). 
Contoh lain misalnya, dalam Kita >b al-S{ala >t bab S{adaqah al-Ah{ya>’ `an al-
Mawta > Tanfa`uhum (sadaqah orang yang masih hidup terhadap orang yang 
telah meninggal dapat memberikan mereka manfaat)
44
 
 الله ىّلص الله لوسرل لاق لاجر نأ مّلسو ويلع ولا ىّلص بينلا جوز ةشئاع نع ويبأ نع ةورع نب ماشى نع :)كلام(
لع الله ىّلص الله لوسر لاقف ؟اهنع قدصتأفأ ,تقّدصت تمّلكت ول اىارأ و اهسفن تتلتفا يمأ نإ :مّلس و ويلع وي
.معن :مّلس و45 
.ملعلا لىأ ويلع و :تلق 
Syarah: pendapat tersebut merupakan pendapat kebanyakan ulama. 
Contoh III Kita >b al-H{ajj bab Kam I`tamara Rasu>lullah SAW (berapa kali 
Rasu >lullah SAW berumrah >)
46
 
.ةينارعلجا ماع و ,ةيضقلا ماع و ةيبيدلحا ماع :ثالاث رمتعا مّلس و ويلع الله ىّلص الله لوسر نأ وغلب ونأ :)كلام(47 
                                                 
44
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 249. 
45
 (Ma >lik): dari Hisha >m bin `Urwah dari ayahnya dari `A >ishah istri Nabi SAW, bahwasannya ada 
seorang lelaki berkata kepada Rasulullah SAW: ibu saya telah meninggal dunia dan saya 
melihatnya ketika saya berbicara, saya bersedekah. Apakah saya harus bersedekah untuk dia? 
Kemudian Nabi menjawab, ya. 
46
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 408. 

































 و لاوش فى ّنىادحإ ثالاث ّلاإ رمتعي لم مّلس و ويلع الله ىّلص الله لوسر نأ ويبأ نع ةورع نع ماشى نع :)كلام(
.ةدعقلا يذ فى نانثا48 
Dalam bab tersebut, setelah memaparkan dua hadis, al-Dahlawi > sama 
sekali tidak memberikan syarah atau penjelasan dari hadis tersebut. Jenis 
pensyarahan dalam contoh ini merupakan model lain dari pensyarahan al-
Dahlawi >, yakni beliau hanya memaparkan hadis saja, tanpa memberikan 
pensyarahannya. Menurut penulis, hal ini dilakukan oleh al-Dahlawi> sebab 
kandungan hadis yang dipaparkan oleh al-Dahlawi > telah jelas dan dapat 
dipahami maksudnya. 
Contoh IV Kita >b al-S{ala >t bab Wuju >b Istiqba >l al-Ka`bah fi> al-S{ala >t 
(kewajiban menghadap Ka`bah ketika salat)
49
 
Di awal pensyarahan, beliau memulai dengan ayat al-Qur’an 
 :لىاعت لاق                                  
                                  
                        
                                                                                                                                     
47
 (Ma >lik): telah sampai berita kepadanya bahwasannya Rasu >lullah SAW berumrah tiga kali; pada 
masa perjanjian H {udaybi >yah, pad amasa Qad {i>yah dan Ju`ra >ni>yah. 
48
 (Ma >lik): diriwayatkan dari Hisha >m dari `Urwah dari ayahnya bahwasannya Rasulullah SAW 
tidak berumrah kecuali hanya tiga kali, salah satunya pada bulan Syawal, dua yang lain pada bulan 
Dhi> al-Qa`dah. 
49
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 122-123. 

































قب سانلا امنيب :لاق ونأ رمع نب الله دبع نع رانيد نب الله دبع نع :)كلام( مىءاج ذإ حبصلا ةلاص فى ءاب تآ
 رمأ دق و نآرق ةليللا ويلع لزنأ دق مّلس و ويلع الله الله لوسر نإ :لاقف تناك و ,اىولبقتساف ةبعكلا لبقتسي نأ
.ةبعكلا لىإ اورادتساف ماشلا لىإ مهىوجو50 
 مدق نأ دعب مّلس و ويلع الله ىّلص الله لوسر ىلص :لاق ونأ بيسلدا نب ديعس نع ديعس نب يييح نع :)كلام(
ارهش رشع ةتس ةنيدلدا  ّثم سدقلدا تيب ونح.نيرهشب ردب لبق ةلبقلا تلّوح 51 
 ةبعكلا لابقتسا ناك )اىاضرت ةلبق كّنّيلونلف( لزن املف ,ةلاصلا في الذابقتسا طترشي تيلا ةهلجا يى ةلبقلا :تلق
 لىإ ىلص نم نأ ىلع و ,ويلإ برلخا غولب لبق ناسنلإا مزلي لا خسنلا مكح نأ ىلع ليلد ثيدلحا فى و .اطرش
 ّثم داهتجلإبا ةهج نٌقي ول نبا.يعفاشلا ليوق دحأ و رثكأ لوق وى و .ديعي لا ونإف أطلخا  
Syarah: 
Kiblat adalah arah yang disyaratkan untuk menghadapnya ketika salat. 
Ketika turun ayat )اىاضرت ةلبق كّنّيلونلف( menghadap kiblat menjadi sebuah syarat. 
Pada hadis-hadis di atas merupakan sebuah bukti tentang adanya hukum 
Nasakh. Manusia tidak diwajibkan ketika berita tersebut belum 
tersampaikan (kewajiban menghadap kiblat). Oleh sebab itu, jika ada 
                                                 
50
 (Ma>lik): dari `Abdullah bin Di >na >r dari `Abdullah bin `Amr bahwasannya beliau berkata: ketika 
manusia berada di Quba >’ ketika salat subuh, kemudian mereka didatangi oleh pendatang, 
kemudian berkata: sesungguhnya Rasulullah SAW telah diturunkan al-Qur’an kepadanya malam 
ini dan telah diperintahkan untuk menghadap kiblat , maka menghadaplah kalian semua kepada 
kiblat. Ketika itu wajah-wajah mereka menghadap ke Syam, maka putarlah menghadap ke Ka’bah. 
51
 (Ma >lik): dari Yah {ya > bin Sa`i >d dari Sa`i >d bin al-Musayyab bahwasannya dia berkata: Rasulullah 
SAW salat setelah beliau datang dari Madinah selama 16 bulan menghadap Baitul Maqdis, 
kemudian  kiblatnya dialihkan dua bulan sebelum Perang Badar. 

































orang yang salat dengan menghadap arah ijtihadnya, kemudian dia yakin 
bahwa keyakinannya ini salah, maka dia tidak harus mengulang salatnya. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan salah satu dari qawl Sha>fi`i >. 
Pensyarahan dalam contoh tersebut merupakan model lain dari 
pensyarahan al-Dahlawi >, yakni dengan memaparkan ayat al-Qur’an di 
awal pembahasan sebelum pemaparan hadis. Ayat yang dipaparkan 
berhubungan dengan tema yang bersangkutan. Dalam mensyarahi 
hadisnya pun, al-Dahlawi > tetap menguraikan tentang ayat yang 
bersangkutan dengan hadisnya. Misalnya, dalam hadis tersebut 
menjelaskan tentang kewajiban menghadap kiblat, yakni ka’bah ketika 
salat. Setelah memaparkan cuplikan ayat yang merupakan inti dari sebuah 
dalil, al-Dahlawi > menjelaskan tentang hadis yang telah beliau paparkan. 
Bahwasannya dalam hadis tersebut terdapat hukum nasakh. Yakni kiblat 
sebelumnya adalah masjidil aqs {a>, kemudian dipindah ke ka`bah. 
Contoh V Kita>b al-S{ala >t bab Hal Yaqra’ al-Fa>tih{ah fi> S{ala >t al-Jana>zah 
(apakah harus membaca al-Fatihah ketika salat jenazah?)
52
 
.ةزانلجا ىلع ةلاصلا في أرقي لا ناك رمع نب الله دبع نا عفنا نع :)كلام(53 
                                                 
52
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 244. 
53
 (Ma >lik): diriwayatkan dari Na >fi` bahwasannya `Abdullah bin `Umar tidak membaca surat al-
Fa >tih{ah ketika salat jenazah. 

































 ةتحافلا ةأرق نأ لىإ يعفاشلا بىذف ))ةزانلجا ةلاصلا في ةتحافلا ةأرق ةنسلا نم(( نٌخيشلا ثيدبح بقعت :تلق
 .ةزانلجا ةلاص في نآرقلا أرقي نا زويج لا ونأ لىا ةيفنلحا و ,ضرف لاف ءاعدلا ةينب ةتحافلا أرق ول :ةينًكلداعلا في و
.زويج لا ةأرقلا ةينب أرق نإ و سبأ 
Syarah: 
Disusul dengan hadis Bukha >ri > dan Muslim yang artinya di antara sunnah 
Nabi adalah membaca surat al-fa>tih{ah di salat jenazah. Kemudian, Sha >fi`i > 
berpendapat bahwa membaca surat al-Fa>tih{ah adalah wajib. Sedangkan, 
H{anafi >yah berpendapat bahwasannya tidak diperbolehkan membaca al-
Qur’an ketika salat jenazah. Dalam Fatwa Alamghiriyah disebutkan bahwa 
jika membaca surat al-fa>tih{ah dengan niat berdoa, maka tidak apa-apa. 
Akan tetapi, jika membaca al-fa>tih{ah dengan niat membaca al-Qur’an, 
maka tidak diperbolehkan. 
Dalam contoh tersebut merupakan jenis lain dari pensyarahan al-Dahlawi >, 
yakni dengan memaparkan hadis. Artinya, beliau menjelaskan suatu hadis 
dengan hadis lain yang satu tema dengan hadis yang disyarahi. 
Contoh VI Kita>b al-H{ajj bab H{ajj al-Bayt `ala > man Istat {a>’a ilayh Sabi >la> 
(kewajiban berhaji bagi yang mampu melaksanakannya)
54
 
                                                 
54
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 321. 

































                                  
                                        
             
جمإ ويلع و :تلق و دازلا دجو اذإ رداقلا  لكلدا اولاق و ,اىدحاج رفكي ةمكحك ةضيرف ّّ لحا :اولاق ةملأا عا
.ّلحا ومزلي قيرطلا نمأ و ةلحارلا 
Setelah penulisan bab, al-Dahlawi > tidak memaparkan hadis, beliau 
memaparkan ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan judul tersebut. 
Dalam syarahnya, beliau menjelaskan bahwa kandungan ayat tersebut 
merupakan kesepakatan umat. Mereka mengatakan bahwa haji wajib dan 
dihukumi kafir bagi yang meninggalkannya. Mereka juga mengatakan 
bahwa orang merdeka yang mukallaf yang mampu dan memiliki uang 
saku serta kendaraan, jalannya juga aman, maka dia diwajibkan haji. 
Dalam contoh lain misalnya dalam Kita >b al-H{ajj bab D{ama>n Qat {`  
Shajarah al-H{aram55 
                                                 
55
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 412. 

































 اميف مرلمحا ىلع سيل :كلام لاق ام سئب و ئيشب ويف مكح ادحا نأ انغلبي لم و ئيش مارلحا في رجشلا نم عطق
.لعف56 
 :تلق لا ذإ عوفرلدا مكح في وى و ةاش ةنًغصلا و ,ةرقب ةنًبكلا ةرجشلا في :نًبزلا نبا نع يور ابد يعفاشلا عبقعت
 في و ,هديص و مرلحا رجش نمضي :ملعلا لىأ رثكأ لاقف ,ةرجشلا نم لىوأ ديصلا و كلاذ في سايقلل لخدم
 ديص للالحا حبذي بيج :ةياقولاوبلح و مرلحا  ج ام لاإ وتميق ,تبنم لا و كولمم نًغ هرجش و وشيشح عطق و
 لتا نإف ,للالحا ىلع مرلحا في يبرلا لوكألدا دايطصا يأ كلاذ مريح :جاهنلدا في و ,ةعبرلأا هذى في موص لا و
مرلمحا ديص نامضك نيعي ونمض اديصرهظلأا و ,تبنتسي لا يذلا مارلحا تابن عطق مريح ويف و ,  وب نامضلا قلعت
  كوشلا و رخذلأا ليح و ,هنًغك رجشلا نم تبنتسلدا و ةاش ةنًغصلا و ةرقب ةنًبكلا ةرجشلا يفف ,هراجشأ عطقب
ّسوعلاك .ءاودلا و مئاهبلا  لعل وتابن لح حصلأا و ,روهملجا دنع هنًغ و 
Dalam bab tersebut, al-Dahlawi > tidak memaparkan hadis, juga tidak 
memaparkan ayat al-Qur’an. Dalam bab tersebut, al-Dahlawi > hanya 
menukil pendapat imam Ma>lik dengan menyertakan tanda ‘qa>la ma>lik’ di 
awal penukilannya. Setelah menukil pendapat Ima >m Ma >lik, al-Dahlawi> 
memberikan penjelasan dengan memaparkan pendapat al-Sha>fi`I dan juga 
memaparkan beberapa penjelasan dari kitab lain, yakni dari kitab al-
Wiqa>yah dan al-Minha>j.  
                                                 
56
 Ma >lik berkata: orang yang berihram tidak diperkenankan memotong pohon apapun di tanah 
haram. kami tidak mendengar ada seseorang yang dihukum dengan sesuatu. Yang dilakukan 
adalah seburuk-buruknya kelakuan. 

































Contoh lain, dalam Kita >b al-S{ala >t bab Dufina Ithnayn fi > Qabr (dua orang 
di makamkan dalam satu liang)
57
  
ةلبقلا يليامم بركلأا لعيج و ةرورض نم دحاو برق في ةثلاثلا و نلاجرلا نفدي نا سبأ لا :كلام لاق. 
ةرورضلا دنع زويج ونا ,ملعلا لىأ لوق وى :تلق 
Dalam bab tersebut, al-Dahlawi > tidak mencantumkan hadisnya. Secara 
langsung beliau menukil pendapat Ima >m Ma>lik dengan redaksi: 
Ma>lik berpendapat: tidak masalah jika dua orang atau tiga orang dikubur 
dalam satu liang dalam keadaan darurat. Kemudian menjadikan mayit 
yang lebih tua mendekati arah kiblat. 
Disusul dengan pendapat al-Dahlawi > dengan redaksi 
Pendapat tersebut merupakan pendapat ulama. Yakni, diperbolehkan 
dalam keadaan darurat. 
Contoh VII dalam Kita >b al-Buyu >`  wa al-Mu`a>mala>t bab Kita>bah al-Duyu>n 




ىناعت الله لاق :                             
                                   
                                                 
57
 al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 247. 
58
 Ibid., juz kedua, 50-51. 

































                                    
                                     
                              
                                    
                               
                               
                                     
 بابحتسلإل نىرلبا بتاكلا دقف دنع و داهشلإا و ةباتكلبا رملأا :تلق ةّحص ىلع اوقفتا و ,ملعلا لىأ دنع
 لا ونأ لىإ يعفاشلا بىذ :ةنسلا حرش في و ,ضرقلا في اوفلتخاو ,ملسلا عيب و لجؤلدا نمثلا في لجلأا تيقوت
.مزلي ونأ لىإ كلام بىذ و ,مزلي 
لدا نأ و ,ةيافكلبا ضورف ةداهشلا لمتح و ةباتكلا نأ ىلع ةيلآا تلد و ,كلام عم ةيلآا مومع :)لوقأ( يلم
 و لجر وأ نلاجر لاوملأا في ةداهشلا باصن نأ و :هرارقإ بتاكلا بتكيف وليكو وأ قلحا ويلع نم نوكيةباتكلبا
 لىاعت ونلأ نىرلا ةحص طرش ضبقلا نأ و ,ةرضالحا ةراجتلا في ةباتكلا نم باابحتسا دكآ داهشلإا نأ و ,نتاأرما
ارح ةداهشلا نامتك نإ و ,ناىرلا نًسفت ّلحك  في هركذ نلأ ,يزاترحا لا يقافتا نىرلا ةّحص في رفسلا ديق و م
.ةنيدلدا في يدوهي نم وعرد نىر مّلس و ويلع الله ىّلص بينلا 

































Dalam syarah tersebut terdapat dua tanda, yakni redaksi ‘qultu’ dan ‘aqu>l’. 
Sejauh analisis penulis, keduanya berarti saya (al-Dahlawi >) mengatakan. 
Titik perbedaannya terdapat dalam bentuk lampau dan sekarang serta 
kandungannya. Menurut penulis, penuturan yang terdapat setelah redaksi 
kata ‘qultu’ merupakan penukilan dari beberapa ulama atau berdasarkan 
penjelasan dari kitab lain. Akan tetapi, dalam penuturan setelah redaksi 
kata ‘aqu >l’ merupakan komentar al-Dahlawi > terhadap penukilannya dari 
beberapa paparan di atas (dalam penjelasan setelah ‘qultu’). Hanya 
beberapa pensyarahan yang mencantumkan redaksi ‘aqu >l’. Kebanyakan 
pensyarahan yang dilakukan adalah dengan memaparkan redaksi ‘qultu’ 
setelah pemaparan hadis Nabi.  
Dilihat dari beberapa contoh di atas, al-Dahlawi > memberikan penjelasan 
atau syarah dari beberapa hadis dengan ringkas. Orang yang membaca, 
tentu akan memahaminya dengan mudah, sebab penjelasannya singkat dan 
tidak bertele-tele.  
Selain itu, ditinjau dari profil keluarganya, al-Dahlawi > bermazhab H{anafi>. 
Dalam memberikan penjelasan terhadap suatu hadis, al-Dahlawi > tidak 
hanya menukil pendapat Abu> H{ani >fah saja, melainkan pendapat mazhab 
lain, seperti Ima >m al-Sha>fi`i >. Terkadang, dalam satu penjelasan, beliau 
memaparkan pendapat Ima >m al-Sha>fi`i > dan Abu> H{ani >fah sekaligus dengan 
tanpa mengunggulkan salah satunya atau mengkritisi salah satunya. 
Terkadang, beliau juga memaparkan pendapat Ima >m Ma >lik terhadap suatu 

































permasalahan. Sebagaimana memaparkan pendapat Ima >m al-Sha>fi`i>, 
beliau juga tidak terlalu menjatuhkan pendapat Ima >m Ma >lik, juga tidak 
mengunggulkan pendapat Abu > H{ani >fah. Karena kecederungannya yang 
tidak fanatik ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa al-Dahlawi > adalah 
sosok yang moderat dalam berpendapat. Beliau hanya memaparkan 
perbedaan diantara Imam Mazhab, tanpa mengunggulkan salah satunya. 
Dalam beberapa hadis, al-Dahlawi > hanya memberi penjelasan bahwa hadis 
tersebut merupakan pendapat mayoritas ulama ( و هيهع سثكأ مهأ مهعنا ). 
Terkadang juga, dalam suatu hadis yang dirasa telah jelas tanpa diberi 
penjelasan, al-Dahlawi > tidak memberikan syarahnya. Beliau hanya 
memaparkan hadisnya saja. 
Adapun kriteria al-Dahlawi > dalam memberikan penjelasan adalah; 
memaparkan pendapat ulama lain, memaparkan pendapat ulama lain dari 
kitab lain, memaparkan hadis yang lain, atau memaparkan ayat al-Qur’an. 
Di bagian awal kata pengantar kitab, penulis tidak menemukan penuturan 
yang menyebutkan referensi yang digunakan oleh al-Dahlawi > dalam 
meyelesaikan syarah hadis. Akan tetapi, setelah melihat syarah ini, penulis 
menyimpulkan terdapat beberapa kitab yang dirujuk oleh al-Dahlawi >. 
Kitab-kitab tersebut antara lain: 
a. Sharh } al-Sunnah karya al-Baghawi > 
b. Al-Minha>j Sharh{ Muslim bin al-H{ajja>j karya Ima >m Nawawi > 

































c. Al-Anwa>r fi> Shama>’il al-Mukhtar karya al-H{usayn bin Mas`u >d al-
Baghawi > 
d. Al-Hida>yah fi> Takhri>j Ah {a>di >th al-Bida>yah karya Abu > al-fayd { Ah{mad 
bin Muh {ammad bin al-S {iddi >q al-Ghuma>ri > al-H{asany> 
e. Al-Ka>fi > karya Ibn Quda>mah 
f. Al-Ifs{a>h { karya Ibn Hubayrah 
g. Wiqa >yah 
Perujukan terhadap kitab-kitab tersebut diketahui penulis berdasarkan 
penukilan dalam syarah hadis al-Dahlawi >. al-Dahlawi > menukil dari 
beberapa kitab tersebut dengan redaksi ‘wa fi > al-Minha >j......’ atau ‘wa fi > al-
Anwa >r.......’ dan lain sebagainya. al-Dahlawi > tidak menyebutkan nama 
kitab tersebut dengan lengkap kecuali Sharh { al-Sunnah. Tetapi, di lain 
penukilan, al-Dahlawi > menyebutkan nama pengarangnya, misalkan dengan 
redaksi ‘wa qa >la al-Baghawi >’. Berdasarkan sebab inilah penulis 
menyimpulkan beberapa kitab di atas yang menjadi rujukan al-Dahlawi > 
dalam mensyarahi hadis. 
Kitab syarah ini merupakan kitab syarah dari kitab al-Muwat {t {a>’ riwayat 
Yah{ya> bin Yah {ya > al-Laythi > -sebagaimana disebutkan dalam 
muqaddimahnya-. Akan tetapi, jika diperhatikan sekilas, al-Dahlawi > tidak 
mensyarahi semua hadis yang terdapat dalam kitab al-Muwat {t {a>’. 
Contohnya, bab dalam kitab al-Maswa> diawali dengan Kita >b al-S {ala>t, 
kemudian Kita>b al-Zaka>t. Dalam al-Muwat {t {a >’ riwayat Yah {ya >, setelah 

































Kita>b al-Sala>t adalah Kita >b al-Jana>’iz kemudian Kita >b al-Zaka>t. Di sini 
terdapat perbedaan, yakni adanya Kita >b al-Jana>’iz. Setelah ditelusuri, 
pembahasan tentang al-Jana>’iz dalam al-Maswa> terkumpul dalam Kita >b al-
S {ala>t. Selain itu, dari segi pemaparan hadisnya juga berbeda dengan kitab 
induknya. Misalnya dalam bab ma> Ja>’a fi > Ghusl al-Mayyit59 dalam kitab 
al-Muwat {t {a>’ terdapat lima hadis; hadis pertama menuturkan bahwa Nabi 
SAW dimandikan dengan keadaan memakai gamis, yang kedua tata cara 
memandikan jenazah, yang ketiga tentang ketidakwajiban mandi setelah 
memandikan jenazah, yang keempat tentang seorang perempuan yang 
meninggal, sedangkan tidak ada perempuan-perempuan yang 
memandikannya, dan yang terakhir tentang sifat-sifat memandikan mayit. 
Semua pembahasan ini menjadi satu dalam satu bab. Berbeda dengan 
penyajian hadis dalam kitab al-Maswa>. Dalam kitab al-Maswa>, al-
Dahlawi >
60
 membagi dalam beberapa bab. Mulanya beliau menguraikan 
tentang sifat memandikan jenazah, yang di dalamnya hanya berisi satu 
hadis saja yang membicarakan tentang tata cara memandikan jenazah, 
sebagaimana juga terdapat dalam kitab al-Muwat {t {a>’. Dalam bab 
selanjutnya diuraikan tentang ketidakwajiban mandi bagi orang yang telah 
memandikan jenazah, di dalamnya hanya disebutkan satu hadis saja, juga 
sebagaimana hadis yang terdapat dalam al-Muwat {t {a>’. Dalam bab 
selanjutnya, diuraikan tentang tata cara memandikan jenazah perempuan 
sedangkan tidak ada perempuan lain yang dapat memandikannya, di 
                                                 
59
 Lihat: Anas, al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 305-307. 
60
 Lihat: al-Dahlawi >, al-Maswa > Sharh{ al-Muwat {t{a >’, juz pertama, 237-239. 

































dalamnya terdapat satu hadis saja, di mana hadisnya juga terlampir di 
dalam kitab al-Muwat {t {a>’. Pada bab selanjutnya, diuraikan tentang 
memandikan mayit di dalam gamis yang hanya terdapat satu hadis, di 
mana hadisnya juga diuraikan pertama dalam pembahasan bab dalam kitab 
al-Muwat {t {a>’. Secara keseluruhan, perbedaan pemaparan hadis antara kitab 
induk dan al-Maswa ini terletak pada pengelompokan babnya, al-Dahlawi > 
lebih cenderung untuk memaparkan sebuah hadis beserta syarahnya 
disesuaikan dalam bab-bab tersendiri dari pada mengelompokkannya 
menjadi satu sebagaimana kitab induknya. 
2. Sistematika Kitab al-Maswa> 
Sebelum memasuki inti pemabahasan, di awal kitab, sebelum kata 
pengantar (muqaddimah), dipaparkan tentang biografi Sha >h Wali >yullah al-
Dahlawi > yang meliputi tentang kondisi keluarganya, kepribadian dan 
akhlaknya, sepak terjang pendidikannya, guru-guru dan murid-muridnya, 
karya-karya tulisnya, dan beberapa anak dan cucunya. 
Selanjutnya, dipaparkan tentang muqaddimah al-Mus {affa> yang telah 
diterjemahkan ke Bahasa Arab. Di dalamnya juga diulas tentang 
keunggulan kitab al-Muwat {t {a>’, juga kecerdasan Ima >m Ma>lik sebagai 
pengarang kitab yang disertai dengan beberapa pendapat-pendapat ulama 
lain. Selain itu, di dalamnya juga disebutkan ringkasan sanad Ima >m Ma>lik. 
Kemudian dipaparkan tentang biografi singkat beberapa perawi dalam 
kitab al-Muwat {t {a>’.  

































Setelah dipaparkan tentang biografi al-Dahlawi > dan keunggulan al-
Muwat {t {a>’, juga dipaparkan tentang ijazah al-Maswa> dari al-Dahlawi> 
kepada murid-muridnya. Kemudian dipaparkan tentang muqaddimah kitab 
al-Maswa>, yang mana di dalamnya juga terdapat sanad pengkajian kitab 
al-Muwat {t {a>’ dari guru-guru al-Dahlawi > yang bersambung hingga Ima >m 
Ma>lik. 
Adapun materi hadis yang digunakan dalam kitab ini sebagai berikut: 
No Juz Kita>b Jumlah Bab 
1 
1 
Al-S {ala>t 310 
2 Al-Zaka>t 35 
3 Al-S {iya>m 49 
4 Al-H{ajj 146 
5 
2 
Al-Buyu >` wa al-Ma`lu >ma>t 93 
 Al-Fara>’id{ 15 
6 Al-Nika>h{ 143 
7 Ah{ka> al-Khila>fah 130 
8 Al-Muta`alliqah bi al-T{a`a>m wa al-Shara>b 
wa al-Liba>s wa Ghayr Dha >lik mimma> 
Yah{ta>j Ilayh al-Insa>n fi> Ma`i >shatih 
135 
9 Al-Raqa>’iq 94 
10 Siyar al-Nabi > SAW 23 
11 Istidra >k 2 

































Jika dijumlah berdasarkan juznya, juz pertama berisi 540 bab. Sedangkan, 
juz kedua berisi 635 bab. Secara keseluruhan, kitab al-Maswa> Sharh{ al-
Muwat {t {a>’ berisi 11 judul (kita>b) yang seluruhnya berisi 1175 bab. 
Adapun format peletakan matannya adalah dengan memaparkan hadis-
hadis setelah pencantuman babnya. Setelah hadis-hadis dicantumkan, al-
Dahlawi > memberikan syarah dengan ditandai dengan lafal ‘qultu’ di awal 
penjelasannya. Ada juga syarah yang diberikan secara langsung setelah 
satu hadis kemudian disusul dengan pemaparan hadis lainnya dan diberi 
syarah lagi. Akan tetapi, hal ini jarang terjadi. Umumnya, bentuk 
syarahannya setelah menyebutkan beberapa hadis. Terkadang, sebelum 
pemaparan hadis-hadis, al-Dahlawi > memaparkan ayat al-Qur’an yang 
sesuai dengan pembahasan –sebagaimana telah diuraikan di bagian 
sebelumnya- 
D. Tinjauan Aksiologis Metode Syarah Kitab al-Maswa>  
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa metode syarah yang 
digunakan oleh al-Dahlawi > dalam mensyarahi kitab al-Maswa> adalah metode 
ijma>li >. Yakni metode mensyarahi hadis secara singkat dan dapat 
merepresentasikan inti dari hadis yang disyarahi. Adapun metode yang digunakan 
oleh al-Dahlawi > dalam memberikan syarah antara lain: 
1. Memaparkan pendapat ulama lain, seperti Ima >m al-Sha>fi`i >. 
2. Menjelaskan hadis dengan menukil pembacaan dari kitab yang lain. 
Seperti kita >n al-Wiqa>yah, al-Minha>j, al-Anwa>r, dan dalam kebanyakan 
penjelasan, al-Dahlawi > banyak mengutip pendapat Sharh { al-Sunnah. 

































3. Menjelaskan hadis dengan hadis yang lain. 
4. Menjelaskan hadis dengan al-Qur’an. 
5. Dalam beberapa bab yang hadisnya dapat dipahami tanpa diberi syarah, al-
Dahlawi > tidak memberi syarah, hanya mencantumkan hadisnya saja. 
Adapun kelebihan dan kekurangan kitab al-Maswa sebagai berikut 
Kelebihan: 
1. Penjelasan yang singkat sehingga mudah difahami. 
2. Pemaparan pendapat dari mazhab lain dengan tanpa mengunggulkan 
mazhabnya sendiri. 
3. Format pensyarahannya rapi. Meski menggunakan metode ijma >li >, 
pembaca tetap dapat membedakan mana yang termasuk hadis dari kitab 
induk, mana yang menjadi syarah atau penjelasan dari al-Dahlawi > 
Kekurangan: 
1. Sebab penjelasannya yang singkat, syarah jenis ini tidak cocok untuk 
seseorang yang ingin mengetahui lebih dalam tentang sebuah 
permasalahan dalam sebuah tema. 
2. Dalam penjelasannya, al-Dahlawi > lebih cenderung memaparkan beberapa 
pendapat dari beberapa ulama dari pada memaparkan pendapatnya sendiri. 
Secara umum, komentarnya sendiri biasa diawali dengan redaksi ‘aqu>l’. 
3. Kitab syarah ini merupakan kitab syarah yang bersumber dari kitab al-
Muwat {t {a>’ riwayat Yah {ya > bin Yah {ya> al-Laythi >. Akan tetapi, setelah diteliti, 

































bab-bab dan hadis yang terdapat dalam syarah al-Dahlawi > ini berbeda 
dengan kitab induknya. Setelah ditelusuri, perbedaan tersebut terletak pada 
bentuk penyajiannya. al-Dahlawi > cenderung mengelompokkan hadis 
sesuai dengan permasalahnnya dalam bab-bab yang lebih khusus. 
Sedangkan, dalam kitab induknya, permasalahan-permasalahan tersebut 
dikelompokkan dalam satu bab secara keseluruhan. 
Penggunaan metode ijma >li > dan pensyarahan yang ringkas serta penukilan 
pendapat ulama dengan tanpa mengunggulkan salah satunya menurut penulis 
adalah sebuah reaksi dari fenomena yang terjadi di lingkungan pengarang (al-
Dahlawi >) ketika hidupnya. Di antara fenomena tersebut adalah keterbelakangan 
umat Islam terhadap praktik keagamaannya. Selain itu, fenomena fanatisme antara 
sunni dan syiah, antara golongan mazhab dengan golongan mazhab yang lain 
yang kritis terjadi ketika masa al-Dahlawi >. Dengan penggunaan metode ijma>li> 
merupakan sebuah usaha al-Dahlawi > untuk memperbaiki dan meluruskan praktik 
peribadatan umat Islam pada masanya khususnya. Artinya, orang yang membaca 
syarah yang ringkas ini akan memahami hadis secara instan dan mudah, sebab 
waktu yang dibutuhkan dalam proses pemahaman hadis relatif singkat.  
Selanjutnya, dengan tanpa mengunggulkan salah satu pendapat dari ulama 
yang dinukilnya merupakan sebuah usaha meredam fanatisme kelompok-
kelompok yang dapat berujung pada perselisihan. Dengan demikian, karya ini 
adalah salah satu bentuk pembaharuan pemikiran Islam yang dilakukan al-
Dahlawi > untuk masyarakan Islam India  pada saat itu, dan untuk masyarakat Islam 
umumnya hingga masa sekarang. 


































Berdasarkan penyelesaian penulisan tesis dari bab I hingga IV, dapat 
disimpulkan beberapa poin sebagai berikut: 
1. Secara epistemologis, metode pemahaman hadis menurut al-Dahlawi > 
antara lain; pemahaman hadis berdasarkan peristilahannya (dengan 
mengetahui peristilahannya, maka dapat diketahui kandungan 
hukumnya, illat, rukun, dan syarat), penyelesaian hadis yang 
bertentangan, dan pemahaman hadis berdasarkan fakta sejarah. 
Secara epistemologis, metode pemahaman (syarah) hadis al-Dahlawi > 
dalam kitab al-Maswa> menggunakan metode ijma >li >. Adapun kriteria 
al-Dahlawi > dalam memberikan penjelasan adalah; memberikan 
penjelasan dengan singkat, memaparkan pendapat ulama lain, 
memaparkan pendapat ulama lain dari kitab lain, memaparkan hadis 
yang lain, atau memaparkan ayat al-Qur’an. 
2. Secara ontologis, metode pemahaman hadis al-Dahlawi > antara lain: 
hadis dipahami berdasarkan kedudukan Nabi yang terbagi menjadi dua 
bagian (tabli >gh dan ghayr al-tabli >gh), dan hadis juga dipahami 
berdasarkan rahasia yang terkandung di balik teks hadis. 
Secara ontologis, metode pemahaman (syarah) hadis al-Dahlawi > 
diuraikan dalam Kitab al-Maswa>. Kitab ini merupakan kitab 

































terjemahan dari kitab al-Mus {affa> wa Musawwa> Sharh { Muwat {t {a>’ yang 
berbahasa Persia. Kitab tersebut banyak memberikan manfaat kepada 
masyarakat muslim India dan luar India. Dalam Muqaddimah kitab 
Mus {affa> dijelaskan bahwa Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi > merasa bahwa 
dirinya dalam keadaan yang terganggu ketenangannya disebabkan oleh 
perbedaan mazhab fiqh. Mereka saling menarik dan menjatuhkan 
antara golongan yang satu dengan golongan yang lain. Oleh sebab itu, 
-menurut al-Dahlaw>i- mereka butuh dijelaskan tanpa mengunggulkan 
salah satu golongan. Bentuk-bentuk pentarjihan dari masing-masing 
golongan juga berbeda-beda, sedangkan para ulama berbeda-beda 
pendapat dalam penetapannya baik secara umum dan secara rinci, 
maka seakan, masing-masing golongan tidak ada gunanya. Kemudian, 
al-Dahlawi > diilhami oleh kitab al-Muwat {t {a>’ karya Ima >m Ma>lik yang 
dapat menjadi solusi dari kekhawatiran-kehawatiran tersebut secara 
signifikan.  
3. Pemikiran al-Dahlawi > tentang metode pemahaman hadis telah 
memunculkan beberapa implikasi yang menampakkan diri di 
permukaan. Pertama, pemahaman hadis yang ditawarkan telah 
membuka peluang adanya pengembangan wawasan ulama setelahnya, 
di mana mereka menggunakan pendekatan yang sama seperti al-
Dahlawi >. Seperti Mah{mu>d Shalt {u>t dan Syuhudi Ismail. Kedua, jika 
dicermati, aplikasi dan contoh-contoh yang dipaparkan oleh al-
Dahlawi > banyak berkaitan dengan fiqh. Beliau adalah ulama yang 

































berhasil mendamaikan antara hadis dan fiqh, yang mana pemikiran-
pemikiran dari karya-karyanya ini menjadi jawaban atas pergolakan 
pemikiran dan mazhab yang terjadi pada masanya di India. Sebagai 
jawaban atas ketegangan yang ada di India saat itu, bukan berarti 
pemikiran-pemikirannya dalam karyanya ini tidak relevan dengan 
zaman sekarang. Prinsip dari metode pemahaman hadis al-Dahlawi > ini 
sangat berguna untuk menggali nilai-nilai hadis yang relevan untuk 
kebutuhan historis sekarang. Ketiga, metode pemahaman hadis al-
Dahlawi > ini menjadi teori baru dalam pemahaman hadis. 
Penggunaan metode ijma >li > dan pensyarahan yang ringkas dalam kitab 
al-Maswa> menurut penulis adalah sebuah reaksi dari fenomena yang 
terjadi di lingkungan pengarang (al-Dahlawi >) ketika hidupnya. Di 
antara fenomena tersebut adalah keterbelakangan umat Islam terhadap 
praktik keagamaannya. Selain itu, fenomena fanatisme antara sunni 
dan syiah, antara golongan mazhab dengan golongan mazhab yang lain 
yang kritis terjadi ketika masa al-Dahlawi >. Dengan penggunaan 
metode ijma>li > dalam mensyarahkan hadis, merupakan sebuah usaha al-
Dahlawi > untuk memperbaiki dan meluruskan praktik peribadatan umat 
Islam pada masanya khususnya. Artinya, orang yang membacanya 
akan faham secara instan sebab penjelasannya yang singkat. Dalam 
memaparkan beberapa pendapat, beliau tidak mengunggulkan salah 
satu pendapat dari ulama yang dinukilnya, hal ini merupakan sebuah 
usaha meredam fanatisme kelompok-kelompok yang dapat berujung 

































pada perselisihan. Dengan demikian, karya ini adalah salah satu bentuk 
pembaharuan pemikiran Islam yang dilakukan al-Dahlawi > untuk 
masyarakat Islam India  pada saat itu, dan untuk masyarakat Islam 
umumnya hingga masa sekarang. 
 
B. Saran 
1. Penelitian ini berbatas pada metode pemahaman hadis Sha >h 
Wali>yullah al-Dahlawi >. Selanjutnya, perlu diteliti lagi adakah 
persamaan dan perbedaan antara metode pemahaman hadis al-Dahlawi > 
dengan ulama hadis yang lain atau adakah pemikiran tentang hadis 
yang lebih mendasar dari Sha >h Wali >yullah al-Dahlawi >.   
2. Penelitian tentang Metode Pemahaman Hadis al-Dahlawi > ini 
menggunakan pendekatan Filsafat Ilmu, selanjutnya dapat digunakan 
pendekatan-pendekatan yang lain dalam membaca pemikiran hadisnya. 
3. Dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti syarah kitab hadis al-
Dahlawi > dengan menggunakan pendekatan filsafat ilmu. Masih banyak 
syarah-syarah hadis yang belum diketahui kelebihan dan 
kekurangannya yang telah berkembang pada masa silam dan masa 
modern. 
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